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Oleh 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 
diorama terhadap hasil belajar IPA tentang ekosistem pada siswa kelas V SD 
Grogol Bantul.  
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experimental Type 
Nonequivalent Control Group Design. Kelompok eksperimen merupakan 
kelompok yang diberi perlakuan dengan menggunakan media diorama sedangkan 
kelompok kontrol adalah kelompok yang diberi perlakuan dengan menggunakan 
media ilustrasi pada buku teks. Penelitian ini adalah populatif dengan jumlah 
populasi sebanyak 59. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes. 
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah statistik deskriptif yaitu dengan 
perhitungan mean.  
Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh penggunaan media 
diorama terhadap hasil belajar IPA tentang ekosistem pada siswa kelas V SD 
Grogol Bantul. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan mean yang 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata post-test kelompok eksperimen lebih besar dari 
kelompok kontrol yaitu nilai rata-rata post-test kelompok eksperimen sebesar 8,21 
yang berada pada kategori sangat baik dan rata-rata post-test  kelompok kontrol 
sebesar 7,52 yang berada pada kategori baik. Selisih nilai rata-rata post-test kedua 
kelompok tersebut sebesar 0,69. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pembelajaran merupakan tindakan edukatif yang bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Berdasarkan Pasal 2 Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, guru harus melaksanakan pembelajaran berbasis 
aktivitas yang memuat karakterikstik sebagai berikut: (1) interaksi dan inspiratif; 
(2) menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif; (3) kontekstual dan kolaboratif; (4) memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian peserta didik; dan (5) sesuai dengan bakat, 
minat, kemampuan, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa.  
Dengan melaksanakan pembelajaran seperti tersebut di atas, peserta didik 
diharapkan dapat mencapai kompetensi yang telah ditentukan. Berdasarkan 
kurikulum 2013, kompetensi lulusan yang harus dicapai oleh peserta didik usia 
sekolah dasar pada ranah pengetahuan adalah memiliki pengetahuan faktual dan 
konseptual berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
dan budaya dalam wawasan kemanusiaan kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait fenomena dan kejadian di lingkungan rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
Ketercapaian kompetensi dalam pembelajaran dapat dilihat dari hasil 
belajar yang diperoleh siswa. Menurut Wina Sanjaya (2010:15) ada beberapa 
variabel yang dapat mempengaruhi keberhasilan suatu pembelajaran, antara lain 
faktor guru, faktor siswa, faktor sarana dan prasarana, dan faktor lingkungan. 
Kualitas dan kemampuan guru sangat menentukan keberhasilan pembelajaran. 
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Seyogyanya, guru berkemampuan untuk memilih strategi, teknik, pendekatan, 
metode, sumber belajar serta media yang tepat dalam pembelajaran sehingga 
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Kemampuan guru tersebut 
dibutuhkan pada semua mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar termasuk 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Pada waktu peneliti melakukan observasi di kelas V SD Grogol, 
ditemukan beberapa fakta di antaranya pembelajaran yang berlangsung hanya 
menggunakan buku guru dan buku siswa. Metode yang digunakan berupa 
ceramah, penugasan, dan tanya jawab. Media yang digunakan kurang bervariasi. 
Materi yang disampaikan hanya berasal dari media yang ada di dalam buku yaitu 
media ilustrasi sederhana. Hal tersebut mengakibatkan siswa terlihat tidak 
antusias dalam belajar.  
Ketika dilakukan wawancara dengan guru  kelas V di SD Grogol Bantul, 
guru kelas V mengatakan bahwa pembelajaran IPA di SD Grogol sudah 
memanfaatkan media. Namun hanya beberapa materi yang medianya telah 
disediakan oleh sekolah. Pembelajaran yang berlangsung masih menggunakan 
buku siswa dan buku guru saja. Guru kelas V sangat menyayangkan 
ketidakoptimalan penggunaan media khususnya pada mata pelajaran IPA kerena 
beliau mengakui bahwa media sangat penting digunakan sebagai penunjang 
kegiatan pembelajaran. Adanya media di sekolah pun tidak sepenuhnya dapat 
dimanfaatkan karena banyaknya guru yang menggunakan sehingga terkadang 
tidak kembali di tempat penyimpanan (tidak memiliki laboratorium IPA). Alhasil 
guru tidak menggunakan media tersebut apabila tidak ada media di sekolah.   
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Selain terkendala keterbatasan media, pembelajaran IPA juga terkendala 
kurangnya kecakapan guru dalam memahami dan menghadapi kurikulum yang 
berlaku yaitu kurikulum 2013. SD Grogol merupakan salah satu SD yang ditunjuk 
sebagai SD percobaan kurikulum 2013 sejak 4 semester silam. Guru menjelaskan 
bahwa diterapkannya kurikulum 2013, guru mengalami kesulitan melaksanakan 
inovasi pembelajaran yang dapat membimbing siswa mencari dan membangun 
pengetahuannya sendiri. Selain itu, guru belum dapat mengatur waktu dengan 
efektif sehingga tidak semua materi dapat tersampaikan dengan baik. Pemahaman 
yang diperoleh siswa pun belum merata.  
Pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan selama ini berdampak 
pada hasil belajar siswa. Rata-rata hasil belajar siswa pada ulangan tengah 
semester maupun ulangan akhir semester masih berada di bawah kriteria 
ketuntasan minimal yang ditetapkan yaitu 75. Hasil belajar siswa dapat dilihat 
pada lampiran halaman 83. Hal tersebut perlu mendapat perhatian yang lebih oleh 
setiap guru, agar selalu berusaha menciptakan alternatif kegiatan pembelajaran 
yang dapat mengatasi permasalahan pembelajaran yang dihadapi selama ini.  
Materi tentang ekosistem merupakan materi yang harus diajarkan di kelas 
V berdasarkan kurikulum 2013. Guru mengalami kesulitan untuk mengajarkan 
materi ekosistem karena tidak semua materi tentang ekosistem dapat disajikan 
secara langsung. Hal itu disebabkan letaknya yang jauh seperti tundra, padang 
pasir, laut, dan lain sebagainya. Pada pembelajaran tentang ekosistem, guru di SD 
Grogol hanya menggunakan media gambar yang ditayangkan di depan kelas atau 
ilustrasi yang terdapat pada buku teks untuk menjelaskan materi tersebut. 
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Akibatnya, selama proses pembelajaran siswa terlihat kurang antusias dan kurang 
aktif. Salah satu alternatif agar pembelajaran berlangsung efisien dan menarik 
adalah dengan menggunakan media diorama.  
Berdasarkan hasil riset tentang penggunaan media diorama oleh Samsul 
Arifin tahun 2008 terbukti dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV 
SDN Klangrong, Kejayan, Pasuruan. Semua siswa telah mencapai kriteria 
ketuntasan minimal setelah mendapatkan tindakan pembelajaran menggunakan 
media diorama. Dari penelitian yang telah dilakukan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa media diorama dapat meningkatkan hasil belajar IPA. 
Selain Samsul Arifin, Purwosiwi Pandansari pada tahun 2012 juga 
membuktikan keefektifan pembelajaran dengan menggunakan media diorama 
terutama untuk mempengaruhi kreativitas siswa. Hasil uji t yang digunakan, 
diperoleh hasil p= 0,000 < 0,05 yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan penggunaan media diorama terhadap kreativitas siswa.  
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa media diorama dapat digunakan 
sebagai salah satu alternatif media pembelajaran untuk mengoptimalkan proses 
pembelajaran khususnya pada materi IPA. Untuk itu peneliti bertujuan untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Diorama 







B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian di atas, peneliti dapat 
mengidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Pembelajaran IPA di SD Grogol belum sepenuhnya menggunakan media 
dikarenakan keterbatasan media yang tersedia di sekolah. 
2. SD Grogol tidak memiliki laboratorium IPA sebagai tempat penyimpanan 
media pembelajaran. 
3. Guru belum mampu melaksanakan pembelajaran dengan kurikulum yang 
berlaku (kurikulum 2013) yaitu perihal pengaturan waktu. 
4. Pembelajaran IPA tentang ekosistem hanya menggunakan media gambar 
sederhana dan ilustrasi pada buku teks. 
5. Hasil belajar IPA siswa kelas V SD Grogol belum mencapai KKM. 
6. Beberapa materi tentang ekosistem sulit divisualisasikan secara langsung, 
karena letaknya yang jauh seperti tundra, padang pasir, laut, dan lain 
sebagainya. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk memfokuskan kajian dalam penelitian ini, maka permasalahan yang 
akan dikaji perlu dibatasi sehingga masalah yang dijadikan objek penelitian akan 
lebih terarah dan mendalam pengkajiannya. Penelitian ini akan dibatasi pada 
pengaruh penggunaan media diorama terhadap hasil belajar IPA tentang 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: Adakah pengaruh penggunaan media diorama terhadap hasil 
belajar IPA tentang ekosistem pada siswa kelas V  SD Grogol Bantul tahun ajaran 
2014/ 2015? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
media diorama terhadap hasil belajar IPA tentang ekosistem pada siswa kelas V  
SD Grogol Bantul tahun ajaran 2014/ 2015. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan 
praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan 
masukan dalam pembelajaran IPA. Selain itu dapat memperkaya khasanah 
keilmuan khususnya dalam pembelajaran IPA tentang media yang dapat 
digunakan untuk membantu menyampaikan pokok bahasan ekosistem di sekolah 
dasar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi siswa 
Siswa diharapkan lebih tertarik mengikuti pembelajaran sehingga dapat 




b. Manfaat bagi guru 
Memberikan masukan bagi guru bahwa media diorama merupakan salah 
satu media yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar IPA tentang 
ekosistem serta membantu guru menciptakan pembaharuan kegiatan 
pembelajaran. 
c. Manfaat bagi sekolah 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan kepada pihak-
pihak pengembang sekolah untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran IPA 
khususnya tentang ekosistem yang dapat meningkatkan kualitas sekolah dan 
menjaga nama baik sekolah di mata masyarakat. 
 
G. Definisi Operasional 
Demi menghindari kemungkinan meluasnya penafsiran terhadap 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian, maka perlu disampaikan 
definisi opersional yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Media Diorama  
Media diorama merupakan gabungan antara model dengan gambar 
perspektif dalam suatu penampilan utuh yang menggambarkan suasana 
sebenarnya. Diorama ini dibuat sebagai media untuk membelajarkan materi 






2. Hasil Belajar IPA 
Hasil belajar IPA adalah pencapaian dari kegiatan belajar siswa setelah 
mengikuti kegiatan belajar dengan tema ekosistem yang terfokus pada ranah 
kognitif. Hasil belajar kognitif adalah nilai dari suatu tes yang diperoleh siswa 
setelah mengikuti proses pembelajaran pada ranah kognitifnya saja. Kemampuan 
kognitif yang diteliti dibatasi pada aspek pengetahuan (C1), pemahaman (C2), 








A. Kajian mengenai Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Belajar diartikan oleh Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004: 128) 
sebagai proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. Pengertian yang diusung oleh Abu 
Ahmadi dan Widodo Supriyono tersebut senada dengan pendapat Syaiful Bahri 
Djamarah. Namun Syaiful Bahri Djamarah (2008:13) menambahkan bahwa hasil 
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungan menyangkut kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Dari pengertian yang telah disampaikan oleh para ahli, 
dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan usaha yang dilakukan oleh individu 
untuk memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman dan interaksi 
dengan lingkungan yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Selanjutnya akan dijelaskan pengertian hasil belajar menurut beberapa ahli 
di bawah ini. Nana Sudjana (2002:22) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 
belajarnya. Sementara itu Asep Jihad dan Abdul Haris (2008: 14) menjelaskan 
bahwa hasil belajar merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku yang 
cenderung menetap dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dari proses belajar 
yang dilakukan dalam waktu tertentu. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
pencapaian dari kegiatan belajar yang meliputi aspek kognitif, psikomotor, dan 
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afektif. Hasil belajar dan tingkat keberhasilan seseorang dalam mempelajari 
materi pelajaran dinyatakan dalam bentuk nilai setelah mengalami proses 
pembelajaran. Hasil belajar berfungsi untuk mengukur keberhasilan proses belajar 
mengajar.  
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Ngalim Purwanto (2003: 107) menguraikan faktor yang mempengaruhi 












Gambar 1. Faktor Hasil Belajar (Ngalim Purwanto, 2003: 107) 
Faktor-faktor di atas saling berinteraksi secara langsung dalam 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, semua faktor yang telah 



























Diperlukan lingkungan yang baik dan kesiapan dalam diri siswa agar dapat 
memberi pengaruh terhadap hasil belajar yang akan dihasilkan. Berdasarkan 
paparan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar di atas, penggunaan media 
merupakan salah satu faktor yang mendukung keberhasilan belajar.  
3. Hasil Belajar Kognitif 
Objek penilaian hasil belajar terdiri dari ranah kognitif, psikomotor, dan 
afektif. Penelitian ini akan mengukur kemampuan peserta didik pada ranah 
kognitif. Nana Sudjana (2002:23) menjelaskan bahwa ranah kognitif merupakan 
ranah yang paling banyak digunakan oleh guru di sekolah karena berkaitan 
dengan kemampuan siswa dalam menguasai bahan pelajaran.  
Ranah kognitif menurut Bloom dalam Sukiman (2012:19) adalah ranah 
yang mencakup kegiatan mental (otak). Ranah ini berhubungan dengan 
kemampuan berpikir, termasuk di dalamnya kemampuan menghafal, memahami, 
mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi.  
Benyamin S. Bloom dalam Zainal Arifin (2013: 21) menyusun ranah 
kognitif menjadi beberapa jenjang kemampuan mulai dari yang sederhana sampai 
dengan hal yang kompleks. Rincian jenjang kemampuan pada ranah kognitif 
adalah sebagai berikut. 
a. Pengetahuan (knowledge) atau yang biasa disebut C1. Jenjang kemampuan ini 
menuntut peserta didik untuk mengetahui adanya konsep, prinsip, fakta, atau 
istilah tanpa harus mengerti atau dapat menggunakannya. 
b. Pemahaman (comprehension) atau yang biasa disebut C2. Jenjang 
kemampuan ini menuntut peserta didik untuk memahami atau mengerti 
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tentang materi pelajaran yang disampaikan guru dan dapat memanfaatkannya 
tanpa harus menghubungkannya dengan hal-hal lain. 
c. Penerapan (application) atau yang biasa disebut C3. Jenjang kemampuan ini 
menuntut peserta didik untuk menggunakan ide-ide umum tata cara ataupun 
metode, prinsip, dan teori-teori dalam situasi baru dan konkret. 
d. Analisis (analysis) atau yang biasa disebut C4. Jenjang kemampuan ini 
menuntut peserta didik untuk menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu 
ke dalam unsur-unsur atau komponen pembentukannya. 
e. Sintesis (synthesis) atau yang biasa disebut C5. Jenjang kemampuan ini 
menuntut peserta didik untuk menghasilkan sesuatu yang baru dengan cara 
menggabungkan berbagai faktor.  
f. Evaluasi (evaluation) atau yang biasa disebut C6. Jenjang kemampuan ini 
menuntut peserta didik untuk mengevaluasi suatu situasi, keadaan pernyataan 
atau konsep berdasarkan kriteria tertentu.   
Anderson dan Karthwol tahun 2001 dalam Eveline Siregar dan Hartini 
Nara (2010:9) telah merevisi ranah kognitif yang disampaikan oleh Bloom. 
Berdasarkan revisi taksonomi Bloom, jenjang kemampuan pada ranah kognitif 
menjadi kemampuan mengingat/menghafal (C1), mengerti/memahami (C2), 
memakai/mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), menilai/mengevaluasi (C5), 
dan mencipta (C6). Pada penelitian ini, fokus hasil belajar IPA adalah ranah 
kognitif pada aspek C1-C4, yaitu mencakup aspek menghafal (C1), memahami 
(C2), mengaplikasikan (C3), dan menganalisis (C4). Ketercapaian kemampuan 




B. Kajian mengenai Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
1. IPA di Sekolah Dasar 
Nash dalam Hendro Darmadjo dan Jenny R.E Kaligis (1991: 3) 
menyatakan bahwa IPA adalah suatu cara atau metode untuk mengamati alam. 
Cara atau metode yang dimaksud bersifat analitis, lengkap, cermat serta 
menghubungkan antara satu fenomena dengan fenomena yang lain sehingga 
keseluruhannya membentuk suatu perspektif yang baru tentang objek yang 
diamati. Dari pengertian di atas menjelaskan bahwa IPA dapat dipandang sebagai 
suatu proses upaya manusia memahami berbagai gejala alam. 
Rom Harre dalam Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis (1991:4) 
seorang ahli filsafah IPA menjelaskan bahwa IPA adalah kumpulan teori yang 
telah diuji kebenarannya, yang menjelaskan tentang pola-pola keteraturan dari 
gejala alam yang diamati. Dari pengertian di atas menjelaskan bahwa IPA dapat 
dipandang sebagai suatu produk dari upaya manusia memahami berbagai gejala 
alam. 
Bernal dalam Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis (1991:4) 
menyatakan bahwa IPA dapat dipandang sebagai (1) institusi, (2) metode, (3) 
kumpulan pengetahuan, (4) suatu faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan 
produksi, (5) salah satu faktor penting yang mempengaruhi sikap dan pandangan 
manusia terhadap alam. Bernal menjelaskan bahwa IPA tidak hanya dipandang 
sebagai suatu proses dan produk, melainkan juga dipandang sebagai faktor 




Dari pengertian IPA menurut beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa IPA dapat dipandang sebagai suatu proses, produk, dan dipandang sebagai 
faktor yang dapat mengubah sikap dan pandangan manusia terhadap alam 
semesta. 
Adapun IPA untuk anak Sekolah Dasar, Paolo dan Marten dalam Usman 
Samatowa (2011:5) mendefinisikannya sebagai berikut: mengamati apa yang 
terjadi, mencoba apa yang diamati, mempergunakan pengetahuan baru untuk 
meramalkan apa yang akan terjadi, menguji bahwa ramalan-ramalan itu benar. 
Paolo dan Merten menegaskan bahwa dalam IPA juga mencakup kegiatan 
mencoba dan melakukan kesalahan, gagal dan mencoba lagi. Dalam IPA guru dan 
siswa harus bersifat skeptis dan selalu siap memodifikasi model-model yang ada 
tentang alam ini sejalan dengan penemuan-penemuan yang didapatkan. 
Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis (1993:6) menjelaskan bahwa 
pembelajaran IPA di sekolah dasar bertujuan untuk: memahami alam sekitar 
meliputi benda-benda alam dan buatan manusia serta konsep-konsep IPA yang 
terkandung di dalamnya, memiliki keterampilan khususnya IPA berupa 
keterampilan proses, memiliki sikap ilmiah di dalam alam sekitar dan 
memecahkan masalah yang dihadapi serta menyadari kebesaran penciptanya, dan 
memiliki bekal pengetahuan dasar untuk melanjutkan ke janjang pendidikan yang 
lebih tinggi.  
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas tentang IPA di sekolah dasar, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa harus diberikan kesempatan untuk berlatih 
keterampilan-keterampilan dalam IPA. Keterampilan tersebut dapat menjadi 
perantara untuk mendapatkan kebenaran tentang konsep-konsep IPA. Dalam 
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mengajarkannya, guru perlu memodifikasi pembelajaran sesuai dengan tahap 
perkembangan kognitif siswa di sekolah dasar. 
2. Perlunya IPA Diajarkan di Sekolah Dasar 
Pembelajaran IPA sangat penting diajarkan di sekolah dasar. Usman 
Samatowa (2011: 3-4) menyebutkan ada beberapa alasan mengapa IPA perlu 
diajarkan di sekolah dasar, yaitu: 
a. IPA merupakan dasar teknologi, sehingga IPA bermanfaat bagi suatu bangsa. 
Seseorang tidak akan menjadi dokter yang baik tanpa mempelajari gejala alam 
secara luas. 
b. IPA merupakan suatu mata pelajaran yang memberikan kesempatan berpikir 
kritis dan objektif. Hal tersebut akan tercipta misalnya dengan menerapkan 
metode menemukan sendiri. 
c. IPA bukanlah suatu mata pelajaran yang berisi hafalan belaka jika diajarkan 
melalui percobaan. 
d. Mata pelajaran IPA mempunyai nilai-nilai pendidikan, yaitu mempunyai 
potensi yang dapat membentuk kepribadian anak secara keseluruhan. 
Dari pendapat di atas, dapat diketahui bahwa IPA yang diajarkan pada 
siswa terutama di usia sekolah dasar sangat penting untuk kebutuhan siswa di 
kehidupan sekarang maupun masa depan.  
3. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
Berikut penjelasan mengenai pembelajaran IPA di SD berdasarkan teori 
yang dikemukakan oleh beberapa ahli dalam Amalia dkk (2011: 1.15):  
a. Pembelajaran IPA di SD berdasarkan teori Piaget 
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Piaget beranggapan bahwa dalam penyusunan pembelajaran di kelas, anak 
bukanlah suatu botol kosong yang siap untuk diisi, melainkan anak secara aktif 
akan membangun pengetahuan dunianya. Selain itu, guru harus selalu ingat 
adanya perbedaan individu, sehingga walaupun anak mempunyai usia yang sama, 
tetapi ada kemungkinan siswa mempunyai pengertian yang berbeda terhadap 
suatu benda atau kejadian yang sama. Pembelajaran IPA juga harus meperhatikan 
dan memakai ide-ide dari siswa untuk memecahkan masalah. Dengan demikian, 
guru lebih membantu anak dalam proses perkembangan intelektualnya. 
Berdasarkan penjelasan menurut Piaget di atas, proses pembelajaran IPA 
di SD harus meletakkan anak sebagai faktor yang utama atau sering disebut 
sebagai pembelajaran yang berpusat pada anak (student centered). 
b. Pembelajaran IPA di SD berdasarkan teori penemuan Bruner 
Bruner mengemukakan bahwa proses pembelajaran di kelas bukan untuk 
menghasilkan perpustakaan hidup sebagai subjek keilmuan, tetapi untuk melatih 
siswa berpikir secara kritis, mempertimbangkan hal-hal yang ada di sekelilingnya 
dan berpartisipasi aktif di dalam proses mendapatkan pengetahuan. Di sini jelas 
bahwa proses pembelajaran IPA di SD dianjurkan oleh Bruner sebagai proses 
pembelajaran di mana siswa secara aktif mencari sendiri pengetahuan yang 
diinginkan.  
Secara singkat, Bruner memberikan tiga ciri utama pembelajaran 
penemuan, yaitu sebagai berikut: 
1) Keterlibatan siswa dalam proses belajar 
2) Peran guru adalah sebagai seorang penunjuk (guide) dan pengarah bagi 
siswanya yang mencari informasi. 
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3) Umumnya dalam proses pembelajaran digunakan pengalaman nyata. 
Usman Samatowa (2011: 10) berpendapat bahwa pembelajaran IPA di 
sekolah dasar akan mampu memberdayakan siswa apabila memperhatikan hal 
penting dalam pembelajaran IPA berikut: 
a. Pembelajaran IPA dilaksanakan dengan memahami bahwa siswa telah 
memiliki berbagai konsepsi, pengetahuan yang relevan dengan apa yang 
mereka pelajari. Oleh karena itu, guru sebaiknya memperhatikan apa yang 
dipikirkan anak. Anak akan terbantu untuk memperbaiki konsepsi yang salah, 
kurang lengkap, atau bahkan dapat meningkatkan pengetahuan yang mereka 
miliki. 
b. Dalam pembelajaran IPA, aktivitas siswa melalui berbagai kegiatan nyata 
dengan alam menjadi hal utama. Aktivitas ini dapat dilakukan di laboratorium, 
di kelas dengan berbagai alat bantu belajar, bahkan di lingkungan sekolah. 
Sehingga, aktivitas ini memungkinkan terjadinya belajar yang aktif.  
c. Kegiatan bertanya merupakan bagian yang penting dalam pembelajaran IPA. 
Anak akan berlatih menyampaikan gagasan dan memberikan respon yang 
relevan terhadap suatu masalah yang dimunculkan.  
d. Pembelajaran IPA memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam menjelaskan suatu masalah. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas tentang pembelajaran IPA, 
sebaiknya pembelajaran IPA di sekolah dasar meletakkan siswa sebagai pusat 
pembelajaran. Guru sebagai fasilitator siswa yang membimbing siswa 
mengembangkan intelektualnya. Salah satu fasilitas yang dibutuhkan siswa dalam 
pembelajaran IPA adalah pengalaman nyata. 
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4. Karakteristik Pembelajaran IPA 
Karakteristik pembelajaran IPA menurut Wasih Djojosoediro, 
(http://pjjpgsd.unesa.ac.id) dapat diuraikan sebagai berikut. 
a. Proses belajar IPA melibatkan hampir semua alat indera, seluruh proses 
berpikir, dan berbagai macam gerakan otot.  
b. Belajar IPA dilakukan dengan menggunakan berbagai macam cara (teknik). 
Misalnya, observasi, eksplorasi, dan eksperimentasi. 
c. Belajar IPA memerlukan berbagai macam alat, terutama untuk membantu 
pengamatan. Hal ini dilakukan karena kemampuan alat indera manusia sangat 
terbatas. Selain itu, ada hal-hal tertentu bila data yang kita peroleh hanya 
berdasarkan pengamatan dengan indera, akan memberikan hasil yang kurang 
objektif, sementara itu IPA mengutamakan objektivitas.  
d. Belajar IPA seringkali melibatkan kegiatan-kegiatan temu ilmiah (misal 
seminar, konferensi atau simposium), studi kepustakaan, mengunjungi suatu 
objek, penyusunan hipotesis, dan yang lainnya. Kegiatan tersebut kita lakukan 
semata-mata dalam rangka untuk memperoleh pengakuan kebenaran temuan 
yang benar-benar objektif. 
e. Belajar IPA merupakan proses aktif. Belajar IPA merupakan sesuatu yang 
harus siswa lakukan, bukan sesuatu yang dilakukan untuk siswa. Para ahli 
pendidikan dan pembelajaran IPA menyatakan bahwa pembelajaran IPA 
seyogianya melibatkan siswa dalam berbagai ranah, yaitu ranah kognitif, 
psikomotorik, dan afektif. 
Dari karakteristik pembelajaran IPA yang telah diuraikan di atas, dapat 
diketahui bahwa alat peraga dalam pembelajaran menjadi salah satu bagian yang 
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penting terutama untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Tersedianya alat 
peraga dibutuhkan untuk membantu pengamatan sehingga siswa akan 
mendapatkan data yang objektif. Media pembelajaran menjadi penting untuk 
digunakan dalam pembelajaran IPA di SD. 
 
C. Kajian mengenai Ekosistem 
1. Pengertian Ekosistem 
Indriyanto (2010:19) menuturkan bahwa istilah ekosistem pertama kali 
diusulkan oleh seorang ahli ekologi berkebangsaan Inggris bernama A.G. Tansley 
pada tahun 1935. A.G Tansley mengungkapkan bahwa ekosistem adalah suatu 
unit ekologi yang di dalamnya terdapat struktur dan fungsi. Struktur yang 
dimaksud adalah berhubungan dengan keaneragaman spesies, sedangkan fungsi 
yang dimaksud yaitu berhubungan dengan siklus materi dan arus energi melalui 
komponen-komponen ekosistem.  
Chambell (2010: 327) dalam bukunya menjelaskan bahwa ekosistem 
merupakan semua organisme pada daerah tertentu berikut faktor-faktor abiotik 
yang berinteraksi dengan organisme satu atau beberapa komunitas dan lingkungan 
fisik di sekitarnya. Pengertian ekosistem secara lebih sederhana dijelaskan oleh 
Hendro Darmodjo (1991: 51) yaitu sistem yang dibentuk oleh hubungan timbal 
balik antara sesama organisme dan dengan lingkungannya. Dari uraian di atas 
dapat disimpulkan bahwa ekosistem merupakan interaksi makhluk hidup dan 





2. Materi Ekosistem di SD 
Berdasarkan kurikulum dan sebaran kompetensi dasar pada kelas V SD, 
materi tentang ekosistem dapat dijabarkan sebagai berikut. 
Kompetensi Inti 3 (kognitif) 
 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, menanya, dan 
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 
sekolah, dan tempat bermain. 
Tabel 1. Sebaran Kompetensi Dasar dan Indikator tentang ekosistem  
(Buku guru kelas V SD Tema 8 Ekosistem) 
Kompetensi Dasar Indikator Materi pokok 
 








di dalam sebuah ekosistem 
Komponen ekosistem 








Menjelaskan peran dan 
fungsi rantai makanan dan 
jaring-jaring makanan di 
dalam sebuah ekosistem. 
Jaring-jaring 
makanan dan rantai 
makanan 
 
a. Komponen Ekosistem 
Ekosistem dari segi penyusunnya menurut Hendro Darmodjo (1991:53); 
dapat dibedakan menjadi empat komponen, antara lain  
1) Bahan tak hidup (abiotik), yaitu komponen fisik dan kimia yang terdiri atas 
tanah, udara, sinar matahari, dan beraneka bahan kimia yang merupakan 
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medium atau subtract tempat berlangsungnya kehidupan. Komponen 
tersebut terdiri atas tanah, air, udara, sinar matahari, dan lain sebagainya. 
2) Produsen, yaitu organisme ototrof yang umumnya terdiri dari tumbuhan 
berklorofil dan dapat mensistesis makanan dari bahan-bahan anorganik yang 
sederhana.  
3) Konsumen, yaitu organisme heterotrof seperti hewan dan manusia yang 
untuk hidupnya memakan organisme lain. Indriyanto (2010:22) 
menambahkan bahwa konsumen digolongkan ke dalam: konsumen pertama, 
konsumen kedua, konsumen ketiga, dan mikrokonsumen. 
4) Pengurai, yaitu organisme heterotrof yang menguraikan bahan organik yang 
berasal dari organisme mati. Pengurai pada umumnya terdiri atas bakteri dan 
jamur.  
b. Jenis Ekosistem 
Hendro Darmodjo (1991: 54) mengemukakan bahwa ekosistem di bumi ini 
dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu: 
1) Ekosistem darat (terrestrial) 
Contoh ekosistem darat antara lain padang rumput, hutan, gurun, dan tundra 
2) Ekosistem akuatik 
Contoh ekosistem akuatik antara lain ekosistem air tawar, estuarine, dan 
ekosistem marina. 
c. Keseimbangan Ekosistem 
Keseimbangan ekosistem dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor berikut: 
1) Bencana alam 
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Misalnya: gunung meletus, tanah longsor, banjir, dan gempa bumi. 
Bencana alam dapat menyebabkan terjadinya perubahan lingkungan. Misalnya 
lingkungan perumahan rusak, manusia banyak yang mati, hewan dan tanaman 
juga banyak yang mati.  
2) Ulah manusia 
Keseimbangan ekosistem yang disebabkan oleh ulah manusia misalnya 
pencemaran air dan penebangan hutan secara liar.  
a) Pencemaran air  
Pencemaran air di sungai dapat menyebabkan kehidupan hewan dan 
tumbuhan terganggu. 
b) Penebangan hutan liar 
Penebangan hutan secara liar menyebabkan terjadinya banjir dan hewan akan 
kehilangan tempat tinggal.  
c) Dan lain-lain. 
d. Jaring-jaring dan rantai makanan 
Rantai makanan adalah perjalanan makan dan dimakan dengan urutan 
tertentu antarmakhluk hidup. Sedangkan jaring-jaring makanan adalah gabungan 
dari beberapa rantai makanan. Urutan peristiwa makan dan dimakan dapat 
berjalan seimbang dan lancar bila seluruh komponen tersebut ada. Agar rantai 
makanan dapat terus berjalan, maka jumlah produsen harus lebih banyak daripada 
jumlah konsumen kesatu, konsumen kesatu lebih banyak daripada konsumen 
kedua, dan begitulah seterusnya.  (Budi Wahyono dkk, 2008: 61) 
Materi tentang ekosistem di sekolah dasar, berisi tentang hubungan 
makluk hidup, makhluk tak hidup dan lingkungannya. Guru seharusnya 
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menunjukkan materi tersebut di atas (komponen, jenis, dan keseimbangan 
ekosistem) pada pembelajaran untuk memberikan pengalaman langsung pada 
siswa. Apabila tidak dimungkinkan, dapat menggantinya dengan menggunakan 
media pembelajaran. 
 
D. Kajian mengenai Karakteristik Siswa di Sekolah dasar kelas V 
Setiap tahapan usia yang dilalui oleh manusia memiliki karakteristik 
masing masing. Nasution dalam Syaiful (2008: 123) mengatakan bahwa masa usia 
sekolah dasar berlangsung dari usia enam hingga sebelas atau dua belas tahun. 
Sugiyanto (http://staff.uny.ac.id) menjelaskan bahwa karakteristik siswa sekolah 
dasar dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Anak SD senang bermain 
Karakteristik ini menuntut guru SD untuk melaksanakan kegiatan 
pendidikan yang  bermuatan permainan terutama untuk kelas awal. Guru SD 
seyogyanya merancang model pembelajaran yang memungkinkan adanya unsur 
permainan di dalamnya. 
2. Anak SD senang bergerak 
Anak SD dapat duduk dengan tenang paling lama sekitar 30 menit. Oleh 
karena itu, guru hendaknya merancang model pembelajaran yang 
memungkinkan anak berpindah atau bergerak. 
3. Anak usia SD senang bekerja dalam kelompok 
Anak usia SD dalam pergaulannya dengan kelompok sebaya, mereka 
belajar aspek-aspek yang penting dalam proses sosialisasi, seperti: belajar 
memenuhi aturan-aturan kelompok, belajar setia kawan, belajar tidak tergantung 
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pada diterimanya di lingkungan, belajar menerima tanggung jawab, belajar 
bersaing dengan orang lain secara sehat (sportif), serta belajar keadilan dan 
demokrasi. Karakteristik ini membawa implikasi bahwa guru harus merancang 
model pembelajaran yang memungkinkan anak untuk bekerja atau belajar dalam 
kelompok.  
4. Anak SD senang merasakan atau melakukan/memperagakan sesuatu secara 
langsung. 
Ditinjau dari teori perkembangan kognitif, anak SD memasuki tahap 
operasional konkret. Dari apa yang dipelajari di sekolah, siswa belajar 
menghubungkan konsep-konsep baru dengan konsep‐konsep lama. Bagi anak 
SD, penjelasan guru tentang materi pelajaran akan lebih dipahami jika anak 
melaksanakan sendiri, sama halnya dengan memberi contoh bagi orang dewasa. 
Dengan demikian guru hendaknya merancang model pembelajaran yang 
memungkinkan anak terlibat langsung dalam proses pembelajaran.  
Lebih khusus lagi, siswa kelas IV sampai VI pada umumnya memiliki usia 
antara 9 -12 tahun, sehingga berdasarkan klasifikasi Piaget mereka berada pada 
tingkat perkembangan akhir operasional konkret sampai awal operasional 
formal. Noehi Nasution, dkk (1992) mengemukakan bahwa ada beberapa sifat 
khas anak-anak pada masa kelas tinggi sekolah dasar antara lain: 
1. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret. 
2. Amat realistik, ingin tahu, dan ingin belajar. 




4. Sampai usia 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang-orang dewasa 
lainnya untuk menyelesaikan tugasnya dan memenuhi keinginannya 
5. Pada masa ini anak memandang nilai angka sebagai ukuran yang tepat 
mengenai hasil sekolah. 
6. Anak-anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya.  
Berdasarkan berkembangnya tingkat kemampuan berpikir anak kelas 
tinggi maka untuk pembelajaran di kelas V sebaiknya sudah diarahkan pada 
kemampuan berpikir yang lebih kompleks. Misalnya dengan berdiskusi dalam 
kelompok untuk memprediksi, menginterpretasi data atau membuat kesimpulan 
dari hasil pengamatan yang dilakukan. Namun, masih memerlukan kekonkretan 
dalam pembelajaran guna memperkaya pengalaman siswa. Hasil belajar juga 
sudah dianggap penting bagi siswa kelas V.  
 
E. Kajian mengenai Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media menurut Azhar Arsyad (1996: 3) berasal dari bahasa latin 
medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam 
bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 
penerima pesan. Hamidjodjo dalam Latuheru dalam Azhar Arsyad (1996) 
berpendapat bahwa media adalah semua bentuk perantara yang digunakan oleh 
manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat 
sehingga dapat sampai kepada penerima yang dituju. Dari kedua pengertian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa media merupakan perantara yang bertujuan 
untuk menyampaikan pesan dai pengirim ke penerima pesan yang dituju. 
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Sementara itu Briggs dalam Arief S. Sadiman (1996: 6) berpendapat 
bahwa media pembelajaran adalah alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta 
merangsang siswa untuk belajar. Selain sebagai perantara pesan, media juga 
diharapkan dapat memotivasi siswa untuk belajar 
Daryanto (2013:4) mengemukakan bahwa media merupakan salah satu 
komponen komunikasi yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju 
komunikan. Tanpa media, proses pembelajaran sebagai proses komunikasi tidak 
dapat terlaksana dengan optimal karena media lah yang menjadi komponen 
komunikasi. Komunikator yang dimaksud adalah guru, sedangkan komunikan 
adalah peserta didik. 
Berdasarkan paparan para ahli tentang media pembelajaran di atas, dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pendidik ke peserta didik sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat peserta didik. Pesan yang 
disampaikan adalah isi pembelajaran. 
2. Manfaat Media 
Manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses 
belajar mengajar menurut Arief S. Sadiman (1996: 17) adalah sebagai berikut: 
a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 
antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-
sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
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c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu. 
d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa 
tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan, serta memungkinkan terjadinya 
interaksi langsung dari guru, masyarakat, dan lingkungannya misalnya melalui 
karyawisata, kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun binatang. 
Basuki Wibawa dan Farida Mukti (1991:9-10) juga mengungkapkan 
bahwa media memiliki banyak manfaat, yaitu dapat membantu memberikan 
informasi dengan lebih baik seperti: 
a. Media mampu memperlihatkan gerakan cepat yang sulit diamati dengan 
cermat oleh mata biasa. 
b. Media dapat memperbesar benda-benda kecil yang tak dapat dilihat oleh mata 
telanjang.  
c. Sebuah objek yang sangat besar tentu saja tidak dapat dibawa ke dalam kelas. 
d. Objek yang terlalu kompleks misalnya mesin atau jaringan radio, dapat 
disajikan dengan menggunakan diagram atau model yang disederhanakan. 
e. Media dapat menyajikan suatu proses atau pengalaman hidup yang utuh. 
f. Guru tentu tidak dapat membawa benda-benda berbahaya seperti harimau, 
bom, orang sakit, dan sebagainya ke dalam kelas. 
 
3. Prinsip Pemilihan Media 
Prinsip pemilihan media dalam pembelajaran menurut Rayandra Asyar 




Media yang dipilih harus sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik 
peserta didik dan materi yang dipelajari, serta metode atau pengalaman belajar 
yang diberikan kepada peserta didik. 
b. Kejelasan sajian 
Seharusnya, jenis media dan sumber belajar diracang dengan 
mempertimbangkan ruang lingkup materi pembelajaran serta memperhatikan 
tingkat kesulitan penyajiannya. 
c. Kemudahan akses 
Media seharusnya mudah diakses oleh siswa dan dalam pengadaannya 
memperhatikan alat pendukung, lokasi, serta kondisi. 
d. Keterjangkauan 
Keterjangkauan di sini berkaitan dengan besar kecilnya biaya yang diperlukan 
untuk mendapatkan media.  
e. Ketersediaan 
Ketersediaan suatu media perlu dipertimbangkan. Apabila media yang 
diperlukan tidak tersedia, maka perlu media pengganti. 
f. Kualitas 
Dalam pemilihan media pembelajaran, kualitas media hendaknya diperhatikan. 
Sebaiknya, dipilih media yang berkualitas tinggi. 
g. Ada alternatif 
Dalam pemilihan media, salah satu prinsip yang juga penting diperhatikan 






Media yang baik adalah media yang dapat memberikan komunikasi dua arah 
secara interaktif. 
i. Organisasi 
Pertimbangan lain yang juga tidak bisa diabaikan adalah dukungan organisasi. 
Misalnya diperolehnya dukungan dari pimpinan sekolah atau pimpinan 
yayasan. Lalu apakah di sekolah terdapat pusat penyimpanan ataukah tidak.  
j. Kebaruan 
Kebaruan dari media yang akan dipilih juga harus menjadi pertimbangan sebab 
media yang lebih baru biasanya lebih baik dan lebih menarik bagi siswa. 
Pemilihan media perlu disesuaikan dengan kebutuhan, situasi, dan kondisi 
setiap pembelajaran. Guru dapat memilih atau membuat media dengan 
berdasarkan isi, tujuan pembelajaran, serta karakteristik siswa 
4. Jenis Media 
Media terdiri dari beberapa jenis. Adapun media yang sekiranya mudah 
dijangkau, banyak tersedia, mudah dioperasikan baik masa ini maupun masa 
datang menurut Basuki Wibawa dan Farida Mukti (1991:23) antara lain: 
a. Media Audio 
Media audio berfungsi untuk menyalurkan pesan audio dari sumber ke 
penerima pesan yang tertuang dalam lambang-lambang auditif verbal, non verbal 
maupun kombinasinya. Media yang dikelompokkan dalam jenis ini antara lain 
radio, piringan radio, pita radio, tape recorder, phonograph, telepon, laboratorium 




b. Media Visual 
Media visual befungsi untuk mengembangkan kemampuan visual, 
mengembangkan imajinasi anak, meningkatkan penguasaan anak terhadap hal-hal 
yang abstrak, dan mengembangkan kreativitas siswa. Media visual terdiri dari 
media visual diam (foto, gambar kartun, peta, globe, dll) dan media visual gerak 
(film bisu, dsb). 
c. Media Audio Visual 
Media audio visual memiliki kemampuan untuk dapat mengatasi 
kekurangan dari media audio atau media visual semata. Media yang tergolong 
dalam media audio visual antara lain media audio visual diam (TV diam, film 
rangkai bersuara, dll) dan media audio visual gerak (TV, video tapes, dll). 
d. Media Serbaneka 
Media serbaneka merupakan kumpulan media yang tidak diklasifiksikan 
ke dalam media visual, audio, maupun audio visual karena perbedaan karakteristik 
dan kekhususan yang dimiliki. Media yang termasuk ke dalam media serbaneka 
antara lain papan tulis (papan bulletin, papan flannel, dll), media tiga dimensi 
(model, mock-ups, dan diorama), realita, dan sumber belajar pada masyarakat. 
5. Kerucut Pengalaman Dale 
Untuk memahami peranan media dalam proses mendapatkan pengalaman 
belajar bagi siswa, Edgar Dale dalam Wina Sanjaya (2010:199) melukiskannya 
dalam sebuah kerucut yang kemudian dinamakan kerucut pengalaman (cone of 
experience). Kerucut pengalaman Dale merupakan landasan teori penggunaan 













Gambar 2. Kerucut Pengalaman Dale (Azhar Arsyad, 1996: 11) 
 
Basuki Wibawa dan Farida Mukti (1991:16) menjelaskan bahwa semakin 
tinggi letak suatu jenis media dalam kerucut tersebut, semakin tinggi pula derajat 
keabstrakan dan dengan demikian semakin sempit atau kecil totalitas realita yang 
disajikan. Dari gambaran kerucut pengalaman, siswa akan lebih konkret 
memperoleh pengetahuan melalui pengalaman langsung, melalui benda tiruan, 
pengalaman melalui drama, demonstrasi wisata, dan melalui pameran. 
Media paling konkret menurut kerucut pengalaman Dale adalah 
pengalaman langsung, namun untuk pokok bahasan ekosistem sulit untuk 
divisualisasikan secara  langsung karena beberapa macam ekosistem terletak jauh 
dari sekolah seperti tundra, padang pasir, laut, dan lain sebagainya. 
Posisi kedua media terkonkret jika dilihat dari kerucut pengalaman Dale 
adalah benda tiruan. Pengalaman dengan benda tiruan menurut Wina Sanjaya 
(2010:201) adalah pengalaman yang diperoleh melalui benda atau kejadian yang 
dimanipulasi agar mendekati keadaan yang sebenarnya. Mempelajari objek tiruan 















Berdasarkan landasan teori di atas, pokok bahasan ekosistem dapat 
diajarkan dengan menggunakan media berupa benda tiruan. Benda tiruan yang 
dapat digunakan berdasarkan klasifikasi jenis media adalah media diorama. 
 
F. Kajian mengenai Media Diorama  
1. Pengertian Media Diorama  
Media diorama merupakan media tiga dimensi atau sering disebut media 
serba aneka. Rayandra Asyar (2012: 47) mengungkapkan bahwa media tiga 
dimensi merupakan media yang tampilannya dapat diamati dari arah pandang 
mana saja dan mempunyai dimensi panjang, lebar, dan tebal. Kebanyakan media 
tiga dimensi merupakan objek sesungguhnya atau miniatur objek.  
Daryanto (2013: 29) berpendapat bahwa media diorama merupakan salah 
satu media tanpa proyeksi yang disajikan secara visual tiga dimensional berwujud 
sebagai tiruan yang mewakili aslinya. Media diorama dapat digunakan dalam 
pembelajaran untuk mewakili benda asli yang sulit untuk disajikan di dalam kelas. 
Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipta (2013:50) berpendapat bahwa 
diorama adalah gambaran kejadian baik yang mempunyai nilai sejarah atau tidak 
yang disajikan dalam bentuk mini atau kecil. Pendapat tersebut menjelaskan 
bahwa diorama memberikan informasi berupa peristiwa yang disajikan dalam 
bentuk tiruan lebih kecil dari aslinya. 
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2002: 170) menyampaikan bahwa media 
diorama merupakan pemandangan tiga dimensi mini bertujuan untuk 
menggambarkan pemandangan sebenarnya. Diorama terdiri atas bentuk-bentuk 
33 
 
sosok atau objek-objek yang ditempatkan di pentas berlatar belakang lukisan yang 
disesuaikan dengan penyajian. 
Definisi lebih konkret diungkapkan oleh Yudhi Munadi (2013:109) bahwa 
media diorama adalah pemandangan tiga dimensi dalam ukuran kecil untuk 
memperagakan atau menjelaskan suatu keadaan atau fenomena yang 
menunjukkan aktivitas. Di dalam diorama terdapat benda tiga dimensi yang 
berukuran kecil seperti rumah-rumahan, orang-orangan, dan lain-lain. 
I Nyoman Sudana Degeng, dkk (1993:77) mendefinisikan diorama sebagai 
kotak yang melukiskan suatu pemandangan yang mempunyai latar belakang 
dengan perspektif sebenarnya, sehingga menggambarkan suatu suasana yang 
sebenarnya. Diorama merupakan gabungan antara model (tiruan tiga dimensi) 
dengan gambar perspekif (dua dimensi) dalam suatu penampilan utuh.  
Dari pernyataan beberapa ahli di atas tentang diorama, dapat disimpulkan 
bahwa diorama merupakan gabungan antara model dengan gambar perspektif 
dalam suatu penampilan utuh yang menggambarkan suasana sebenarnya. 
2. Tujuan dan Fungsi Penggunaan Media Diorama 
Tujuan penggunaan media tiga dimensi (benda tiruan) menurut Daryanto 
(2010: 30-31) antara lain: 
a. Mengatasi kesulitan yang muncul ketika mempelajari objek yang terlalu besar 
b. Untuk mempelajari objek yang telah menjadi sejarah di masa lampau 
c. Untuk mempelajari objek yang tak terjangkau secara fisik 
d. Untuk mempelajari objek yang mudah dijangkau tetapi tidak memberikan 
keterangan yang memadai (misalnya mata manusia, telinga),  
e. Untuk mempelajari konstruksi- konstruksi yang abstrak 
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f. Untuk memperlihatkan proses dari objek yang luas (peredaran planet) 
Diorama sebagai media pembelajaran dijelaskan oleh Hujair AH Sanaky 
(2013: 133) terutama berfungsi untuk mata pelajaran ilmu bumi (IPA), ilmu hayat, 
sejarah, bahkan diusahakan untuk berbagai mata pelajaran lainnya. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa media diorama dapat digunakan untuk hampir semua 
mata pelajaran. 
3. Kelebihan dan Kekurangan Media Diorama 
Media diorama merupakan salah satu media tiga dimensi. Muedjiono 
dalam Daryanto (2010: 29) mengungkapkan bahwa ada kelebihan media tiga 
dimensi antara lain: 
a. Memberikan pengalaman secara langsung. 
b. Penyajian secara konkret dan menghindari verbalisme. 
c. Dapat menunjukkan objek secara utuh baik konstruksi maupun cara kerjanya. 
d. Dapat memperlihatkan struktur organisasi secara jelas. 
e. Dapat menunjukkan alur suatu proses secara jelas. 
Kelebihan yang dimiliki oleh media tiga dimensi tentunya dimiliki oleh 
diorama. Selain kelebihan yang telah disebutkan di atas, Cecep Kustandi dan 
Bambang Sutjipta (2013: 50) menambahkan bahwa diorama lebih menekankan 
kepada isi pesan dari gambaran visual atau tokoh dan lebih hidup dibandingkan 
maket. Selain itu, I Nyoman Sudana Degeng, dkk (1993:77) mengemukakan 
bahwa dengan diorama, kesan visual yang diperoleh siswa lebih hidup. 
Sedangkan kelemahan diorama adalah tidak bisa menjangkau sasaran 
dalam jumlah yang besar, penyimpanannya memerlukan ruang yang besar dan 
perawatannya rumit. Namun kekurangan tersebut dapat diatasi dengan membuat 
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diorama dalam ukuran yang besar sehingga dapat diamati oleh seisi kelas. Untuk 
perawatannya yang rumit, diorama dapat dibuat model tertutup sehingga tidak 
mudah kotor.  
Media diorama memang memiliki banyak manfaat dan kelebihan. Namun, 
masih ada yang harus diperhatikan, terutama dalam pembuatannya. Hujair AH 
Sanaky (20013: 135) mengemukakan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
pembuatan media diorama yaitu:  
a. Diorama sebaiknya tidak terlalu ramai tetapi jelas sasarannya atau tujuannya 
dan memiliki daya tarik. 
b. Diorama harus dikaitkan dengan pelajaran yang sedang dijelaskan.  
Media diorama dalam penelitian ini, bentuknya menyerupai diorama yang 
menunjukkan suatu pemandangan tentang berbagai jenis ekosistem yang ada di 
bumi. Di dalam diorama, terdapat komponen-komponen yang sekaligus 
menjelaskan komponen pembangun ekosistem. Keseimbangan ekosistempun 
dapat dijelaskan dengan media diorama ini. Tujuan penggunaan media diorama 
ini, tidak jauh berbeda dengan tujuan penggunaan media. Namun dalam penelitian 
ini, penggunaan media diorama terutama bertujuan untuk memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. 
4. Penggunaan Media Diorama dalam pembelajaran IPA tentang Ekosistem 
Penggunaan media secara umum dijelaskan oleh Basuki Wibawa dan 
Farida Mukti (1993. 79-80) sebagai berikut: 
a. Persiapan 
Langkah ini dilakukan sebelum menggunakan media. Hal yang perlu 
diperhatikan agar penggunaan media dapat dipersiapkan dengan baik, yaitu: 
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1) Pelajari buku petunjuk atau bahan penyerta siaran yang sediakan, kemudian 
diikuti petunjuk di dalamnya. 
2) Siapkan peralatan yang diperlukan untuk menggunakan media yang dimaksud. 
3) Tetapkan media tersebut digunakan secara individual ataukah kelompok. 
4) Mengatur tatanan agar siswa mendapat pesan-pesan pengajarannya dengan 
baik. 
b. Pelaksanaan  
Satu hal yang perlu diperhatikan selama menggunakan media pengajaran 
yaitu hindari kejadian-kejadian yang dapat mengganggu ketenangan, perhatian, 
dan konsentrasi peserta. 
c. Tindak lanjut  
Kegiatan ini bertujuan untuk memantapkan pemahaman siswa terhadap 
materi yang telah disampaikan melalui media tersebut. Selain itu, langkah ini juga 
dimaksudkan untuk melihat tercapai atau tidaknya tujuan yang telah ditetapkan. 
Kegiatan ini umumnya ditandai dengan kegiatan diskusi, tes, percobaan, 
observasi, latihan, remediasi dan pengayaan.  
Penggunaan media dalam pembelajaran IPA seperti dijelaskan oleh Wasih 
Djojosoediro (http://pjjpgsd.unesa.ac.id) bahwa dalam belajar IPA alat atau media 
digunakan terutama untuk membantu pengamatan. Pengamatanlah yang menjadi 
kegiatan utama pembelajaran IPA tentang ekosistem dengan menggunakan media 
diorama. Berikut langkah penggunaan media diorama dalam pembelajaran IPA 






Kegiatan persiapan diisi dengan menyiapkan media beserta Lembar Kerja 
Siswa yang akan digunakan siswa. Lalu menetapkan bahwa media tersebut 
digunakan secara klasikal dan kelompok-kelompok kecil. Ketika penggunaan 
media digunakan secara klasikal, posisi siswa disiapkan berjajar seperti biasanya 
karena diorama dapat dilihat hingga bagian belakang kelas, sedangkan ketika 
media digunakan secara kelompok, posisi siswa duduk melingkar dalam satu 
kelompok. 
2. Pelaksanaan  
Pelaksanaan pembelajaran IPA tentang ekosistem dengan menggunakan 
media diorama dilaksanakan dengan miminta siswa untuk mengamati beberapa 
diorama yang telah disediakan guru lalu hasil pengamatan yang telah di dapat 
dituliskan ke dalam Lembar Kerja Siswa yang telah disediakan. Berikut rincian 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan diorama: 
a. Pada perlakuan pertama, siswa mengumpulkan data tentang komponen-
komponen ekosistem yang ada di dalam diorama serta mengklasifikasikannya. 
Komponen yang dikumpulkan berupa komonen biotik dan abiotik. 
b. Pada perlakuan kedua, siswa mengumpulkan data tentang jenis-jenis 
ekosistem dengan membedakan beberapa diorama yang telah disediakan.  
c. Pada perlakuan ketiga, siswa mengumpulkan data tentang berbagai faktor 
yang mempengaruhi keseimbangan ekosistem dengan mengamati beberapa 
contoh pada diorama.  
d. Pada perlakuan empat atau terakhir, siswa mengumpulkan data tentang 
berbagai kemungkinan rantai makanan dan jarring-jaring makanan yang 
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mungkin akan terbentuk oleh beberapa komponen ekosistem yang ada dalam 
diorama. 
3. Tindak lanjut  
Untuk memantapkan pemahaman siswa terhadap materi yang telah 
disampaikan serta keberhasilan pembelajaran melalui media diorama, siswa diberi 
tes formatif pada setiap perlakuan dan post-test pada akhir pembelajaran tentang 
ekosistem.  
 
G. Penelitian yang Relevan 
1. `Penerapan media diorama untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 
IV SDN Klangrong I` oleh Samsul Arifin tahun 2008. Hasil penelitan 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan media diorama 
(diorama daur hidup hewan) dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 
IV SDN Klangrong I Kecamatan Kejayan Kabupaten Pasuruan. Hal ini 
terbukti dari data yang memaparkan hasil belajar pada siswa meningkat dari 
pra tindakan ke siklus I yaitu dari 60,65 menjadi 68,48 dan dari 
siklus I ke siklus II yaitu dari 68,48 menjadi 81,3. Semua siswa telah 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal. 
2. `Pengaruh penggunaan media diorama terhadap kreativitas menggambar 
busana pesta siswa kelas XI di SMK Karya Rini Yogyakarta` oleh Purwosiwi 
Pandansari tahun 2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) kreativitas 
menggambar busana pesta siswa sebelum menggunakan media diorama 
sebesar 94% atau 29 siswa dengan katagori cukup kreatif, 6% atau 2 siswa 
dengan katagori kreatif nilai terendah yang di peroleh 17 nilai tertinggi 26 
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dengan rata-rata 20.83871. 2) kreativitas menggambar busana pesta setelah 
menggunakan media diorama sebesar 100% atau 31 siswa dengan katagori 
kreatif. Nilai terendah yang diperoleh sebesar 26 dan nilai tertinggi sebesar 31 
dengan rata-rata 28.19354. 3) ada pengaruh penggunaan media diorama 
terhadap kreativitas menggambar busana pesta ditunjukan oleh hasil uji t 
sebesar t= 16.084 dan p = 0,000, karena nilai p <0,05. Hal ini menujukan 
bahwa 16.084 (16%) kreativitas menggambar busana pesta siswa kelas XI 
SMK Karya Rini dipengaruhi oleh media diorama.  
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian lanjutan dari penelitian- 
penelitian sebelumnya. Peneliti mencoba menggunakan media diorama yang telah 
berhasil digunakan pada penelitian sebelumnya untuk digunakan kembali pada 
materi yang berbeda, yaitu materi tentang ekosistem pada mata pelajaran IPA. 
Berdasarkan penelitian yang relevan di atas, media diorama diharapkan dapat 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar IPA tentang ekosistem pada siswa 
kelas V SD Grogol Bantul tahun ajaran 2014/2015. 
H. Kerangka Berpikir 
Hasil belajar adalah pencapaian dari kegiatan belajar yang meliputi aspek 
kognitif, psikomotor, dan afektif. Hasil belajar sangat dibutuhkan yaitu untuk 
mengukur keberhasilan proses belajar mengajar. Adapun faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor luar dan dalam. Kedua faktor ini 
kaitannya erat dengan tinggi rendahnya hasil yang diraih oleh seorang siswa, 
karena dengan dukungan kedua faktor ini seorang siswa dapat mengikuti kegiatan 
belajar dengan baik. Seorang siswa yang dapat mengikuti proses belajar mengajar 
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dengan baik dapat dipastikan hasil belajar yang diraihnya pun akan tinggi. Faktor 
dalam siswa yang berpengaruh antara lain fator fisiologis dan faktor psikologis. 
Sedangkan faktor luar yang berpengaruh antara lain faktor lingkungan dan faktor 
instrumental yang meliputi kurikulum, guru, sarana dan fasilitas (terdiri dari 
sumber, media, dan lain sebagainya), serta administrasi.  
Ketersediaan dan penggunaan media merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Media merupakan salah satu fasilitas belajar 
yang mendukung tercapainya hasil belajar yang tinggi. Hal itu dikarenakan media 
dapat membantu guru untuk menyalurkan pesan sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan minat peserta didik. Media memberikan banyak 
manfaat terutama untuk anak usia SD yang masih berada dalam tahap operasional 
konkret, di mana pada tahap ini anak dapat menyelesaikan masalah dan ide yang 
mengacu pada pengalaman konkret. Namun tidak dapat menggunakan sembarang 
benda konkret, pemilihannya pun harus disesuaikan dengan prinsip pemilihan 
media.  
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah 
dasar yang tentunya membutuhkan media. Ketersediaan alat atau media menjadi 
komponen yang menyusun karakteristik pembelajaran IPA di SD, karena media 
akan membantu pembelajaran IPA terutama dalam kegiatan pengamatan.  
Salah satu materi IPA untuk kelas V SD adalah ekosistem yang dituangkan 
dalam kurikulum 2013. Materi ekosistem di sekolah dasar menekankan pada  
konsep dasar ekosistem, jenis-jenis, komponen, serta keseimbangan ekosistem. 
Media paling konkret adalah pengalaman langsung atau dengan membawa benda- 
benda nyata di dalam kelas. Namun materi ini sulit untuk disampaikan dengan 
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pengalaman langsung karena komponen materi ini berupa benda hidup maupun 
benda tak hidup serta berbagai lingkungan seperti sawah, perairan (laut), tundra, 
padang pasir, dan lain sebagainya. Oleh karena itu dibutuhkan media pengganti 
pengalaman langsung, yaitu media diorama. 
Media diorama merupakan gabungan antara model dengan gambar 
perspektif dalam suatu penampilan utuh yang menggambarkan suasana 
sebenarnya. Media ini dapat diamati dari arah pandang mana saja. Media ini 
memiliki banyak fungsi. Di antaranya adalah dapat mengatasi kesulitan yang 
muncul ketika mempelajari objek yang terlalu besar dan luas, untuk mempelajari 
objek yang tak terjangkau secara fisik dan untuk mempelajari objek yang mudah 
dijangkau tetapi tidak memberikan keterangan yang memadai. Dari penjelasan 
tersebut dapat diketahui bahwa media diorama cocok digunakan dalam 
pembelajaran IPA tentang ekosistem. Dengan demikian, media diorama tepat 
digunakan untuk memberikan pengaruh terhadap hasil belajar IPA khususnya 
tentang ekosistem  pada kelas V SD Grogol Bantul.   
Bagan pada gambar 3 di bawah ini adalah kerangka pikir penelitian 
Pengaruh Penggunaan Media Diorama terhadap Hasil Belajar IPA tentang 



























Gambar 3. Bagan Kerangka Berpikir 
 
I. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori, kerangka berpikir, dan permasalahan penelitian 
yang dirumuskan maka diajukan hipotesis penelitian yaitu ada pengaruh 
penggunaan diorama terhadap hasil belajar IPA tentang ekosistem pada siswa 
kelas V  SD Grogol Bantul tahun ajaran 2014/ 2015. 
Media Diorama Dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan 
minat peserta didik dalam 
belajar. 
Siswa akan lebih mudah menerima 
materi yang disampaikan guru 
karena memberikan pengalaman 
konkret. 
Mendukung tercapainya 
hasil belajar yang tinggi  
Menurut Ngalim Purwanto 
(2003:107), ketersediaan dan 
penggunaan media merupakan 
salah satu faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar 
siswa. 
Ada pengaruh penggunaan 
media diorama terhadap 






A. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen (experimental research). 
Sugiyono (2012:107) mengungkapkan bahwa penelitian eksperimen merupakan 
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Adanya kelompok kontrol 
merupakan ciri khas dari penelitian eksperimen dibandingkan dengan penelitian 
kuantitatif lainnya. Penelitian eksperimen menurut Nana Syaodih (2012:57) 
merupakan penelitian yang paling murni kuantitatif karena kaidah-kaidah 
penelitian kuantitatif dapat diterapkan pada metode ini. Metode penelitian ini 
bersifat menguji pengaruh satu atau lebih variabel terhadap variabel lain.  
Jenis metode penelitian eksperimen yang digunakan adalah penelitian 
ekperimen semu (quasi experimental). Menurut Sugiyono (2011: 116) bentuk 
desain eksperimen ini merupakan pengembangan dari true experimental design 
yang sulit dilaksanakan. Ada dua bentuk desain quasi experimental, yaitu Time-
Series Design dan Nonequivalent Control Group Design.  
Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group 
Design.  Nonequivalent Control Group Design merupakan desain penelitian yang 
tidak memilih kelompok eksperimen dan kelompok kontrol secara random. 
Bentuk desain ini dapat digambarkan dalam tabel berikut. 
Tabel 2. Bentuk Desain Penelitian  
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3 -  O4 




O1& O3 : Kedua kelompok diberi pre-test untuk mengetahui keadaan awal 
adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
O2 : Post-test pada kelompok eksperimen setelah mengikuti pembelajaran 
menggunakan media diorama. 
O4 : Post-test pada kelompok kontrol setelah mengikuti pembelajaran 
menggunakan media ilustrasi yang terdapat pada buku siswa. 
X : Perlakuan pada kelompok eksperimen yang diberikan pembelajaran 
dengan menggunakan media diorama. 
- : Perlakuan pada kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran yang 
menggunakan media ilustrasi pada buku teks. 
Pelaksanaan penelitian dengan desain tersebut dapat dijelaskan dalam bagan 
sebagai berikut. 









Gambar 4. Desain penelitian 
 








dengan menggunakan media 
ilustrasi pada buku teks. 




B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas V SDN Grogol yang terletak di Desa 
Ngambah, Kelurahan Mulyodadi, Kecamatan Bambanglipuro, Kabupaten Bantul, 
Yogyakarta. Peneliti memilih SDN Grogol  sebagai tempat penelitian karena SD 
ini memenuhi kriteria untuk dilakukan penelitian yaitu belum pernah 
digunakannya diorama sebagai media pembelajaran serta memiliki kelas paralel 
dengan perbandingan jumlah siswa yang hampir sama. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2015 (pengambilan data). 
Jadwal pelaksanaan penelitian dijelaskan dalam tabel 3 di bawah ini. 
Tabel 3. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
Hari, tanggal Kelas VA (Kelompok 
eksperimen) 
Kelas VB (Kelompok 
Kontrol) 
Jumat, 13 Maret 2015 Pre-test Pre-test 
Senin, 16 Maret 2015 Perlakuan 1 Perlakuan 1 
Selasa, 17 Maret 2015 Perlakuan 2 Perlakuan 2 
Rabu, 18 Maret 2015 Perlakuan 3 Perlakuan 3 
Kamis, 19 Maret 2015 Perlakuan 4 Perlakuan 4 
Jumat, 20 Maret 2015 Post-test Post-test 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi menurut Sugiyono (2008:80) adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Dalam hal ini, peneliti mengambil populasi dan tidak menggunakan sampel 
sebagai subjek penelitian. Peneliti mengambil seluruh siswa kelas V SDN Grogol 
Bantul sebagai populasi berjumlah 61 siswa  yang terdiri dari dua kelas, yaitu VA 
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dan VB. Kelas Va berjumlah 29 siswa sedangkan kelas VB berjumlah 32 siswa. 
Namun pada saat penelitian, satu siswa pada masing-masing kelompok 
berhalangan hadir sehingga populasi berjumlah 59. Kedua kelas tersebut masing-
masing akan dijadikan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 
eksperimen adalah kelompok yang mendapat perlakuan menggunakan media 
diorama, sedangkan kelompok kontrol mendapat perlakuan menggunakan media 
ilustrasi yang terdapat pada buku teks. Kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol ditentukan melalui undian. Hasil pengundian yang dilakukan peneliti yaitu 
kelas VA sebagai kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan menggunakan 
media diorama, sedangkan kelas VB sebagai kelompok kontrol mendapatkan 
perlakuan menggunakan media ilustrasi pada buku teks.  
 
D. Variabel Penelitian  
Sugiyono (2008:38) menerangkan bahwa variabel penelitian merupakan 
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik 
kesimpulannya. Berkaitan dengan penelitian ini maka dapat dikemukakan bahwa, 
dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu: 
a. Variabel bebas (independen) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. 
b. Variabel terikat (dependen) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas. 
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Dalam penelitian ini sebagai variabel bebas yaitu variabel yang diselidiki 
pengaruhnya terhadap gejala, adalah media diorama. Variabel terikat adalah 
variabel yang diramalkan akan timbul sebagai pengaruh dari variabel bebas yaitu 
hasil belajar IPA.  
 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut 
Tes 
Tes yang digunakan adalah tes hasil belajar. Tes hasil belajar menurut 
Sukardi (2013: 139) mengukur penguasaan dan kemampuan siswa setelah selama 
kurun waktu tertentu menerima proses belajar mengajar dari guru. Tes 
dilaksanakan beberapa kali yaitu pada  pre-test, tes formatif, dan post-test. Pre-
test digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, tes formatif digunakan 
untuk mengetahui kemampuan siswa di setiap perlakuan, sedangkan post-test 
digunakan untuk mendapatkan data kemampuan akhir siswa kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol.  
Soal pada pre-test dan post-test merupakan soal yang sama untuk 
menghindari adanya pengaruh perbedaan kualitas instrumen dari perubahan 
pengetahuan dan pemahaman siswa setelah adanya perlakuan. Kedua tes ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang terjadi pada hasil belajar IPA siswa 
sebelum dan setelah adanya perlakuan. Tes formatif digunakan untuk mencari 




2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian (Sugiyono, 2008: 102) merupakan suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena sosial maupun alam yang diamati. 
Instrumen penelitian yang digunakan berupa soal tes. Prosedur pembuatan soal tes 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Kisi–kisi Soal Tes 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari instrumen pre-test, instrumen post-test, dan tes formatif pada setiap 
perlakuan. Bentuk tes dalam instrumen ini adalah pilihan ganda, isian singkat, dan 
uraian. Tes ini digunakan untuk mendapatkan hasil belajar IPA tentang ekosistem 
siswa kelas V sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Sebelum pembuatan 
instrumen tes maka dibuat kisi-kisi instrumen tes hasil belajar terhadap pelajaran 
IPA kelas V SDN Grogol Bantul. Kisi-kisi instrumen hasil belajar IPA tentang 
ekosistem dapat dilihat pada tabel 4 dan tabel 5 sebagai berikut: 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Tes (pre-test dan post-test) 
Kompetensi Dasar Indikator Jenjang kemampuan ranah 
kognitif 
C1 C2 C3 C4 
3.6 Mengenal jenis hewan 
dari makanannya dan 
mendeskripsikan 
rantai makanan pada 
ekosistem di 
lingkungan sekitar  
Mengidentifikasi 








Menjelaskan beberapa jenis 
ekosistem 
 




faktor yang memengaruhi 
keseimbangan ekosistem 
 9 18 17 
Menjelaskan peran dan 
fungsi rantai makanan dan 
jaring-jaring makanan di 
dalam sebuah ekosistem. 
13 6, 7  8, 
19 





Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Tes Formatif 
Kompetensi Dasar Materi Pokok/ 
tes formatif 
Indikator Jenjang kemampuan 
ranah kognitif 
C1 C2 C3 C4 
3.6 Mengenal 







































dan fungsi rantai 
makanan dan jaring-
jaring makanan di 
dalam sebuah 
ekosistem. 
 1,2 3,4 5 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar IPA tentang 
ekosistem berupa: 
Pre-test dan post-test :  soal pilihan ganda berjumlah 9 butir 
      soal isian singkat berjumlah 5 butir 
      soal uraian berjumlah 5 butir 
Tes formatif 1- 4  : masing-masing soal uraian 5 butir  
 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen Tes Hasil Belajar 
Gay dalam Sukardi (2013:121) mengatakan bahwa instrumen dikatakan 
valid apabila instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur. 
Instrumen yang valid harus mempunyai validitas internal dan validitas eksternal. 
Validitas internal instrumen dikembangkan menurut teori yang relevan, sedangkan 
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validitas eksternal instrumen dikembangkan dari fakta empiris (Sugiyono, 2012: 
174).  
Validitas internal instrumen yang berupa tes harus memenuhi validitas 
konstruksi dan validitas isi. Instrumen tes yang digunakan untuk mengukur hasil 
belajar harus mempunyai validitas isi. Untuk menyusun instrumen hasil belajar 
yang mempunyai validitas isi, maka instrumen harus disusun berdasarkan materi 
pelajaran yang telah diajarkan. Untuk menguji validitas kontruksi dapat digunakan 
pendapat dari ahli (expert judgment). Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi 
tentang aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka 
selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Ahli yang telah memvalidasi intrumen 
pada penelitian ini adalah Dr. Pratiwi Puji Astuti, M.Pd selaku dosen pengampu 
mata kuliah IPA khususnya biologi di Universitas Negeri Yogyakarta. Surat 
keterangan validasi dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 164. 
Validitas eksternal diuji dengan cara membandingkan antara kriteria yang 
ada pada instrumen dengan fakta-fakta empiris yang terjadi di lapangan. Jika telah 
terdapat kesamaan, maka dapat dinyatakan instrumen tersebut mempunyai 
validitas eksternal tinggi.  
Setelah validitas internal dan validitas eksternal selesai, dilanjutkan 
dengan uji coba instrumen. Instrumen tersebut diujicobakan pada peserta didik 
nonsampel yang telah mendapat materi tentang ekosistem. Instrumen diujicobakan 
kepada tiga puluh tiga siswa kelas VI di SD N Tirtomulyo, Kretek, Kecamatan 
Bambanglipuro, Kabupaten Bantul. Surat keterangan telah melakukan ujicoba 
instrumen dapat dilihat pada lampiran 20 halaman 179 dan hasil ujicoba instrumen 
dapat dilihat pada lampiran 12 halaman 165. 
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Langkah selanjutnya setelah instrumen diujicobakan dan mendapatkan 
data, kemudian data dihitung menggunakan rumus. Rumus yang digunakan pada 
penelitian ini adalah rumus yang dikemukakan oleh Pearson, yaitu rumus Korelasi 
Product Moment.  
  








Gambar 5. Rumus Korelasi Product Moment  
(Sudjana dalam Purwanto (2011: 190)) 
 
Keterangan: 
rxy  = koefisin korelasi antara variabel X dan Y 
N  = jumlah subjek 
X = jumlah skor X 
Y = jumlah skor Y 
XY = jumlah perkalian X dan Y 
X2 = jumlah X kuadrat 
Y2 = jumlah Y kuadrat 
Selanjutnya yaitu melihat hasil dari harga  𝑟𝑥𝑦  yang telah diperoleh. Hasil 
tersebut kemudian ditinjau dengan harga r tabel dengan taraf signifikan 5 %. Hal 
ini dilakukan untuk mengetahui butir – butir mana saja yang valid dan yang tidak 
valid. Dikatakan valid apabila harga 𝑟𝑥𝑦  > r tabel, sebaliknya dikatakan tidak 
valid apabila harga 𝑟𝑥𝑦  < r tabel. Nilai r tabel pada uji validitas ini dapat dilihat 
pada tetapan nilai–nilai r product moment yakni dengan mencocokkan jumlah 
responden uji coba (N). Dengan memeriksa nilai r tabel pada N = 33 diperoleh 
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nilai r tabel sebesar 0,344. Perhitungan dengan software SPSS 16 for windows 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13 halaman 167. 
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Instrumen 
Statistik 
Jumlah soal 35 
Jumlah siswa 33 
Nomor soal valid 1, 2, 5, 7, 10, 14, 17, 18, 20, 22, 
23, 24, 25, 28, 31, 32, 33, 34, 35 
Jumlah soal valid 19 
 
2. Reliabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar 
Instrumen yang reliabel menurut Sugiyono (2012: 173) adalah instrumen 
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama. Instrumen (Sukardi, 2013: 127) dikatakan 
mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, jika tes yang dibuat mempunyai hasil 
yang konsisten dalam mengukur.   
Reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan internal maupun eksternal. 
Secara internal (internal consistency), reliabilitas instrumen dapat diuji dengan 
menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen dengan teknik 
tertentu. Teknik internal consistency tersebut dilakukan dengan cara mencobakan 
instrumen sekali saja. Uji reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus alfa cronbach. Rumus alfa cronbach dinyatakan sebagai 
berikut: 
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Gambar 6. Rumus Alfa Cronbach  





K = mean kuadrat antara subjek 
𝑠𝑖
  2
  = mean kuadrat kesalahan 
𝑠𝑡
  2
   = varians total 
Suatu alat ukur yang reliabel adalah alat ukur yang mempunyai reliabilitas 
tinggi. Semakin tinggi koefisien reliabilitas maka semakin baik. Kriteria besarnya 
koefisien reliabilitas menurut Suharsimi Arikunto (2006: 276), adalah: 
0,80 < r11 ≤ 1,00  reliabilitas sangat tinggi  
0,60 < r11 ≤ 0,80  reliabilitas tinggi  
0,40 < r11 ≤ 0,60  reliabilitas cukup 
0,20 < r11 ≤ 0,40  reliabilitas rendah  
0,00 < r11 ≤ 0,20  reliabilitas sangat rendah 
 
Uji reliabilitas dilakukan dengan program SPSS (Statistic Product and 
Service Solutions) 16.0. Hasil uji reliabilitas instrumen dapat dilihat pada lampiran 
14 halaman 172. Rangkuman uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 7 berikut. 
Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas 
Statistik 
r hitung 0,631 
Kesimpulan Tinggi 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. 
Metode statistik yang digunakan adalah statistik deskriptif. Sugiyono (2008: 147) 
menjelaskan bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
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berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif jelas akan digunakan 
pada penelitian yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil sampelnya). 
Penelitian populasi tidak memerlukan uji signifikansi karena tidak bermaksud 
membuat generalisasi (Riduwan, 2006:3). Maka, teknik analisis data yang 
digunakan hanya membandingkan rata – rata. 
Dalam penelitian ini, setelah data dari nilai tes awal (pre-test)  kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol terkumpul, maka langkah awal yang dilakukan 
adalah data hasil belajar IPA kedua kelas ditabulasikan pada tabel. Nilai yang 
telah terkumpul dikategorikan ke dalam kriteria penilaian. Tujuan dari pemberian 
kriteria penilaian adalah untuk membandingkan hasil pengukuran hasil belajar 
IPA dengan acuan yang relevan. Kriteria penilaian yang digunakan dapat dilihat 
pada tabel 8 sebagai berikut. 
Tabel 8. Kriteria Penilaian Hasil Belajar (Suharsimi Arikunto, 2006: 245)  
angka kategori 






Langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai rata-rata (mean) yang 
dimiliki kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Menurut Tulus Winarsunu 
(2010: 29) mean adalah angka yang diperoleh dengan membagi jumlah  nilai (X) 
dengan jumlah individu atau responden (N).  
Tulus Winarsunu (2010: 31) menjelaskan, adapun rumus yang digunakan 
untuk mengitung mean adalah sebagai berikut:  
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𝑋    = mean (nilai rata-rata) 
∑fx  = jumlah skor seluruh responden 
N  = jumlah responden 
 Apabila hasil perhitungan mean menunjukkan bahwa post-test kelompok 
eksperimen (𝑋 𝑒) lebih besar dari kelompok kontrol (𝑋 𝑘), maka terdapat pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Namun apabila mean dari kelompok 
ekperimen(𝑋 𝑒) sama dengan atau lebih kecil dari kelompok kontrol (𝑋 𝑘), maka 
tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk menganalisis 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
a. Data Pre-test Hasil Belajar IPA Kelompok Eksperimen 
Pre-test hasil belajar IPA kelompok eksperimen dilakukan pada tanggal 13 
Maret 2015. Setelah diadakan pre-test data yang diperoleh kemudian diolah 
menggunakan bantuan software SPSS 16 for Windows, untuk mengetahui data 
distribusi frekuensi pre-test pada kelompok eksperimen. Rincian data distribusi 
frekuensi dapat dilihat dalam tabel 10 sebagai berikut.  
Tabel 10. Data Distribusi Frekuensi Pre-test Hasil Belajar IPA tentang Ekosistem  
pada Kelompok Eksperimen 
Kriteria Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Baik ( 8,1-10) 1 3,6 
Baik ( 6,6-8,0) 8 28,5 
Cukup (5,6-6,5) 6 21,4 
Kurang (4,1-5,5) 9 32,1 
Gagal ( 0-4,0) 4 14,3 
Total 28 100,0 
Rata-Rata 5,64  
Nilai Tertinggi 8,75 
Nilai Terendah 1,70 
(Sumber: Data primer yang diolah lihat lampiran halaman 185) 
Berdasarkan data pada tabel 10, diketahui bahwa pre-test hasil belajar IPA 
tentang ekosistem kelompok eksperimen diperoleh nilai rata-rata sebesar 5,64 
dengan kategori cukup. Nilai tertinggi 8,75 dan nilai terendah 1,70. Siswa yang 
memperoleh kategori sangat baik sebesar 3,6%, kategori baik sebesar 28,6%, 
kategori cukup sebesar 21,4%, kategori kurang sebesar 32,1% dan kategori gagal 
sebesar 14,3%. Data nilai pre-test hasil belajar IPA kelompok eksperimen 




Gambar 8. Diagram Batang Nilai Pre-test Hasil Belajar IPA Kelompok 
Eksperimen 
 
b. Data Pre-test Hasil Belajar IPA Kelompok Kontrol 
Pre-test hasil belajar IPA kelompok kontrol dilakukan pada tanggal 13 
Maret 2015. Setelah diadakan pre-test, data yang diperoleh kemudian diolah 
menggunakan bantuan software SPSS 16 for Windows untuk mengetahui data 
distribusi frekuensi pre-test pada kelompok kontrol. Rincian data distribusi 
frekuensi dapat dilihat dalam tabel 11 sebagai berikut.  
Tabel 11. Data Distribusi Frekuensi Pre-test Hasil Belajar IPA tentang Ekosistem  
pada Kelompok Kontrol 
Kriteria Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Baik ( 8,1-10) 2 6,5 
Baik ( 6,6-8,0) 9 29,0 
Cukup (5,6-6,5) 5 16,1 
Kurang (4,1-5,5) 13 41,9 
Gagal ( 0-4,0) 2 6,5 
Total 31 100,0 
Rata-Rata 5,92 
Nilai Tertinggi 9,60 
Nilai Terendah 2,90 






















Berdasarkan data pada tabel 11, diketahui bahwa pre-test hasil belajar IPA 
kelompok kontrol diperoleh nilai rata-rata sebesar 5,92 dengan kategori cukup. 
Nilai tertinggi 9.60 dan nilai terendah 2.90. Siswa yang memperoleh kategori 
sangat baik sebesar 6,5%, kategori baik sebesar 29,0%, cukup sebesar 16%, 
kategori kurang sebesar 41,9% dan kategori gagal sebesar 6,5%. Data nilai pre-
test hasil belajar IPA kelompok kontrol selanjutnya disajikan dalam bentuk 
diagram batang sebagai berikut: 
 
Gambar 9. Diagram Batang Nilai Pre-test Hasil Belajar IPA Kelompok Kontrol 
 
c. Data Post-test Hasil Belajar IPA Kelompok Eksperimen 
Post-test hasil belajar IPA kelompok eksperimen dilakukan pada tanggal 
20 Maret 2015. Setelah diadakan post-test data yang diperoleh kemudian diolah 
menggunakan bantuan software SPSS 16 for Windows, untuk mengetahui data 
distribusi frekuensi post-test pada kelompok eksperimen. Rincian data distribusi 






















Tabel 12. Data Distribusi Frekuensi Post-test Hasil Belajar IPA Kelompok  
Eksperimen 
Kriteria Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Baik ( 8,1-10) 17 60,5 
Baik ( 6,6-8,0) 5 17,9 
Cukup (5,6-6,5) 6 21,4 
Kurang (4,1-5,5) 0 0 
Gagal ( 0-4,0) 0 0 
Total 28 100,0 
Rata-Rata 8,21 
Nilai Tertinggi 10 
Nilai Terendah 5,80 
(Sumber: Data primer yang diolah lihat lampiran halaman 185) 
Berdasarkan data pada tabel 12, diketahui bahwa post-test hasil belajar 
IPA kelompok eksperimen diperoleh nilai rata-rata sebesar 8,21 dengan kategori 
sangat baik. Nilai tertinggi 10 dan nilai terendah 5,80. Siswa yang memperoleh 
kategori nilai sangat baik sebesar 60,7%, kategori baik sebesar 17,9%, cukup 
sebesar 21,4%, kategori kurang dan kategori gagal sebesar 0%. Data nilai post-test 
hasil belajar IPA kelompok eksperimen selanjutnya disajikan dalam bentuk 
diagram batang sebagai berikut: 
 
























d. Data Post-test Hasil Belajar IPA Kelompok Kontrol 
Post-test hasil belajar IPA kelompok kontrol dilakukan pada tanggal 20 
Maret 2015. Setelah diadakan post-test data yang diperoleh kemudian diolah 
menggunakan bantuan software SPSS 16 for Windows, untuk mengetahui data 
distribusi frekuensi post-test pada kelompok kontrol. Rincian data distribusi 
frekuensi dapat dilihat dalam tabel 13 sebagai berikut.  
Tabel 13. Data Distribusi Frekuensi Post-test Hasil Belajar IPA Kelompok  
Kontrol 
Kriteria Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Baik ( 8,1-10) 11 35,5 
Baik ( 6,6-8,0) 13 41,9 
Cukup (5,6-6,5) 5 16,1 
Kurang (4,1-5,5) 2 6,5 
Gagal ( 0-4,0) 0 0 
Total 31 100,0 
Rata-Rata 7,52 
Nilai Tertinggi 9,60 
Nilai Terendah 5,00 
(Sumber: Data primer yang diolah lihat lampiran halaman 186) 
Berdasarkan data pada tabel 13, diketahui bahwa post-test hasil belajar 
IPA kelompok kontrol diperoleh nilai rata-rata sebesar 7,52 dengan kategori baik. 
Nilai tertinggi 9,6 dan nilai terendah 5,0. Siswa yang memperoleh kategori nilai 
sangat baik sebesar 35,5%, kategori baik sebesar 41,9%, cukup sebesar 16,1%, 
kategori kurang sebesar 6,5% dan kategori sangat kurang sebesar 0%. Data nilai 
post-test hasil belajar IPA kelompok kontrol selanjutnya disajikan dalam bentuk 




Gambar 11. Diagram Batang Nilai Pre-test Hasil Belajar IPA Kelompok 
Kontrol 
 
e. Data Hasil Tes Formatif setiap Perlakuan Kelompok Eksperimen 
Tes Formatif digunakan untuk mengetahui keajegan pengaruh penggunaan 
media masing-masing kelompok pada setiap perlakuan. Tes Formatif dilakukan 
selama empat kali pertemuan pada kelompok eksperimen. Perlakuan pertama 
dilaksanakan pada tanggal 16 Maret 2015, perlakuan kedua pada 17 Maret 2015, 
perlakuan ketiga pada tanggal 18 Maret 2015, dan perlakuan keempat pada 
tanggal 19 Maret 2015. Setelah mendapatkan data tes formatif, kemudian diolah 
menggunakan bantuan software SPSS 16 for Windows untuk mengetahui data 
distribusi frekuensi hasil tes formatif pada kelompok eksperimen. Rincian data 




































Sangat Baik ( 8,1-10) 7 20 8 11 
Baik ( 6,6-8,0) 10 5 10 7 
Cukup (5,6-6,5) 8 1 3 2 
Kurang (4,1-5,5) 2 2 3 4 
Gagal ( 0-4,0) 1 0 4 4 
Total 28 28 28 28 
Rata-Rata 7.28 8,96 6,93 7.11 
Nilai Tertinggi 10 10 10 10 
Nilai Terendah 4 5 2 3 
  (Sumber: Data primer yang diolah lihat lampiran halaman 185) 
Berdasarkan data pada tabel 14 diketahui bahwa hasil tes formatif 
kelompok eksperimen pada perlakuan 1 diperoleh nilai rata-rata sebesar 7,28 
dengan kategori baik, pada perlakuan 2 sebesar 8,96 dengan kategori sangat baik, 
pada perlakuan 3 sebesar 6,93 dengan kategori baik, dan pada perlakuan 4 
diperoleh rata-rata sebesar 7,11 dengan kategori baik. Nilai tertinggi pada ke-
empat perlakuan sebesar 10. Nilai terendah pada perlakuan 1 sebesar 4,0, pada 
perlakuan 2 sebesar 5,0, pada perlakuan 3 sebesar 2,0 dan pada perlakuan 4 
sebesar 3,0. Data distribusi hasil tes formatif setiap perlakuan berdasarkan 





Gambar 12. Diagram Batang Hasil Tes Formatif Kelompok Eksperimen 
 
f. Data Hasil Tes Formatif setiap Perlakuan Kelompok Kontrol 
Tes Formatif digunakan untuk mengetahui keajegan pengaruh penggunaan 
media masing-masing kelompok pada setiap perlakuan. Tes Formatif tiap 
perlakuan pada kelompok kontrol dilakukan empat kali. Perlakuan pertama 
dilaksanakan pada tanggal 16 Maret 2015, perlakuan kedua pada 17 Maret 2015, 
perlakuan ketiga pada tanggal 18 Maret 2015, dan perlakuan ke-empat pada 
tanggal 19 Maret 2015. Setelah mendapatkan data tes formatif, kemudian diolah 
menggunakan bantuan software SPSS 16 for Windows untuk mengetahui data 
distribusi frekuensi hasil tes formatif pada kelompok kontrol. Rincian data 



























Sangat Baik ( 8,1-10) 8 13 4 1 
Baik ( 6,6-8,0) 8 7 18 12 
Cukup (5,6-6,5) 13 9 4 4 
Kurang (4,1-5,5) 2 0 0 6 
Gagal ( 0-4,0) 0 2 5 8 
Total 31 31 31 31 
Rata-Rata 7.22 7,77 6,90 5.71 
Nilai Tertinggi 10 10 9 10 
Nilai Terendah 5 4 3 2 
   (Sumber: Data primer yang diolah lihat lampiran halaman 186) 
Berdasarkan data pada tabel 15 diketahui bahwa hasil tes formatif 
kelompok eksperimen pada perlakuan 1 diperoleh nilai rata-rata sebesar 7,22 
dengan kategori baik, pada perlakuan 2 sebesar 7,77 dengan kategori baik, pada 
perlakuan 3 sebesar 6,90 dengan kategori baik, dan pada perlakuan 4 diperoleh 
rata-rata sebesar 5,71 dengan kategori cukup. Nilai tertinggi pada semua 
perlakuan sebesar 10 kecuali pada perlakuan 3 yang bernilai 9. Nilai terendah 
pada perlakuan 1 sebesar 5,0, pada perlakuan 2 sebesar 4,0, pada perlakuan 3 
sebesar 3,0 dan pada perlakuan 4 sebesar 2,0. Data distribusi hasil tes formatif 
setiap perlakuan berdasarkan kategori penilaian disajikan dalam bentuk diagram 




Gambar 13. Diagram Batang Hasil Tes Formatif Kelompok Kontrol 
2. Uji Hipotesis 
a. Pre-test Hasil Belajar IPA Kelompok Eksperimen-Kontrol 
Tabel 16. Hasil Pre-test Kelompok Eksperimen-Kontrol 
Hasil Pre-test Statistik Eksperimen Kontrol 
N 28 31 
x 157,90 183,70 
Mean 5,64 5,92 
Kategori Cukup Cukup 
(Sumber: Data primer yang diolah lihat lampiran halaman185-186) 
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata pada tabel 16 tersebut 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang jauh hasil belajar siswa antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol karena masih berada pada satu 
kategori  yang sama, yaitu cukup. Mean pre test untuk kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen adalah 5,64< 5,92 dengan selisih 0,28. Peneliti mengambil 
kesimpulan bahwa kemampuan yang dimiliki siswa kelompok ekperimen dan 




















b. Post-test Hasil Belajar IPA Kelompok Eksperimen-Kontrol 
Uji hipotesis post-test dilakukan untuk menguji hipotesis yaitu ada 
pengaruh penggunaan media diorama terhadap hasil belajar IPA. Hasil post-test 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 17 sebagai 
berikut. 
Tabel 17. Hasil Post-test Kelompok Eksperimen-Kontrol 
Hasil Post-test Statistik Eksperimen Kontrol 
N 28 31 
x 230 233,10 
Mean 8,21 7,52 
Kategori Sangat Baik Baik 
 (Sumber: Data primer yang diolah lihat lampiran halaman 185-186) 
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata pada tabel 17 tersebut 
menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Perbedaan hasil pre test antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat dalam bentuk diagram berikut. 
 












Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
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Diagram di atas menunjukkan bahwa mean post-test untuk kelompok 
eksperimen sebesar 8,21 dan mean post-test hasil belajar IPA kelompok kontrol 
sebesar 7,52. Dari data tersebut, selisih yang didapat adalah 0,69. Dapat 
disimpulkan bahwa antara mean hasil pre-test kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen terdapat perbedaan. Perbedaan antara kelompok eksperimen dan kontrol 
tidak hanya dapat dari perbedaan mean, namun juga perbedaan kategori. Hasil 
belajar kelompok eksperimen berada pada kategori sangat baik, sedangkan 
kelompok kontrol berada pada kategori baik. Peneliti mengambil kesimpulan 
bahwa kemampuan yang dimiliki siswa kelompok ekperimen dan kelompok 
kontrol setelah diberi perlakuan adalah berbeda.  
Selain perbedaan hasil post-test yang berbeda, hasil yang diperoleh 
kelompok eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan kelompok kontrol, sehingga 
hasilnya bernilai positif. Rangkuman nilai rata-rata pre-test dan post-test hasil 
belajar IPA pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada 
tabel18 sebagai berikut. 
Tabel 18. Rangkuman Mean Pre-test dan Post-test Hasil Belajar IPA tentang 
Ekosistem 
Kelompok Mean Pre-test Mean Post-test Selisih pre-test- post-test 
Eksperimen 5,64 8,21 2,57 
Kontrol 5,92 7,52 1,60 
Berdasarkan tabel 18 diperoleh nilai rata-rata pre-test kelompok 
eksperimen 5,64 dan post-test 8,21, sehingga selisih antara pre-test dan post-test 
sebesar 2,57. Sedangkan nilai rata-rata pre-test kelompok kontrol 5,92 dan post-
test 7,52, sehingga selisih antara pre-test dan post-test kelompok kontrol sebesar 
1,60. Apabila nilai rata-rata hasil belajar IPA digambarkan dalam diagram batang 




Gambar 15. Diagram Batang Rangkuman Mean Pre-test dan Post-test Hasil 
Belajar IPA 
 
c. Hasil Tes Formatif setiap Perlakuan Kelompok Eksperimen-Kontrol 
Uji hipotesis hasil tes formatif setiap perlakuan dilakukan untuk 
mendukung hasil uji hipotesis post-test yaitu ada pengaruh penggunaan media 
diorama terhadap hasil belajar IPA. Hasil tes formatif kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol adalah sebagai berikut. 
Tabel 19. Rangkuman Hasil tes formatif Kelompok Eksperimen-Kontrol 
Kelompok Perlakuan 
ke- 
N x Mean Kategori Mean 4 
perlakuan 
Eksperimen Perlakuan 1 28 204 7,28 Baik 7,57 
Perlakuan 2 28 251 8,96 Sangat Baik 
Perlakuan 3 28 194 6,93 Baik 
Perlakuan 4 28 199 7,11 Baik 
Kontrol Perlakuan 1 31 224 7,22 Baik 6,90 
Perlakuan 2 31 241 7,77 Baik 
Perlakuan 3 31 214 6,90 Baik 
Perlakuan 4 31 177 5,71 Cukup 
Hasil perhitungan rata-rata tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan 
















setiap perlakuan. Perbedaan hasil tes formatif antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dapat dilihat dalam bentuk diagram berikut. 
 
Gambar 16. Diagram Batang Rangkuman Hasil Tes Formatif Setiap 
Perlakuan Kelompok Eksperimen-Kontrol 
 
Diagram di atas menunjukkan bahwa ada perbedaan antara nilai rata-rata 
hasil tes formatif kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol pada setiap 
perlakuan. Selisih nilai rata-rata pada perlakuan 1 sebesar 0,06, pada perlakuan 2 
sebesar 1,19, pada perlakuan 3 sebesar 0,03, dan pada perlakuan 4 sebesar 1,40. 
Nilai rata-rata hasil tes formatif untuk kelompok eksperimen pada setiap perlakuan 
lebih tinggi daripada nilai rata-rata hasil tes formatif pada kelompok kontrol. Begitu 
juga dengan mean dari 4 perlakuan apabila digabungkan. Mean akhir tes formatif 
pada kelompok eksperimen lebih besar dari mean akhir tes formatif pada 
















mean akhir kelompok kontrol sebesar 6,90. Dari data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media diorama pada kelompok eksperimen memberikan 
pengaruh. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil analisis data dengan menggunakan perhitungan mean pada pre-test 
sebelum mendapatkan perlakuan menunjukkan tidak ada perbedaan yang berarti 
antara nilai pre-test pada kelompok eksperimen yang menggunakan media 
diorama dengan nilai pre-test pada kelompok kontrol. Hal tersebut juga 
ditunjukkan dari nilai rata-rata yang hampir sama, yaitu kelompok eksperimen 
5,64 dan kelompok kontrol 5,92. Selain itu, nilai rata-rata pre-test kedua 
kelompok dalam kategori yang sama, yaitu cukup. Peneliti mengambil 
kesimpulan bahwa kemampuan yang dimiliki siswa kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol sebelum mendapatkan perlakuan adalah sama. 
Kelompok eskperimen dan kelompok kontrol diberi perlakuan yang berbeda 
setelah mendapatkan data hasil pre-test. Perbedaan perlakuan antara kelompok 
eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel 20 berikut. 
Tabel 20. Perbedaan Perlakuan Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Pembelajaran 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
- Siswa membaca teks bacaan tentang 
ekosistem secara saksama. 
(mengamati) 
- Siswa dan guru melakukan kegiatan 
tanya jawab tentang materi. (menanya, 
menalar) 
- Siswa dikelompokkan menjadi 
beberapa kelompok.  
- Siswa membaca teks bacaan tentang 
ekosistem secara saksama. 
(mengamati) 
- Siswa dan guru melakukan kegiatan 
tanya jawab tentang materi. 
(menanya, menalar) 






Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
- Guru membagikan lembar kerja siswa 
yang berisi berbagai macam 
pertanyaan yang akan siswa kerjakan 
berdasarkan pengamatan. 
- Guru meletakkan beberapa diorama di 
depan kelas. 
- Siswa secara bergantian mengamati 
diorama tersebut sambil mengisi 
lembar kerja siswa. (mengamati, 
mencoba, menalar) 
- Selain mengisi jawaban, siswa juga 
diminta untuk menggambar setiap 
komponen ekosistem yang telah 
ditemukan. (mencoba) 
- Siswa secara berkelompok membuat 
laporan tentang hasil pengamatan. 
(mencoba) 
- Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
dengan menceritakan laporan yang 
telah dibuat (mengkomunikasikan) 
- Guru bersama siswa membahas hasil 
diskusi yang telah siswa paparkan di 
depan kelas sekaligus mengambil 
kesimpulan terhadap hasil kerja siswa. 
(menalar) 
- Guru membagikan lembar kerja siswa 
yang berisi berbagai macam 
pertanyaan yang akan siswa kerjakan 
berdasarkan pengamatan pada 
ilustrasi dan informasi dari buku teks. 
- Siswa dalam kelompok mengisi 
lembar kerja siswa. (mencoba, 
menalar) 
- Selain mengisi jawaban, siswa juga 
diminta untuk menggambar setiap 
komponen ekosistem yang telah 
ditemukan. (mencoba) 
- Siswa secara berkelompok membuat 
laporan tentang hasil diskusi. 
(mencoba) 
- Siswa mempresentasikan hasil 
diskusi dengan menceritakan laporan 
yang telah dibuat di depan kelas. 
(mengkomunikasikan) 
- Guru bersama siswa membahas hasil 
diskusi yang telah siswa paparkan di 
depan kelas sekaligus mengambil 
kesimpulan terhadap hasil kerja 
siswa. (menalar) 
 
Hasil analisis data dengan menggunakan perhitungan mean pada post-test 
setelah mendapatkan perlakuan menunjukkan ada perbedaan antara nilai post-test 
pada kelompok eksperimen yang menggunakan media diorama dengan nilai post-
test pada kelompok kontrol. Hal tersebut ditunjukkan dari nilai rata-rata yang 
berbeda, yaitu kelompok eksperimen 8,21 dan kelompok kontrol 7,52. 
Dari nilai rata-rata yang disebutkan di atas, nilai rata-rata kelompok 
eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata kelompok kontrol. Hasil post-test 
kelompok eksperimen berada pada kategori sangat baik, sedangkan hasil post-test 
kelompok kontrol berada pada kategori baik. Selain itu, selisih antara nilai pre-test 
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dan post-test kelompok eksperimen lebih besar daripada selisih antara nilai pre-
test dan post-test kelompok kontrol. Selisih nilai pre-test dan post-test kelompok 
eksperimen sebesar 2,57, sedangkan selisih nilai pre-test dan post-test kelompok 
kontrol sebesar 1,60. Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa nilai rata-
rata post-test kelompok eksperimen bernilai positif apabila dibandingkan dengan 
kelompok kontrol.  
Hal tersebut disebabkan oleh perbedaan perlakuan yang dilakukan pada 
kelompok eksperimen dan kontrol. Pada kelompok eksperimen, siswa 
menggunakan media diorama untuk membantu menyampaikan materi tentang 
ekosistem dan memberikan objek pada siswa untuk diamati. Media diorama 
merupakan gabungan antara model dengan gambar perspektif dalam suatu 
penampilan utuh yang menggambarkan suasana sebenarnya. Wina Sanjaya 
(2010:201) menjelaskan bahwa belajar dengan menggunakan benda tiruan sangat 
besar manfaatnya terutama untuk menghindari terjadinya verbalisme. Dari 
penyataan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaam media diorama 
pada kelompok eksperimen dapat menambah pengalaman dan pemahaman siswa 
akan materi ekosistem sehingga dapat memberikan pengaruh pada hail belajar 
siswa.  
Ngalim Purwanto (2003: 107) juga menjelaskan bahwa penggunaan media 
dalam pembelajaran merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 
belajar, apalagi dalam pembelajaran IPA yang harus menggunakan kegiatan nyata 
atau dengan bantuan media untuk membantu pengamatan sehingga siswa akan 
mendapatkan data yang objektif. Selain sesuai dengan pembelajaran IPA, 
penggunaan media ini juga sesuai dengan teori Jean Piaget yang menyatakan 
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bahwa usia anak SD memasuki tahap operasional konkret yang membutuhkan 
benda konkret guna memperkaya pengalaman siswa. 
Penggunaan media khususnya media diorama telah diterapkan di 
kelompok eksperimen. Media tersebut digunakan untuk membantu siswa 
melakukan pengamatan. Hasil belajarnya pun diketahui bahwa nilai rata-rata post-
test kelompok eksperimen berbeda dengan nilai rata-rata post-test kelompok 
kontrol dan nilai kelompok eksperimen pun lebih tinggi daripada kelompok 
kontrol. Hal itu dikarenakan kelompok eksperimen menggunakan media diorama 
berupa benda tiruan tiga dimensi yang menyerupai ekosistem sebenarnya, 
sedangkan kelompok kontrol menggunakan media ilustrasi yang ada di dalam 
buku teks sehingga pengamatan yang dilakukan oleh siswa pada kelompok 
eksperimen lebih nyata daripada kelompok kontrol.  
Perbedaan perlakuan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
menyebabkan adanya perbedaan perilaku siswa ketika mengikuti kegiatan belajar. 
Siswa pada kelompok eksperimen terlihat lebih bersemangat mengikuti 
pembelajaran. Sesekali siswa mengotak-atik diorama yang telah guru sediakan di 
depan kelas. Jawaban pada LKS siswa yang telah dikerjakan berdasarkan hasil 
diskusi dengan mengamati media diorama pun berbeda-beda antar kelompok 
sehingga dapat menambah wawasan antar siswa satu dengan yang lain. Kenyataan 
tersebut berbeda dengan kelompok kontrol. Pengamatan siswa terbatas pada 
ilustrasi yang terdapat pada buku teks. Siswa mengerjakan soal pada LKS pun 
berdasarkan informasi yang terdapat pada buku teks sehingga jawaban yang 
didiskusikan sama antara satu kelompok dengan kelompok yang lain. 
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Selain perbedaan nilai rata-rata post-test, perbedaan nilai rata-rata juga dapat 
dilihat pada hasil tes formatif setiap perlakuan. Perbedaan tersebut didapatkan 
karena perlakuan yang berbeda pula. Pelaksanaan pembelajaran dan hasil yang 
diperoleh setiap perlakuan dapat dilihat pada tabel pada tabel 21 berikut. 
Tabel 21. Pelaksanan Pembelajaran Kelompok Eksperimen dan Kontrol pada  




Pelaksanaan pembelajaran Hasil tes formatif  
Kelompok eksperimen Kelompok kontrol 
1 Siswa mengumpulkan data 
tentang  komponen-
komponen ekosistem yang 
ada pada diorama, lalu 
mengklasifikasikannya 
berdasarkan komponen 
biotic dan abiotik. 
Siswa mengumpulkan 
data tentang  komponen-
komponen ekosistem 
yang ada pada ilustrasi 
dan informasi dalam 
buku teks, lalu 
mengklasifikasikannya 
berdasarkan komponen 






















ilustrasi dan informasi 










3 Siswa mengumpulkan data 
tentang berbagai faktor 
yang mempengaruhi 
keseimbangan ekosistem 
dengan mengamati contoh 
pada diorama yang 
ekosistemnya seimbang 
dan tidak seimbang, lalu 
membandingkannya. 
Siswa mengumpulkan 





mengamati ilustrasi dan 
mencari informasi yang 









4 Siswa mengumpulkan data 
tentang berbagai 
kemungkinan rantai 
makanan dan jaring-jaring 
makanan yang mungkin 
akan terbentuk oleh 
beberapa komponen 
ekosistem yang ada di 
dalam diorama. 
Siswa mengumpulkan 
data tentang berbagai 
kemungkinan rantai 
makanan dan jaring-
jaring makanan yang 
mungkin akan terbentuk 
oleh beberapa 
komponen ekosistem 
yang pada media 
ilustrasi yang ada di 











Hasil rata-rata tes formatif kelompok eksperimen dan kontrol dalam empat 
kali perlakuan menunjukkan hasil yang sama yaitu hasil rata-rata tes formatif 
kelompok kontrol lebih besar daripada kelompok kontrol. Hasil rata-rata tes 
formatif keempat perlakuan tersebut menunjukkan bahwa ada suatu keajegan nilai 
rata-rata tes formatif pada kelompok eksperimen selalu lebih tinggi daripada 
kelompok kontrol. Hanya saja pada perlakuan pertama dan ketiga perbedaan nilai 
rata-rata tes formatif kedua kelompok tersebut hanya bernilai sedikit. Peneliti 
berpendapat bahwa hal tersebut dipengaruhi oleh waktu pelaksanaan perlakuan 
pada kelompok eksperimen yang dilaksanakan pada siang hari, dan kelompok 
kontrol dilaksanakan pada pagi hari. Semangat siswa untuk belajar pada kelompok 
kontrol lebih besar daripada kelompok eksperimen yang telah lelah ketika 
mendapatkan perlakuan pada siang hari. Namun, secara keseluruhan hasil tes 
formatif kelompok eksperimen pada setiap perlakuan berbeda dan lebih tinggi 
daripada kelompok kontrol. Rata-rata hasil tes formatif pada masing-masing 
kelompok juga menunjukkan bahwa kelompok eksperimen lebih tinggi daripada 
kelompok kontrol, yaitu rata-rata hasil tes formatif untuk kelompok eksperimen 
sebesar 7,57 sedangkan kelompok kontrol sebesar 6,90. 
Berdasarkan pembahasan di atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa 
terdapat pengaruh penggunaan media diorama terhadap hasil belajar IPA tentang 







C. Keterbatasan Penelitian 
Setiap penelitian memiliki keterbatasan. Keterbatasan penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Tes dilakukan setelah beberapa pertemuan yang dimungkinkan ada variabel 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh penggunaan media diorama terhadap hasil belajar IPA tentang 
ekosistem pada siswa kelas V SD Grogol Bantul. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan mean post-test kelompok eksperimen yaitu kelompok 
yang diberi perlakuan menggunakan media diorama, dengan kelompok kontrol 
yang diberi perlakuan menggunakan media ilustrasi pada buku teks. Hasil 
perhitungan mean post-test kelompok eksperimen sebesar 8,21, sedangkan mean 
post-test kelompok kontrol sebesar 7,52. Berdasakan kriteria yang digunakan, 
mean post-test berada pada kategori sangat baik, sedangkan mean post-test 
kelompok kontrol berada pada kategori baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
ada perbedaan antara nilai post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
dengan mean post-test kelompok eksperimen lebih besar daripada mean post-test 
kelompok kontrol dengan selisih sebesar 0,69. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka peneliti mengajukan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi guru, disarankan untuk menggunakan media diorama pada mata 
pelajaran IPA khususnya pada materi tentang ekosistem ataupun materi lain 
yang sesuai. Apabila menggunakan media diorama, sebaiknya diorama yang 
digunakan lebih bervariasi dan jika diorama dibuat sendiri oleh guru 
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sebaiknya mengajak siswa untuk membuatnya dalam pembelajaran sehingga 
diharapkan dapat lebih menambah wawasan serta pengalaman siswa 
2. Bagi sekolah, disarankan untuk menfasilitasi guru dalam pengadaan media 
diorama  dan melaksanakan pembinaan untuk guru dalam penggunaan dan 
pembuatan media diorama.  
3. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya melakukan penelitian tentang 
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Lampiran 1. Nilai UTS  Semester 2  Kelas V B SD Grogol Bantul Tahun Ajaran 
2014/2015 (Tema 6. Organ Tubuh Manusia dan Tema 7. Sejaran Peradaban 
Indonesia) 
 
No Nama Nilai UTS 
1 Rizal 47 
2 Reanino 68 
3 Raka P 75 
4 Kafka 78 
5 Nuria 86 
6 Mely 78.5 
7 Naufal 68.5 
8 Laras 87 
9 Candra 84 
10 Reno 64 
11 Raya 79 
12 Pandu 75.5 
13 Fauziah 73 
14 Ega 55.5 
15 Anisa F 70 
16 Anisa I 61 
17 Alfi Tri 68.5 
18 Yudha 65 
19 Sania 80 
20 Raka U 85 
21 Rahma 88 
22 Lutina 76 
23 Iwan 45.5 
24 Nando 61 
25 Amanda 92.5 
26 Sidiq 59.5 
27 Shintya 67.5 
28 Ririn 51 
29 Fera 78 
30 Dianis 89.5 
31 Ince 89 





Lampiran 2. Kisi-Kisi Intrumen Tes Tahap Uji Coba 
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator Bentuk Soal Jenjang kemampuan ranah 
kognitif 
C1 C2 C3 C4 





pada ekosistem di 
lingkungan sekitar  
Komponen 
ekosistem 
Mengidentifikasi komponen di 






































Menjelaskan peran dan fungsi 
rantai makanan dan jaring-













Lampiran 3. Soal Tes Tahap Uji Coba      
Nama : …………………… 
       Kelas :……………………. 
 
 
A. Pilihlah jawaban yang benar! 
1. Ekosistem tersusun atas komponen biotik dan abiotik. Apakah yang dimaksud 
dengan abiotik? 
a. bagian lingkungan yang hidup 
b. bagian lingkungan alami 
c. bagian lingkungan yang tak hidup 
d. bagian lingkungan buatan 
2. Berikut ini yang termasuk komponen biotik adalah .... 
a. sapi dan cahaya matahari  
b. rumput dan air  
c. tanah dan padi 
d. tumbuhan dan hewan 
3. Anggota ekosistem danau adalah …. 
a. padi, ular sawah, dan tikus 
b. ikan, air, dan eceng gondok 
c. kuda laut, penyu, dan plankton 
d. ubur-ubur, ikan badut, dan air laut 
4. Cahaya matahari merupakan komponen dari ekosistem yang berguna bagi 





5. Makhluk hidup dan benda tak hidup saling membutuhkan. Begitu juga 
dengan sesama makhluk hidup. Selain sebagai makanan, tumbuhan juga 
dibutuhkan hewan untuk…. 
a. menghasilkan pupuk 
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b. menghasilkan bahan bangunan 
c. menghasilkan pewarna alami 
d. menghasilkan oksigen untuk bernafas 
6. Ekosistem alami adalah…. 
a. ekosistem yang sengaja dibuat manusia 
b. ekosistem yang sudah ada di alam 
c. ekosistem yang terbentuk karena campur tangan manusia 
d. ekosistem yang diciptakan manusia untuk memenuhi kebutuhannya 
7. Yang termasuk ke dalam ekosistem buatan adalah.... 
a. danau dan padang rumput 
b. laut dan kolam 
c. sungai dan danau 
d. kebun dan ladang 
8. Di bawah ini yang termasuk ekosistem alami adalah.... 
a. danau, ladang, dan sungai 
b. hutan, laut, dan padang rumput 
c. laut, sawah, dan kebun 
d. sungai, kolam, gurun 




d. padang rumput 
10. Kaktus merupakan tumbuhan yang paling banyak dijumpai pada 
ekosistem…. 
a. padang rumput 
b. air tawar 
c. laut 
d. padang pasir  
11. Kegiatan berikut ini yang menyebabkan keseimbangan ekosistem dapat 
terganggu, kecuali…. 
a. pembakaran hutan dan memancing ikan di sungai 
87 
 
b. penangkapan ikan dengan racun dan membuang sampah sembarangan 
c. reboisasi dan mengurangi penggunaan pestisida dalam bertani 
d. pelestarian hewan dan penebangan liar 
12. Ulah manusia yang menyebabkan perubahan lingkungan dan dapat 
mengganggu makhluk hidup adalah…. 
a. penanaman pohon di lahan kosong 
b. pembakaran hutan 
c. pembuangan sampah pada tempatnya 
d. menjadi polisi hutan 
13. Tindakan yang perlu dilakukan agar keseimbangan alam terpelihara adalah…. 
a.  menggunduli hutan 
b.  membunuh hewan dan tumbuhan 
c.  meracuni sungai 
d.  melestarikan tumbuhan dan hewan 
14. Jika ekosistem hutan seimbang, maka akan menyebabkan…. 
a. kekeringan 
b. cadangan air banyak 
c. longsor 
d. banjir 
15. Di bawah ini adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perubahan 
keseimbangan ekosistem, kecuali…. 
a. perubahan musim 
b. bencana alam 
c. pencemaran lingkungan 
d. pembukaan lahan hutan untuk dijadikan sawah 
16. Tanah longsor terjadi akibat adanya perubahan lingkungan. Perubahan 
lingkungan ini disebabkan oleh…. 
a. penggundulan hutan 
b. pencemaran tanah 
c. pembuatan sengkedan 
d. pencemaran air 
17. Hewan yang memakan produsen atau tumbuhan disebut konsumen…. 
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a. tingkat I  
b. tingkat III 
c. tingkat II 
d. tingkat IV 
18.  Padi dapat membuat sendiri makanannya, maka padi disebut…. 




19. Di ekosistem sawah terdapat beberapa jenis makhluk hidup seperti berikut: 
1) Wereng 
2) Padi 
3) Ular  
4) Burung prenjak 
Urutan rantai makanan yang terjadi di ekosistem sawah tersebut adalah.... 
a. 1) → 2) → 3) → 4)  
b. 2) → 4) → 1) → 3) 
c. 2) → 1) → 4) → 3)  
d. 4) → 1) → 2) → 3)  
20. Rumput dimakan ulat. Ulat dimakan ayam. Ayam dimakan ular. Ular 
dimakan burung elang. Berdasarkan urutan makan dan dimakan tersebut, 
burung elang berperan sebagai…. 
a. produsen 
b. konsumen III 
c. konsumen IV 
d. pengurai  
 
B. Isilah titik-titik pada soal berikut dengan jawaban yang tepat! 
21. Interaksi antara mahluk hidup dan lingkungan yang membuat suatu sistem 
disebut dengan…. 
22. Di dalam ekosistem, cahaya matahari merupakan komponen…. 
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23. Contoh komponen biotik dalam ekosistem padang pasir adalah…. 
24. Ekosistem berdasarkan cara terbentuknya dibedakan menjadi dua, yaitu 
ekosistem   ….    dan.... 
25. Contoh ekosistem buatan adalah…. 
26. Jika detergen sisa mencuci pakaian dibuang ke sungai secara terus-menerus, 
bagaimanakah keadaan ikan di sungai? …. 
27. Contoh kegitan manusia yang dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem 
adalah.... 
28. Di dalam ekosistem, tumbuhan hijau berperan sebagai …. 
29. Gabungan dari beberapa rantai makanan disebut…. 
30. Jika di sebuah petakan sawah yang ditanami padi terdapat katak, burung, dan 
capung. Maka, bagaimanakah rantai makanan yang akan terbentuk?  
….    →     ….     →   ….     →      ….     
C. Kerjakanlah soal di bawah ini dengan lengkap dan tepat! 
31. Berikan contoh hubungan yang terjadi antara komponen biotik dan 
komponen biotik, serta komponen biotik dengan komponen abiotik! 
(masing-masing 1 contoh) 
Jawab:…………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
32. Berikan 2 contoh ekosistem alami beserta ciri-cirinya! 
Jawab:…………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 




34. Perhatikan gambar di bawah ini! 






      





Lampiran 4. Kunci Jawaban Soal Tes Tahap Uji Coba 






















B. Isian Singkat 
21. Ekosistem 
22. Abiotik 
23. Kaktus/ unta 
24. Alami dan buatan 
25. Ladang/sawah/kolah/akuarium, dll 
26. Kehidupan ikan akan terganggu/ mati 
27. Membuah sampah tidak pada tempatnya/ menebang pohon sembarangan, 
dll 
28. Produsen 
29. Jarring-jaring makanan 
30. Padi → capung →katak →burung 
 
C. Uraian 
31. Contoh hubungan komponen biotik dan biotik: kupu-kupu mendapatkan 
nectar dari bunga, dsb 
Contoh hubungan komponen biotik dan abiotik: cahaya matahari 
membantu tumbuhan untuk berfotosintesis, dsb 
32. Contoh ekosistem darat dan ciri-cirinya: 
a. Gurun: terdapat tumbuhan kaktus, hewan unta, ular, dsb; mendapat 
cahaya matahari yang cukup; terbentuk secara alami 
b. Sabana: terdiri dari rumput dan semak belukar; terbentuk secara alami; 
terdapat jenis serangga, mamalia seperti zebra dan singa. 
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c. Dan lain sebagainya. 
33. Contoh kegiatan manusia yang mengganggu ekosistem air antara lain: 
a. Pembuangan limbah pabrik di laut 
b. Menangkap ikan dengan racun 
c. Dan lain sebagainya. 
34. Gambar tersebut disebabkan oleh perubahan musim yaitu musim kemarau. 
Pada gambar itu, telihat suatu ekosistem yang sedang dilanda kekeringan. 
Hal tersebut mengakibatkan kehidupan hewan dan tumbuhan terganggu 
dan tanah tandus kekurangan air. 
35. Agar rantai makanan tidak terputus, hal yang harus dilakukan antara lain 




Lampiran 5. RPP Kelompok Eksperimen 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TEMATIK (Kelompok Eksperimen) 
 
Satuan Pendidikan  : SD Grogol 
Tema   : 8. Ekosistem 
Subtema  : 1. Komponen Ekosistem 
Mata Pelajaran : IPA, Bahasa Indonesia, SBdP 
Kelas /Semester  : 5/2 
Pembelajaran ke : 1 
Alokasi waktu : 2 jp (2 x 35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai  ajaran agama yang dianutnya  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, menanya, dan 
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 
sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
B. KOMPETENSI DASAR 
 IPA 
3.6 Mengenal jenis hewan dari makanannya dan mendeskripsikan rantai 
makanan pada ekosistem di lingkungan sekitar 
4.6 aMenyajikan hasil pengamatan untuk membentuk rantai makanan dan 
jejaring makanan dari makhluk hidup di lingkungan sekitar yang 
terdiri dari karnivora, herbivora, dan omnivora 
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 Bahasa Indonesia 
3.1 Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan 
rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta 
alam dan pengaruh kegiatan manusia dengan bantuan guru dan teman 
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah 
kosakata baku 
4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku tentang 
makanan dan rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan 
ekosistem, serta alam dan pengaruh kegiatan manusia secara mandiri 
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah 
kosakata baku 
 SBdP 
4.1 Menggambar ilustrasi dengan menerapkan proporsi dan komposisi  
C. INDIKATOR 
 IPA 
 Mengidentifikasi komponen di dalam sebuah ekosistem. 
 Melakukan pengamatan untuk mengidentifikasi komponen di dalam 
sebuah ekosistem. 
 Membedakan makhluk hidup dan benda tak hidup. 
 Bahasa Indonesia 
 Menceritakan informasi dari hasil pengamatan tentang komponen 
ekosistem. 
 Mengolah informasi dari teks laporan tentang komponen di dalam 
sebuah ekosistem. 
 SBdP 
 Menggambar ilustrasi tentang komponen-komponen ekosistem 
D. TUJUAN 
 Dengan menggali informasi dari bacaan tentang ekosistem, siswa mampu 
mengidentifikasi komponen di dalam sebuah ekosistem dengan benar. 
 Dengan menggunakan media diorama, siswa mampu melakukan pengamatan 
untuk mengidentifikasi komponen di dalam sebuah ekosistem dengan benar. 
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 Dengan melakukan pengamatan pada media diorama dan diskusi, siswa 
mampu membedakan makhluk hidup dan benda tak hidup dengan benar. 
 Dengan kegiatan presentasi tentang hasil diskusi, siswa mampu 
menceritakan informasi dari hasil pengamatan tentang komponen ekosistem 
dengan baik. 
 Dengan kegiatan diskusi tentang komponen ekosistem, siswa mampu 
mengolah informasi dari teks laporan tentang komponen di dalam sebuah 
ekosistem dengan baik. 
 Dengan melakukan pengamatan pada media diorama, siswa mampu 




 Bahasa Indonesia 
Menceritakan dan mengolah laporan 
 SBdP 
Menggambar ilustrasi 
F. PENDEKATAN DAN METODE 
Pendekatan : Scientific 
Model  : Cooperative Learning 
Metode : menggambar, pengamatan, tanya jawab, penugasan, 
diskusi, presentasi dan ceramah 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucap salam  untuk membuka 
pelajaran. 
2. Guru menanyakan kabar siswa 
3. Guru mengajak seluruh siswa berdoa menurut 
agama dan keyakinan masing-masing 
4. Guru melakukan  presensi. 
5. Guru menginformasikan pada siswa tentang 
tema yang akan dipelajari yaitu tema 
ekosistem. 
6. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 







7. Guru melakukan apersepi dengan melakukan 
tanya jawab pada siswa tentang komponen 
ekosistem dan ekosistem. 
`Anak-anak, apa yang kita hirup ketika 
bernafas?` jawaban yang diharapkan: oksigen 
Lalu, guru berkata `iya betul oksigen. Kita 
adalah manusia. Manusia merupakan 
makhluk hidup atau benda tak hidup? Lalu 
oksigen merupakan makhluk hidup atau tak 
hidup? Apakah kita sebagai makhluk hidup 
membutuhkan benda tak hidup seperti 
oksigen?` 
`Interaksi antara makhluk hidup dengan 
lingkungannya, disebut dengan ekosistem. 
Lalu apa sajakah komponen dari ekosistem?` 
Inti 1. Siswa membaca teks bacaan tentang 
ekosistem secara saksama. (mengamati) 
2. Setelah membaca teks, siswa dan guru 
melakukan kegiatan tanya jawab tentang 
komponen ekosistem. (menanya, menalar) 
3. Siswa dikelompokkan menjadi 5 kelompok, 
jadi setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa. 
4. Guru membagikan lembar kerja siswa yang 
berisi berbagai macam pertanyaan yang akan 
siswa kerjakan berdasarkan pengamatan. 
Data yang akan dikumpulkan oleh siswa 
adalah tentang komponen ekosistem berupa 
makhluk hidup dan benda tak hidup dalam 
beberapa ekosistem. 
5. Guru meletakkan beberapa diorama di depan 
kelas. 
6. Siswa dalam kelompok secara bergantian 
mengamati diorama tersebut sambil mengisi 
lembar kerja siswa. (mengamati, mencoba, 
menalar) 
7. Selain mengisi jawaban, siswa juga diminta 
untuk menggambar setiap komponen 
ekosistem yang telah ditemukan. (mencoba) 
8. Siswa secara berkelompok membuat laporan 
tentang hasil pengamatan. (mencoba) 
9. Siswa kemudian mempresentasikan hasil 
diskusi dengan menceritakan laporan yang 
telah dibuat di depan kelas. 
(mengkomunikasikan) 
10. Guru bersama siswa membahas hasil diskusi 
yang telah siswa paparkan di depan kelas 
sekaligus mengambil kesimpulan terhadap 













Penutup 1. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang 
dibagikan guru. 
2. Guru melakukan penilaian hasil belajar siswa. 
3. Siswa membuat kesimpulan/rangkuman hasil 
belajar dengan bimbingan guru. 
4. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
tentang tema yang telah dipelajari. 
5. Guru menyampaikan tema dan subtema yang 
akan dibelajarkan pada pertemuan 
berikutnya. 
6. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa 
menurut agama dan keyakinan masing-
masing 








H. SUMBER DAN MEDIA 
1. Buku guru dan buku siswa yang berisi teks bacaan tentang komponen 
ekosistem (sumber) 
2. Media diorama (media) 
I. PENILAIAN 
1. Prosedur Penilaian 
- Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes 
tertulis (formatif) 
2. Instrumen Penilaian 
- Penilaian Hasil Belajar 
Instrumen yang digunakan berupa tes uraian dan LKS 
- Kriteria penilaian: 
 Tes uraian terdiri dari 5 soal 
 Setiap nomor maksimal bernilai 2 




1 Siswa mampu menjelaskan pengertian komponen abiotik 
dan abiotik 
2 
Siswa mampu menjelaskan pengertian komponen abiotik 
saja atau komponen abiotik saja 
1 
2 Siswa mampu mengidentifikasi 3 komponen biotik dan 3 
komponen abiotik dalam suatu gambar dengan benar. 
2 






dan biotik dengan benar. 
3 Siswa mampu memberikan masing-masing 1 contoh 
hubungan yang terjadi antara komponen biotik dengan biotik 
serta biotik dengan abiotik dalam suatu ekosistem. 
2 
 Siswa mampu memberikan 1 contoh hubungan yang terjadi 
antara komponen biotik dengan biotik atau biotik dengan 
abiotik dalam suatu ekosistem. 
1 
4 Siswa mampu memberikan masing-masing 1 contoh 
individu dan populasi pada ekosistem padang rumput. 
2 
 Siswa mampu memberikan 1 contoh individu atau populasi 
pada ekosistem padang rumput. 
1 
5 Siswa mampu memberikan contoh komponen biotik dan 
abiotik dalam ekosistem kolam. 
2 
 Siswa mampu memberikan salah satu contoh komponen 




Lampiran 5. RPP Kelompok Eksperimen 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TEMATIK (Kelompok Eksperimen) 
 
Satuan Pendidikan  : SD Grogol 
Tema   : 8. Ekosistem 
Subtema  : 1. Komponen Ekosistem 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia, IPA, SBdP 
Kelas /Semester  : 5/2 
Pembelajaran ke : 2 
Alokasi waktu : 2 jp (2 x 35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai  ajaran agama yang dianutnya  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, menanya, dan 
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 
sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
B. KOMPETENSI DASAR 
 Bahasa Indonesia 
3.1 Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan rantai 
makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan 
pengaruh kegiatan manusia dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku 
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4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku tentang 
makanan dan rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan 
ekosistem, serta alam dan pengaruh kegiatan manusia secara mandiri 
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah 
kosakata baku. 
 IPA 
3.6 Mengenal jenis hewan dari makanannya dan mendeskripsikan rantai 
makanan pada ekosistem di lingkungan sekitar 
4.6 aMenyajikan hasil pengamatan untuk membentuk rantai makanan dan 
jejaring makanan dari makhluk hidup di lingkungan sekitar yang terdiri 
dari karnivora, herbivora, dan omnivora 
 SBdP 
4.1 Menggambar ilustrasi dengan menerapkan proporsi dan komposisi  
C. INDIKATOR 
 Bahasa Indonesia 
 Mencari informasi dari teks bacaan tentang jenis ekosistem 
 Menyajikan informasi dari laporan tentang jenis ekosistem 
 IPA 
 Mengidentifikasi beberapa jenis ekosistem 
 Membuat laporan singkat tentang jenis-jenis ekosistem dan cirinya 
 SBdP 
 Menggambar ilustrasi tentang jenis ekosistem 
 
D. TUJUAN 
 Dengan menggali informasi dari bacaan tentang jenis ekosistem, siswa 
mampu mencari informasi dari teks bacaan tentang jenis ekosistem dengan 
baik. 
 Dengan kegiatan presentasi tentang hasil diskusi, siswa mampu menyajikan 
informasi dari laporam tentang jenis ekosistem dengan baik. 
 Dengan mengamati media diorama, siswa mampu mengidentifikasi 
beberapa jenis ekosistem dengan benar. 
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 Dengan kegiatan diskusi kelompok dan mengamati media diorama, siswa 
mampu membuat laporan singkat tentang jenis-jenis ekosistem dan cirinya 
dengan benar. 
 Dengan kegiatan pengamatan pada media diorama, siswa mampu 
menggambar ilustrasi tentang jenis ekosistem dengan baik. 
E. MATERI 
 Bahasa Indonesia 
Menggali dan menyajikan informasi 
 IPA 
Jenis-jenis ekosistem dan cirinya 
 SBdP 
Menggambar ilustrasi 
F. PENDEKATAN DAN METODE 
Pendekatan : Scientific 
Model  : Cooperative Learning 
Metode : menggambar, membaca, tanya jawab, penugasan, diskusi, 
presentasi dan ceramah 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucap salam  untuk membuka 
pelajaran. 
2. Guru menanyakan kabar siswa 
3. Guru mengajak seluruh siswa berdoa menurut 
agama dan keyakinan masing-masing 
4. Guru melakukan  presensi. 
5. Guru menginformasikan pada siswa tentang 
tema yang akan dipelajari yaitu tema 
ekosistem. 
6. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai siswa pada pembelajaran ini. 
7. Guru melakukan apersepi dengan melakukan 






Inti 1. Siswa membaca teks bacaan tentang jenis 
ekosistem secara saksama. (mengamati) 







melakukan kegiatan tanya jawab tentang jenis 
ekosistem. (menanya, menalar) 
3. Siswa dikelompokkan menjadi 6 kelompok, 
jadi setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa. 
4. Guru membagikan lembar kerja siswa yang 
berisi berbagai macam pertanyaan yang akan 
siswa kerjakan berdasarkan pengamatan. Data 
yang akan dikumpulkan oleh siswa adalah 
tentang jenis ekosistem dan ciri-cirinya. 
5. Guru meletakkan beberapa diorama di depan 
kelas. 
6. Siswa dalam kelompok secara bergantian 
mengamati diorama tersebut sambil mengisi 
lembar kerja siswa. (mengamati, mencoba, 
menalar) 
7. Selain itu, siswa juga diminta untuk 
menggambar salah satu jenis ekosistem yang 
telah mereka temukan. (mencoba) 
8. Siswa secara berkelompok membuat laporan 
tentang hasil pengamatan dan diskusi. 
(mencoba) 
9. Siswa kemudian mempresentasikan hasil 
diskusi dengan menceritakan laporan yang 
telah dibuat di depan kelas. 
(mengkomunikasikan) 
10. Guru bersama siswa membahas hasil diskusi 
yang telah siswa paparkan di depan kelas 










Penutup 1. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang 
dibagikan guru. 
2. Guru melakukan penilaian hasil belajar siswa. 
3. Siswa membuat kesimpulan/rangkuman hasil 
belajar dengan bimbingan guru. 
4. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
tentang tema yang telah dipelajari. 
5. Guru menyampaikan tema dan subtema yang 
akan dibelajarkan pada pertemuan berikutnya. 
6. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa 
menurut agama dan keyakinan masing-
masing 











H. SUMBER DAN MEDIA 
1. Buku guru dan buku siswa yang berisi teks bacaan tentang jenis ekosistem 
(sumber) 
2. Media diorama 
I. PENILAIAN 
1. Prosedur Penilaian 
- Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes 
tertulis (tes formatif) 
2. Instrumen Penilaian 
- Penilaian Hasil Belajar 
Instrumen yang digunakan berupa tes uraian dan LKS 
- Kriteria penilaian: 
 Tes uraian terdiri dari 5 soal 
 Setiap nomor maksimal bernilai 2 







1 Siswa mampu menjelaskan pengertian ekosistem alami 
dan ekosistem buatan. 
2 
Siswa mampu menjelaskan pengertian ekosistem alami 
saja atau ekosistem buatan saja 
1 
2 Siswa mampu menjelaskan pengertian ekosistem darat 
dan ekosistem air. 
2 
Siswa mampu menjelaskan salah satu pengertian 
ekosistem darat dan ekosistem air. 
1 
3 Siswa mampu mengidentifikasi 3 ekosistem alami dan 3 
ekosistem buatan. 
2 
 Siswa mampu mengidentifikasi minimal 3 ekosistem 
alami dan ekosistem buatan dengan benar. 
1 








Lampiran 5. RPP Kelompok Eksperimen 3 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TEMATIK (Kelas Eksperimen) 
 
Satuan Pendidikan  : SD Grogol 
Tema   : 8. Ekosistem 
Subtema  : 1. Komponen Ekosistem 
Mata Pelajaran : IPA, SBdP, Bahasa Indonesia 
Kelas /Semester  : 5/2 
Pembelajaran ke : 5 
Alokasi waktu : 2 jp (2 x 35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai  ajaran agama yang dianutnya  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, menanya, dan 
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 
sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
 IPA 
3.6 Mengenal jenis hewan dari makanannya dan mendeskripsikan rantai 
makanan pada ekosistem di lingkungan sekitar 
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4.6 aMenyajikan hasil pengamatan untuk membentuk rantai makanan dan 
jejaring makanan dari makhluk hidup di lingkungan sekitar yang terdiri 
dari karnivora, herbivora, dan omnivora 
 SBdP 
4.1 Menggambar ilustrasi dengan menerapkan proporsi dan komposisi  
 Bahasa Indonesia 
3.1 Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan 
rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta 
alam dan pengaruh kegiatan manusia dengan bantuan guru dan teman 
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah 
kosakata baku 
4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku tentang 
makanan dan rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan 
ekosistem, serta alam dan pengaruh kegiatan manusia secara mandiri 





 Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keseimbangan 
ekosistem 
 Membuat laporan sederhana tentang faktor-faktor yang 
memengaruhi keseimbangan ekosistem 
 SBdP 
 Membuat gambar ilustrasi tentang ekosistem yang seimbang dan 
tidak seimbang 
 Bahasa Indonesia 
 Mencari informasi dari teks bacaan tentang faktor-faktor yang 
memengaruhi keseimbangan ekosistem. 






 Dengan melakukan pengamatan pada media diorama, siswa mampu 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keseimbangan 
ekosistem dengan benar. 
 Dengan kegiatan diskusi kelompok tentang faktor keseimbangan 
ekosistem, siswa mampu membuat laporan sederhana tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi keseimbangan ekosistem dengan baik. 
 Dengan kegiatan pengamatan pada media diorama, siswa mampu 
membuat gambar ilustrasi tentang ekosistem yang seimbang dan tidak 
seimbang dengan baik. 
 Dengan membaca teks tentang keseimbangan ekosistem, siswa mampu 
mencari informasi dari teks bacaan tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi keseimbangan ekosistem dengan benar. 
 Dengan kegiatan presentasi tentang hasil diskusi kelompok, siswa dapat 
menyajikan laporan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 




Faktor-faktor yang mempengaruhi keseimbangan ekosistem 
 SBdP 
Menggambar ilustrasi 
 Bahasa Indonesia 
Mencari dan menyajikan informasi 
 
F. PENDEKATAN DAN METODE 
Pendekatan : Scientific 
Model  : Cooperative Learning 
Metode : menggambar, membaca, tanya jawab, penugasan, diskusi, 





G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucap salam  untuk membuka 
pelajaran. 
2. Guru menanyakan kabar siswa 
3. Guru mengajak seluruh siswa berdoa menurut 
agama dan keyakinan masing-masing 
4. Guru melakukan  presensi. 
5. Guru menginformasikan pada siswa tentang 
tema yang akan dipelajari yaitu tema ekosistem. 
6. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai siswa pada pembelajaran ini. 
7. Guru melakukan apersepi dengan mengaitkan 
kondisi perubahan cuaca di bumi dengan konsep 





Inti 1. Siswa membaca teks bacaan tentang perubahan 
ekosistem secara saksama. (mengamati) 
2. Setelah membaca teks, siswa dan guru 
melakukan kegiatan tanya jawab tentang 
keseimbangan ekosistem. (menanya, menalar) 
3. Siswa dikelompokkan menjadi 5 kelompok, jadi 
setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa. 
4. Guru membagikan lembar kerja siswa yang 
berisi berbagai macam pertanyaan yang akan 
siswa kerjakan berdasarkan pengamatan. Data 
yang akan dikumpulkan oleh siswa adalah 
tentang faktor-faktor yang memengaruhi 
keseimbangan ekosistem, dan akibatnya bagi 
keseimbangan suatu ekosistem.  
5. Guru meletakkan beberapa diorama di depan 
kelas (diorama yang seimbang dan tidak 
seimbang atau mengalami kerusakan) 
8. Siswa dalam kelompok secara bergantian 
mengamati diorama tersebut sambil mengisi 
lembar kerja siswa. (mengamati, mencoba, 
menalar) 
9. Siswa secara berkelompok membuat laporan 















10. Siswa kemudian mempresentasikan hasil 
diskusi dengan menceritakan laporan yang telah 
dibuat di depan kelas. (mengkomunikasikan) 
11. Guru bersama siswa membahas hasil diskusi 
yang telah siswa paparkan di depan kelas. 
(menalar) 
12. Guru membagikan kertas gambar pada siswa, 
lalu dibagi menjadi dua bagian. 
13. Siswa diminta menggambar kondisi ekosistem 
yang seimbang di sisi sebelah kiri lengkap 
dengan kondisi alamnya, tumbuhan dan hewan 
yang berinteraksi di sana. Sedangkan di sisi 
kanan adalah keadaan ekosistem yang 
mengalami kerusakan, lengkap dengan kondisi 
alamnya, tumbuhan dan hewan yang 
berinteraksi di sana. (mencoba, menalar) 
14. Siswa perlu memperhatikan keindahan gambar, 
warna-warna yang jelas dan menarik, dan 
dengan memperhatikan komposisi dan proporsi. 
15. Siswa kemudian menuliskan keterangan yang 
sesuai mengenai kondisi di masing-masing  
gambar secara jelas dan mudah dipahami. 
(mencoba, menalar) 
16. Gambar yang telah selesai dibuat, ditempelkan 
pada papan pajangan. 
17. Guru memberikan umpan balik pada hasil karya 
siswa. 
Penutup 1. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang 
dibagikan guru. 
2. Guru melakukan penilaian hasil belajar siswa. 
3. Siswa membuat kesimpulan/rangkuman hasil 
belajar dengan bimbingan guru. 
4. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang 
tema yang telah dipelajari. 
5. Guru menyampaikan tema dan subtema yang 
akan dibelajarkan pada pertemuan berikutnya. 
6. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa 
menurut agama dan keyakinan masing-masing 









H. SUMBER DAN MEDIA 
1. Buku guru dan buku siswa yang berisi teks bacaan tentang keseimbangan 
ekosistem (sumber) 
2. Media diorama 
I. PENILAIAN 
1. Prosedur Penilaian 
- Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes 
tertulis (tes formatif) 
2. Instrumen Penilaian 
- Penilaian Hasil Belajar 
Instrumen yang digunakan berupa tes uraian dan LKS 
- Kriteria penilaian: 
 Tes uraian terdiri dari 5 soal 
 Setiap nomor maksimal bernilai 2 




1 Siswa mampu menjelaskan pengertian keseimbangan 
dengan lengkap dan benar. 
2 
Siswa mampu menjelaskan pengertian keseimbangan 
dengan lengkap dan hampir benar. 
1 
2 Siswa mampu menyebutkan 3 faktor utama yang dapat 
mempengaruhi keseimbangan ekosistem 
2 
Siswa mampu menyebutkan 2 faktor utama yang dapat 
mempengaruhi keseimbangan ekosistem 
1 
3 Siswa mampu menyebutkan 3 contoh kegiatan manusia  
yang dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem 
darat. 
2 
 Siswa mampu menyebutkan 2 contoh kegiatan manusia  
yang dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem 
darat. 
1 
4 Siswa mampu menjelaskan alasan perubahan musim 
dapat mengganggu keseimbangan ekosistem dan 
menyebutkan 1 contoh dengan benar. 
2 




dapat mengganggu keseimbangan ekosistem atau 
menyebutkan 1  
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Lampiran 5. RPP Kelompok Eksperimen 4 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TEMATIK (Kelompok Eksperimen) 
 
Satuan Pendidikan  : SD Grogol 
Tema   : 8. Ekosistem 
Subtema  : 2. Hubungan Makhluk Hidup dalam 
Ekosistem 
Mata Pelajaran : IPA, Bahasa Indonesia, SBdP 
Kelas /Semester  : 5/2 
Pembelajaran ke : 2 
Alokasi waktu : 2 jp (3 x 35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai  ajaran agama yang dianutnya  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, menanya, dan 
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 
sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 
anak beriman dan berakhlak mulia 
B. KOMPETENSI DASAR 
 IPA 
3.6 Mengenal jenis hewan dari makanannya dan mendeskripsikan rantai 
makanan pada ekosistem di lingkungan sekitar 
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4.6 aMenyajikan hasil pengamatan untuk membentuk rantai makanan dan 
jejaring makanan dari makhluk hidup di lingkungan sekitar yang terdiri 
dari karnivora, herbivora, dan omnivora 
 Bahasa Indonesia 
3.1 Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan rantai 
makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan 
pengaruh kegiatan manusia dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku 
4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku tentang 
makanan dan rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan 
ekosistem, serta alam dan pengaruh kegiatan manusia secara mandiri 
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah 
kosakata baku 
 SBdP 
4.1 Menggambar ilustrasi dengan menerapkan proporsi dan komposisi  
C. INDIKATOR 
 IPA 
 Menjelaskan peran dan fungsi rantai makanan dan jaring-jaring 
makanan di dalam sebuah ekosistem. 
 Menyimpulkan hasil pengamatan tentang rantai makanan dan 
jaringjaring makanan dari mahluk hidup dalam ekosistem. 
 Bahasa Indonesia 
 Menuliskan laporan pengamatan tentang tentang peran dan fungsi 
rantai makanan dan jaring-jaring makanan di dalam sebuah ekosistem. 
 SBdP 
 Menggambar ilustrasi tentang rantai dan jaring-jaring makanan 
D. TUJUAN 
 Dengan melakukan pengamatan pada media diorama, siswa mampu 
menjelaskan peran dan fungsi rantai makanan dan jaring-jaring makanan di 
dalam sebuah ekosistem dengan benar. 
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 Dengan melakukan pengamatan pada media diorama, siswa mampu 
menyimpulkan hasil pengamatan tentang rantai makanan dan jaring-jaring 
makanan dari mahluk hidup dalam ekosistem dengan benar. 
 Dengan kegiatan diskusi tentang rantai makanan dan jarring-jaring makanan, 
siswa mampu menuliskan laporan pengamatan tentang tentang peran dan 
fungsi rantai makanan dan jaring-jaring makanan di dalam sebuah ekosistem 
dengan benar. 
 Dengan kegiatan pengamatan pada media diorama, siswa mampu 




Ranai makanan dan jarring-jaring makanan 




F. PENDEKATAN DAN METODE 
Pendekatan : Scientific 
Model  : Cooperative Learning 
Metode : menggambar, pengamatan, tanya jawab, penugasan, 
diskusi, presentasi dan ceramah 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucap salam  untuk membuka 
pelajaran. 
2. Guru menanyakan kabar siswa 
3. Guru mengajak seluruh siswa berdoa menurut 
agama dan keyakinan masing-masing 








5. Guru menginformasikan pada siswa tentang 
tema yang akan dipelajari yaitu tema 
ekosistem. 
6. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai siswa pada pembelajaran ini. 
7. Guru melakukan apersepi dengan melakukan 
tanya jawab  
tentang rantai makanan. 
Inti 1. Siswa membaca teks bacaan tentang rantai 
makanan pada buku siswa secara saksama. 
(mengamati) 
2. Setelah membaca teks, siswa dan guru 
melakukan kegiatan tanya jawab tentang rantai 
makanan. (menanya, menalar) 
3. Siswa dikelompokkan menjadi 5 kelompok, 
jadi setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa. 
4. Guru membagikan lembar kerja siswa yang 
berisi berbagai macam pertanyaan yang akan 
siswa kerjakan berdasarkan pengamatan. Data 
yang akan dikumpulkan oleh siswa adalah 
berbagai kemungkinan rantai makanan dan 
jaring-jaring yang akan terbentuk. 
5. Siswa juga diminta menggambar setiap 
komponen dalam rantai makanan yang telah 
dibuat. (mencoba) 
6. Guru meletakkan beberapa diorama di depan 
kelas. 
7. Siswa dalam kelompok secara bergantian 
mengamati diorama tersebut sambil mengisi 
lembar kerja siswa. (mengamati, mencoba, 
menalar) 
8. Siswa secara berkelompok membuat laporan 
tentang hasil pengamatan. (mencoba) 
9. Siswa kemudian mempresentasikan hasil 
diskusi dengan menceritakan laporan yang 
telah dibuat di depan kelas. 
(mengkomunikasikan) 
10. Guru bersama siswa membahas hasil diskusi 




















Penutup 1. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang 
dibagikan guru. 
2. Guru melakukan penilaian hasil belajar siswa. 
3. Siswa membuat kesimpulan/rangkuman hasil 
belajar dengan bimbingan guru. 
4. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
tentang tema yang telah dipelajari. 
5. Guru menyampaikan tema dan subtema yang 
akan dibelajarkan pada pertemuan berikutnya. 
6. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa 
menurut agama dan keyakinan masing-masing 








H.SUMBER DAN MEDIA 
1. Buku guru dan buku siswa yang berisi teks bacaan tentang rantai makanan 
(sumber) 
2. Media diorama 
I.PENILAIAN 
1. Prosedur Penilaian 
- Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes 
tertulis (Tes Formatif) 
2. Instrumen Penilaian 
- Penilaian Hasil Belajar 
Instrumen yang digunakan berupa tes uraian dan LKS 
- Kriteria penilaian: 
 Tes uraian terdiri dari 5 soal 
 Setiap nomor maksimal bernilai 2 
 Total skor jawaban benar semua adalah:  






1 Siswa mampu menjelaskan pengertian rantai makanan dan 
jaring-jaring makanan. 
2 
Siswa mampu menjelaskan salah satu pengertian rantai 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TEMATIK (Kelompok Kontrol) 
 
Satuan Pendidikan  : SD Grogol 
Tema   : 8. Ekosistem 
Subtema  : 1. Komponen Ekosistem 
Mata Pelajaran : IPA, Bahasa Indonesia, SBdP 
Kelas /Semester  : 5/2 
Pembelajaran ke : 1 
Alokasi waktu : 2 jp (2 x 35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai  ajaran agama yang dianutnya  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, menanya, dan 
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 
sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
B. KOMPETENSI DASAR 
 IPA 
3.6 Mengenal jenis hewan dari makanannya dan mendeskripsikan rantai 
makanan pada ekosistem di lingkungan sekitar 
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4.6 aMenyajikan hasil pengamatan untuk membentuk rantai makanan 
dan jejaring makanan dari makhluk hidup di lingkungan sekitar yang 
terdiri dari karnivora, herbivora, dan omnivora 
 Bahasa Indonesia 
3.1 Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan 
rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta 
alam dan pengaruh kegiatan manusia dengan bantuan guru dan teman 
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah 
kosakata baku 
4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku tentang 
makanan dan rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan 
ekosistem, serta alam dan pengaruh kegiatan manusia secara mandiri 
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah 
kosakata baku 
 SBdP 
4.1 Menggambar ilustrasi dengan menerapkan proporsi dan komposisi 
C. INDIKATOR 
 IPA 
 Mengidentifikasi komponen di dalam sebuah ekosistem. 
 Melakukan pengamatan untuk mengidentifikasi komponen di dalam 
sebuah ekosistem. 
 Membedakan makhluk hidup dan benda tak hidup. 
 Bahasa Indonesia 
 Menceritakan informasi dari hasil pengamatan tentang komponen 
ekosistem. 
 Mengolah informasi dari teks laporan tentang komponen di dalam 
sebuah ekosistem. 
 SBdP 






 Dengan menggali informasi dari bacaan tentang ekosistem, siswa mampu 
mengidentifikasi komponen di dalam sebuah ekosistem dengan benar. 
 Dengan mengamati teks bacaan dan gambar pada buku siswa, siswa mampu 
melakukan pengamatan untuk mengidentifikasi komponen di dalam sebuah 
ekosistem dengan benar. 
 Dengan kegiatan diskusi, siswa mampu membedakan makhluk hidup dan 
benda tak hidup dengan benar. 
 Dengan kegiatan presentasi tentang hasil diskusi, siswa mampu 
menceritakan informasi dari hasil pengamatan tentang komponen ekosistem 
dengan baik. 
 Dengan kegiatan diskusi tentang komponen ekosistem, siswa mampu 
mengolah informasi dari teks laporan tentang komponen di dalam sebuah 
ekosistem dengan baik. 
 Dengan mengamati teks bacaan dan gambar pada buku siswa, siswa mampu 




 Bahasa Indonesia 
Menceritakan dan mengolah laporan 
 SBdP 
Menggambar ilustrasi 
F. PENDEKATAN DAN METODE 
Pendekatan : Scientific 
Model  : Cooperative Learning 
Metode : menggambar, pengamatan, tanya jawab, penugasan, 






G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucap salam  untuk membuka 
pelajaran. 
2. Guru menanyakan kabar siswa 
3. Guru mengajak seluruh siswa berdoa menurut 
agama dan keyakinan masing-masing 
4. Guru melakukan  presensi. 
5. Guru menginformasikan pada siswa tentang 
tema yang akan dipelajari yaitu tema 
ekosistem. 
6. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai siswa pada pembelajaran ini. 
7. Guru melakukan apersepi dengan melakukan 
tanya jawab pada siswa tentang komponen 
ekosistem dan ekosistem. 
`Anak-anak, apa yang kita hirup ketika 
bernafas?` jawaban yang diharapkan: oksigen 
Lalu, guru berkata `iya betul oksigen. Kita 
adalah manusia. Manusia merupakan benda 
hidup atau benda tak hidup? Lalu oksigen 
merupakan benda hidup atau tak hidup? 
Apakah kita sebagai benda hidup 
membutuhkan benda tak hidup seperti 
oksigen?` 
`Interaksi antara makluk hidup dan 
lingkungannya, disebut dengan ekosistem. Lalu 








Inti 1. Siswa membaca teks bacaan tentang ekosistem 





2. Setelah membaca teks, siswa dan guru 
melakukan kegiatan tanya jawab tentang 
komponen ekosistem. (menanya, menalar) 
3. Siswa dikelompokkan menjadi 6 kelompok, 
jadi setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa. 
4. Guru membagikan lembar kerja siswa yang 
berisi berbagai macam pertanyaan yang akan 
siswa kerjakan berdasarkan pengamatan. Data 
yang akan dikumpulkan oleh siswa adalah 
tentang komponen ekosistem berupa makhluk 
hidup dan benda tak hidup dalam beberapa 
ekosistem. 
5. Siswa dalam kelompok mengisi lembar kerja 
siswa. (mencoba, menalar) 
6. Selain mengisi jawaban, siswa juga diminta 
untuk menggambar setiap komponen 
ekosistem yang telah ditemukan. (mencoba) 
7. Siswa secara berkelompok membuat laporan 
tentang hasil diskusi. (mencoba) 
8. Siswa kemudian mempresentasikan hasil 
diskusi dengan menceritakan laporan yang 
telah dibuat di depan kelas. 
(mengkomunikasikan) 
9. Guru bersama siswa membahas hasil diskusi 
yang telah siswa paparkan di depan kelas 
sekaligus mengambil kesimpulan terhadap 















Penutup 1. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang 
dibagikan guru. 






3. Siswa membuat kesimpulan/rangkuman hasil 
belajar dengan bimbingan guru. 
4. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang 
tema yang telah dipelajari. 
5. Guru menyampaikan tema dan subtema yang 
akan dibelajarkan pada pertemuan berikutnya. 
6. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa 
menurut agama dan keyakinan masing-masing 





H. SUMBER DAN MEDIA 
Buku guru dan buku siswa yang berisi teks bacaan tentang komponen 
ekosistem  
I. PENILAIAN 
1. Prosedur Penilaian 
- Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes 
tertulis 
(Tes formatif) 
2. Instrumen Penilaian 
- Penilaian Hasil Belajar 
Instrumen yang digunakan berupa tes uraian dan LKS 
- Kriteria penilaian: 
 Tes uraian terdiri dari 5 soal 
 Setiap nomor maksimal bernilai 2 
 Total skor jawaban benar semua adalah:  




1 Siswa mampu menjelaskan pengertian komponen abiotik 
dan abiotik 
2 
Siswa mampu menjelaskan pengertian komponen abiotik 1 
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saja atau komponen abiotik saja 
2 Siswa mampu mengidentifikasi 3 komponen biotik dan 3 
komponen abiotik dalam suatu gambar dengan benar. 
2 
Siswa mampu mengidentifikasi minimal 3 komponen 
abiotik dan biotik dengan benar. 
1 
3 Siswa mampu memberikan masing-masing 1 contoh 
hubungan yang terjadi antara komponen biotik dengan 
biotik serta biotik dengan abiotik dalam suatu ekosistem. 
2 
 Siswa mampu memberikan 1 contoh hubungan yang 
terjadi antara komponen biotik dengan biotik atau biotik 
dengan abiotik dalam suatu ekosistem. 
1 
4 Siswa mampu memberikan masing-masing 1 contoh 
individu dan populasi pada ekosistem padang rumput. 
2 
 Siswa mampu memberikan 1 contoh individu atau 
populasi pada ekosistem padang rumput. 
1 
5 Siswa mampu memberikan contoh komponen biotik dan 
abiotik dalam ekosistem kolam. 
2 
 Siswa mampu memberikan salah satu contoh komponen 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TEMATIK (Kelompok Kontrol) 
 
Satuan Pendidikan  : SD Grogol 
Tema   : 8. Ekosistem 
Subtema  : 1. Komponen Ekosistem 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia, IPA, SBdP 
Kelas /Semester  : 5/2 
Pembelajaran ke : 2 
Alokasi waktu : 2 jp (2 x 35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai  ajaran agama yang dianutnya  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, menanya, dan 
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 
sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
B. KOMPETENSI DASAR 
 Bahasa Indonesia 
3.1 Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan 
rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta 
alam dan pengaruh kegiatan manusia dengan bantuan guru dan teman 
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dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah 
kosakata baku 
4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku tentang 
makanan dan rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan 
ekosistem, serta alam dan pengaruh kegiatan manusia secara mandiri 
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah 
kosakata baku. 
 IPA 
3.6 Mengenal jenis hewan dari makanannya dan mendeskripsikan 
rantai makanan pada ekosistem di lingkungan sekitar 
4.6 aMenyajikan hasil pengamatan untuk membentuk rantai makanan 
dan jejaring makanan dari makhluk hidup di lingkungan sekitar 
yang terdiri dari karnivora, herbivora, dan omnivora 
 SBdP 
4.1 Menggambar ilustrasi dengan menerapkan proporsi dan komposisi 
C. INDIKATOR 
 Bahasa Indonesia 
 Mencari informasi dari teks bacaan tentang jenis ekosistem 
 Menyajikan informasi dari laporan tentang jenis ekosistem 
 IPA 
 Mengidentifikasi beberapa jenis ekosistem 
 Membuat laporan singkat tentang jenis-jenis ekosistem dan cirinya 
 SBdP 
 Menggambar ilustrasi tentang jenis ekosistem 
 
D. TUJUAN 
 Dengan menggali informasi dari bacaan tentang jenis ekosistem, siswa 
mampu mencari informasi dari teks bacaan tentang jenis ekosistem dengan 
baik. 
 Dengan kegiatan presentasi tentang hasil diskusi, siswa mampu menyajikan 
informasi dari laporam tentang jenis ekosistem dengan baik. 
 Dengan membaca buku siswa tentang jenis ekosistem, siswa mampu 
mengidentifikasi beberapa jenis ekosistem dengan benar. 
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 Dengan kegiatan diskusi kelompok, siswa mampu membuat laporan 
singkat tentang jenis-jenis ekosistem dan cirinya dengan benar.  
 Dengan kegiatan menggambar, siswa mampu menggambar ilustrasi tentang 
jenis ekosistem dengan baik. 
E. MATERI 
 Bahasa Indonesia 
Menggali dan menyajikan informasi 
 IPA 
Jenis-jenis ekosistem dan cirinya 
 SBdP 
Menggambar ilustrasi 
F. PENDEKATAN DAN METODE 
Pendekatan : Scientific 
Model  : Cooperative Learning 
Metode : menggambar, membaca, tanya jawab, penugasan, diskusi, 
presentasi dan ceramah 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucap salam  untuk membuka 
pelajaran. 
2. Guru menanyakan kabar siswa 
3. Guru mengajak seluruh siswa berdoa 
menurut agama dan keyakinan masing-
masing 
4. Guru melakukan  presensi. 
5. Guru menginformasikan pada siswa tentang 
tema yang akan dipelajari yaitu tema 
ekosistem. 
6. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai siswa pada pembelajaran ini. 
7. Guru melakukan apersepi dengan melakukan 
tanya jawab tentang beberapa ekosistem yang 





Inti 1. Siswa membaca teks bacaan tentang jenis 
ekosistem secara saksama. (mengamati) 
2. Setelah membaca teks, siswa dan guru 







jenis ekosistem. (menanya, menalar) 
3. Siswa dikelompokkan menjadi 6 kelompok, 
jadi setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa. 
4. Guru membagikan lembar kerja siswa yang 
berisi berbagai macam pertanyaan yang akan 
siswa kerjaka. Data yang akan dikumpulkan 
oleh siswa adalah tentang jenis ekosistem 
dan ciri-cirinya. 
5. Siswa dalam kelompok mengisi lembar kerja 
siswa. (mengamati, mencoba, menalar) 
6. Selain mengerjakan soal, siswa juga diminta 
untuk menggambar salah satu jenis ekosistem 
yang telah mereka temukan. (mencoba) 
7. Siswa secara berkelompok membuat laporan 
tentang hasil diskusi. (mencoba) 
8. Siswa kemudian mempresentasikan hasil 
diskusi dengan menceritakan laporan yang 
telah dibuat di depan kelas. 
(mengkomunikasikan) 
9. Guru bersama siswa membahas hasil diskusi 
yang telah siswa paparkan di depan kelas 






Penutup 1. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang 
dibagikan guru. 
2. Guru melakukan penilaian hasil belajar 
siswa. 
3. Siswa membuat kesimpulan/rangkuman hasil 
belajar dengan bimbingan guru. 
4. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
tentang tema yang telah dipelajari. 
5. Guru menyampaikan tema dan subtema yang 
akan dibelajarkan pada pertemuan 
berikutnya. 
6. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa 
menurut agama dan keyakinan masing-
masing 








H. SUMBER DAN MEDIA 
Buku guru dan buku siswa yang berisi teks bacaan tentang jenis ekosistem  
I. PENILAIAN 
1. Prosedur Penilaian 
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- Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes 
tertulis (tes formatif) 
2. Instrumen Penilaian 
- Penilaian Hasil Belajar 
Instrumen yang digunakan berupa tes uraian dan LKS 
- Kriteria penilaian: 
 Tes uraian terdiri dari 5 soal 
 Setiap nomor maksimal bernilai 2 
 Total skor jawaban benar semua adalah:  





1 Siswa mampu menjelaskan pengertian ekosistem alami 
dan ekosistem buatan. 
2 
Siswa mampu menjelaskan pengertian ekosistem alami 
saja atau ekosistem buatan saja 
1 
2 Siswa mampu menjelaskan pengertian ekosistem darat 
dan ekosistem air. 
2 
Siswa mampu menjelaskan salah satu pengertian 
ekosistem darat dan ekosistem air. 
1 
3 Siswa mampu mengidentifikasi 3 ekosistem alami dan 3 
ekosistem buatan. 
2 
 Siswa mampu mengidentifikasi minimal 3 ekosistem 
alami dan ekosistem buatan dengan benar. 
1 
4 Siswa mampu memberikan 2 contoh ekosistem darat 
beserta ciri-cirinya. 
2 
 Siswa mampu memberikan 1 contoh ekosistem darat 
beserta ciri-cirinya. 
atau, siswa mampu memberikan 2 contoh ekosistem 
darat dengan benar 
1 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TEMATIK (Kelompok Kontrol) 
 
Satuan Pendidikan  : SD Grogol 
Tema   : 8. Ekosistem 
Subtema  : 1. Komponen Ekosistem 
Mata Pelajaran : IPA, SBdP, Bahasa Indonesia 
Kelas /Semester  : 5/2 
Pembelajaran ke : 5 
Alokasi waktu : 2 jp (2 x 35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai  ajaran agama yang dianutnya  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, menanya, dan 
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 
sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
B. KOMPETENSI DASAR 
 IPA 
3.6 Mengenal jenis hewan dari makanannya dan mendeskripsikan rantai 
makanan pada ekosistem di lingkungan sekitar 
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4.6 aMenyajikan hasil pengamatan untuk membentuk rantai makanan dan 
jejaring makanan dari makhluk hidup di lingkungan sekitar yang 
terdiri dari karnivora, herbivora, dan omnivora 
 SBdP 
4.1 Menggambar ilustrasi dengan menerapkan proporsi dan komposisi  
 Bahasa Indonesia 
3.1 Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan 
rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta 
alam dan pengaruh kegiatan manusia dengan bantuan guru dan teman 
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah 
kosakata baku 
4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku tentang 
makanan dan rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan 
ekosistem, serta alam dan pengaruh kegiatan manusia secara mandiri 




 Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keseimbangan 
ekosistem 
 Membuat laporan sederhana tentang faktor-faktor yang 
memengaruhi keseimbangan ekosistem 
 SBdP 
 Membuat gambar ilustrasi tentang ekosistem yang seimbang dan 
tidak seimbang 
 Bahasa Indonesia 
 Mencari informasi dari teks bacaan tentang faktor-faktor yang 
memengaruhi keseimbangan ekosistem. 







 Dengan membaca bacaan tentang keseimbangan ekosistem pada buku 
siswa, siswa mampu mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
keseimbangan ekosistem dengan benar. 
 Dengan kegiatan diskusi kelompok tentang faktor keseimbangan 
ekosistem, siswa mampu membuat laporan sederhana tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi keseimbangan ekosistem dengan baik. 
 Dengan kegiatan menggambar, siswa mampu membuat gambar ilustrasi 
tentang ekosistem yang seimbang dan tidak seimbang dengan baik. 
 Dengan membaca teks tentang keseimbangan ekosistem, siswa mampu 
mencari informasi dari teks bacaan tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi keseimbangan ekosistem dengan benar. 
 Dengan kegiatan presentasi tentang hasil diskusi kelompok, siswa dapat 
menyajikan laporan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
keseimbangan ekosistem dengan baik. 
E. MATERI 
 IPA 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keseimbangan ekosistem 
 SBdP 
Menggambar ilustrasi 
 Bahasa Indonesia 
Mencari dan menyajikan informasi 
F. PENDEKATAN DAN METODE 
Pendekatan : Scientific 
Model  : Cooperative Learning 
Metode : menggambar, membaca, tanya jawab, penugasan, diskusi, 
presentasi dan ceramah 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 




2. Guru menanyakan kabar siswa 
3. Guru mengajak seluruh siswa berdoa menurut 
agama dan keyakinan masing-masing 
4. Guru melakukan  presensi. 
5. Guru menginformasikan pada siswa tentang 
tema yang akan dipelajari yaitu tema ekosistem. 
6. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai siswa pada pembelajaran ini. 
7. Guru melakukan apersepi dengan mengaitkan 
kondisi perubahan cuaca di bumi dengan konsep 




Inti 1. Siswa membaca teks bacaan tentang perubahan 
ekosistem secara saksama. (mengamati) 
2. Setelah membaca teks, siswa dan guru 
melakukan kegiatan tanya jawab tentang 
keseimbangan ekosistem. (menanya, menalar) 
3. Siswa dikelompokkan menjadi 6 kelompok, jadi 
setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa. 
4. Guru membagikan lembar kerja siswa yang 
berisi berbagai macam pertanyaan yang akan 
siswa kerjakan. Data yang akan dikumpulkan 
oleh siswa adalah tentang faktor-faktor yang 
memengaruhi keseimbangan ekosistem, dan 
akibatnya bagi keseimbangan suatu ekosistem.  
8. Siswa dalam kelompok mengisi lembar kerja 
siswa. (mengamati, mencoba, menalar) 
9. Siswa secara berkelompok membuat laporan 
tentang hasil pengamatan. (mencoba) 
10. Siswa kemudian mempresentasikan hasil 
diskusi dengan menceritakan laporan yang telah 
dibuat di depan kelas. (mengkomunikasikan) 
11. Guru bersama siswa membahas hasil diskusi 




















12. Guru membagikan kertas gambar pada siswa, 
lalu dibagi menjadi dua bagian. 
13. Siswa diminta menggambar kondisi ekosistem 
yang seimbang di sisi sebelah kiri lengkap 
dengan kondisi alamnya, tumbuhan dan hewan 
yang berinteraksi di sana. Sedangkan di sisi 
kanan adalah keadaan ekosistem yang 
mengalami kerusakan, lengkap dengan kondisi 
alamnya, tumbuhan dan hewan yang 
berinteraksi di sana. (mencoba, menalar) 
14. Siswa perlu memperhatikan keindahan gambar, 
warna-warna yang jelas dan menarik, dan 
dengan memperhatikan komposisi dan proporsi. 
15. Siswa kemudian menuliskan keterangan yang 
sesuai mengenai kondisi di masing-masing  
gambar secara jelas dan mudah dipahami. 
(mencoba, menalar) 
16. Gambar yang telah selesai dibuat, ditempelkan 
pada papan pajangan. 
17. Guru memberikan umpan balik pada hasil karya 
siswa. 
Penutup 1. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang 
dibagikan guru. 
2. Guru melakukan penilaian hasil belajar siswa. 
3. Siswa membuat kesimpulan/rangkuman hasil 
belajar dengan bimbingan guru. 
4. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang 
tema yang telah dipelajari. 
5. Guru menyampaikan tema dan subtema yang 
akan dibelajarkan pada pertemuan berikutnya. 
6. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa 
menurut agama dan keyakinan masing-masing 







H. SUMBER DAN MEDIA 
Buku guru dan buku siswa yang berisi teks bacaan tentang keseimbangan 
ekosistem  
I. PENILAIAN 
a. Prosedur Penilaian 
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- Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes 
tertulis (tes formatif) 
b. Instrumen Penilaian 
- Penilaian Hasil Belajar 
Instrumen yang digunakan berupa tes uraian dan LKS 
- Kriteria penilaian: 
 Tes uraian terdiri dari 5 soal 
 Setiap nomor maksimal bernilai 2 





1 Siswa mampu menjelaskan pengertian keseimbangan 
dengan lengkap dan benar. 
2 
Siswa mampu menjelaskan pengertian keseimbangan 
dengan lengkap dan hampir benar. 
1 
2 Siswa mampu menyebutkan 3 faktor utama yang dapat 
mempengaruhi keseimbangan ekosistem 
2 
Siswa mampu menyebutkan 2 faktor utama yang dapat 
mempengaruhi keseimbangan ekosistem 
1 
3 Siswa mampu menyebutkan 3 contoh kegiatan manusia  
yang dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem 
darat. 
2 
 Siswa mampu menyebutkan 2 contoh kegiatan manusia  
yang dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem 
darat. 
1 
4 Siswa mampu menjelaskan alasan perubahan musim 
dapat mengganggu keseimbangan ekosistem dan 
menyebutkan 1 contoh dengan benar. 
2 
 Siswa mampu menjelaskan alasan perubahan musim 
dapat mengganggu keseimbangan ekosistem atau 
menyebutkan 1 contoh dengan benar. 
1 
5 Siswa mampu menjelaskan akibat penebangan hutan 
dihubungkan dengan keseimbangan ekosistem dengan 
benar. 
2 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TEMATIK (Kelompok Kontrol) 
 
Satuan Pendidikan  : SD Grogol 
Tema   : 8. Ekosistem 
Subtema  : 2. Hubungan Makhluk Hidup dalam  
Ekosistem 
Mata Pelajaran : IPA, Bahasa Indonesia, SBdP 
Kelas /Semester  : 5/2 
Pembelajaran ke : 2 
Alokasi waktu : 2 jp (2 x 35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai  ajaran agama yang dianutnya  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, menanya, dan 
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 
sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 
anak beriman dan berakhlak mulia 
B. KOMPETENSI DASAR 
 IPA 
3.6 Mengenal jenis hewan dari makanannya dan mendeskripsikan rantai 
makanan pada ekosistem di lingkungan sekitar 
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4.6 aMenyajikan hasil pengamatan untuk membentuk rantai makanan dan 
jejaring makanan dari makhluk hidup di lingkungan sekitar yang 
terdiri dari karnivora, herbivora, dan omnivora 
 Bahasa Indonesia 
3.1 Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan 
rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta 
alam dan pengaruh kegiatan manusia dengan bantuan guru dan teman 
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah 
kosakata baku 
4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku tentang 
makanan dan rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan 
ekosistem, serta alam dan pengaruh kegiatan manusia secara mandiri 
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah 
kosakata baku 
 SBdP 
4.1 Menggambar ilustrasi dengan menerapkan proporsi dan komposisi  
C. INDIKATOR 
 IPA 
 Menjelaskan peran dan fungsi rantai makanan dan jaring-jaring 
makanan di dalam sebuah ekosistem. 
 Menyimpulkan hasil pengamatan tentang rantai makanan dan 
jaringjaring makanan dari mahluk hidup dalam ekosistem. 
 Bahasa Indonesia 
 Menuliskan laporan pengamatan tentang tentang peran dan fungsi 
rantai makanan dan jaring-jaring makanan di dalam sebuah ekosistem. 
 SBdP 
 Menggambar ilustrasi tentang rantai dan jaring-jaring makanan 
 
D. TUJUAN 
 Dengan membaca bacaan pada buku siswa, siswa mampu menjelaskan peran 
dan fungsi rantai makanan dan jaring-jaring makanan di dalam sebuah 
ekosistem dengan benar. 
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 Dengan melakukan diskusi tentang rantai makanan, siswa mampu 
menyimpulkan hasil pengamatan tentang rantai makanan dan jarring-jaring 
makanan dari mahluk hidup dalam ekosistem dengan benar. 
 Dengan kegiatan diskusi tentang rantai makanan, siswa mampu menuliskan 
laporan pengamatan tentang tentang peran dan fungsi rantai makanan dan 
jaring-jaring makanan di dalam sebuah ekosistem dengan benar. 
 Dengan kegiatan menggambar rantai makanan dan jaring-jaring makanan, 
siswa mampu menggambar ilustrasi tentang rantai makanan dan jaring-jaring 
makanan dengan baik. 
E. MATERI 
 IPA 
Ranai makanan dan jarring-jaring makanan 
 Bahasa Indonesia 
Menulis laporan 
 SBdP 
Menggambar ilustrasi  
F. PENDEKATAN DAN METODE 
Pendekatan : Scientific 
Model  : Cooperative Learning 
Metode : menggambar, pengamatan, tanya jawab, penugasan, 
diskusi, presentasi dan ceramah 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucap salam  untuk membuka 
pelajaran. 
2. Guru menanyakan kabar siswa 
3. Guru mengajak seluruh siswa berdoa 
menurut agama dan keyakinan masing-
masing 
4. Guru melakukan  presensi. 
5. Guru menginformasikan pada siswa tentang 
tema yang akan dipelajari yaitu tema 
ekosistem. 
6. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 









7. Guru melakukan apersepi dengan melakukan 
tanya jawab  
tentang rantai makanan. 
Inti 1. Siswa membaca teks bacaan tentang rantai 
makanan pada buku siswa secara saksama. 
(mengamati) 
2. Setelah membaca teks, siswa dan guru 
melakukan kegiatan tanya jawab tentang 
rantai makanan. (menanya, menalar) 
3. Siswa dikelompokkan menjadi 6 kelompok, 
jadi setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa. 
4. Guru membagikan lembar kerja siswa yang 
berisi berbagai macam pertanyaan yang akan 
siswa kerjakan berdasarkan pengamatan. 
Data yang akan dikumpulkan oleh siswa 
adalah berbagai kemungkinan rantai 
makanan dan jarring-jaring makanan yang 
akan terbentuk. 
5. Siswa secara berkelompok mengisi lembar 
kerja siswa. (mengamati, mencoba, menalar) 
6. Siswa secara berkelompok menulis laporan 
tentang hasil diskusi. (mencoba) 
7. Siswa kemudian mempresentasikan hasil 
diskusi dengan menceritakan laporan yang 
telah dibuat di depan kelas. 
(mengkomunikasikan) 
8. Guru bersama siswa membahas hasil diskusi 


















Penutup 1. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang 
dibagikan guru. 
2. Guru melakukan penilaian hasil belajar 
siswa. 
3. Siswa membuat kesimpulan/rangkuman hasil 
belajar dengan bimbingan guru. 
4. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
tentang tema yang telah dipelajari. 
5. Guru menyampaikan tema dan subtema yang 
akan dibelajarkan pada pertemuan 
berikutnya. 
6. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa 
menurut agama dan keyakinan masing-
masing 











H. SUMBER DAN MEDIA 
Buku guru dan buku siswa yang berisi teks bacaan tentang rantai makanan  
I. PENILAIAN 
1. Prosedur Penilaian 
- Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes 
tertulis (tes formatif) 
2. Instrumen Penilaian 
- Penilaian Hasil Belajar 
Instrumen yang digunakan berupa tes uraian dan LKS 
- Kriteria penilaian: 
 Tes uraian terdiri dari 5 soal 
 Setiap nomor maksimal bernilai 2 








1 Siswa mampu menjelaskan pengertian rantai makanan dan 
jaring-jaring makanan. 
2 
Siswa mampu menjelaskan salah satu pengertian rantai 
makanan atau jaring-jaring makanan. 
1 
2 Siswa mampu menggolongkan 2 rantai makanan ke dalam 
produsen, konsumen tingkat 1 2 dan 3 dengan benar. 
2 
Siswa mampu menggolongkan 1 rantai makanan ke dalam 
produsen, konsumen tingkat 1 2 dan 3 dengan benar. 
1 
3 Siswa mampu membuat rantai makanan dalam ekosistem 
sawah yang telah ditentukan dengan benar. 
2 
 Siswa mampu membuat rantai makanan dalam ekosistem 
sawah yang telah ditentukan dengan hampir benar. 
1 
4 Siswa mampu memberikan contoh jaring-jaring makanan pada 
ekosistem tundra dengan benar. 
2 
 Siswa mampu memberikan contoh jaring-jaring makanan pada 
ekosistem tundra dengan hampir benar. 
1 
5 Siswa dapat menyebutkan akibat populasi ular meningkat pada 
ekosistem sawah terhadap hama tikus dan menjelaskan 














Lampiran 7. Soal Tes Formatif 




1. Di dalam suatu ekosistem, terdapat komponen biotik dan komponen abiotik. 




2. Perhatikan berbagai komponen yang ada  
di dalam ekosistem di samping!  
Identifikasilah komponen-komponen  
tersebut ke dalam tabel di bawah ini! 
 
 





3. Berikan contoh hubungan yang terjadi antara komponen biotik dengan 
komponen biotik, serta komponen biotik dengan komponen abiotik! (masing-




4. Ekosistem tersusun atas individu, populasi, dan komunitas. Berikan contoh 





5. Berikan contoh komponen biotik dan abiotik yang terdapat pada ekosistem 











1. Ekosistem menurut cara terbentuknya, dibedakan menjadi ekosistem alami 




2. Ekosistem menurut tempat terbentuknya, dibedakan menjadi ekosistem darat 








Identifikasikan jenis-jenis ekosistem tersebut ke dalam tabel berikut 









5. Berikan 2 contoh ekosistem air beserta ciri-cirinya! 
Jawab:…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………  
laut  padang pasir  kolam 








1. Apakah yang dimaksud dengan keseimbangan ekosistem? 
Jawab:…………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 


















(gambar penebangan pohon secara liar) 









1. Apakah yang dimaksud dengan rantai makanan dan jaring-jaring makanan? 
Jawab:…………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
2. Perhatikan dua rantai makanan berikut ! 
    (1) Rumput --> Belalang --> burung ketilang --> burung elang 
    (2) Tanaman wortel --> kelinci --> ular --> burung elang 
Berdasarkan kedua rantai makanan tersebut, golongkan perannya masing-
masing! 
(produsen, konsumen tingkat I, II, dan III) 
Jawab:…………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 






Buatlah rantai makanan yang mungkin terjadi! 
Jawab:…………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
4. Berikan contoh jaring-jaring makanan dalam ekosistem tundra! 
Jawab:…………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
5. Apabila populasi ular meningkat, apa yang akan dirasakan oleh petani 





Lampiran 8. Kunci Jawaban Tes Formatif  
Kunci Jawaban Tes Formatif 1 
1. Komponen biotik adalah makhluk hidup 
Komponen abiotik adalah benda tak hidup 
2. Komponen biotik: ikan, katak, rumput 
Komponen abiotik: air,` tanah, udara 
3. Contoh hubungan komponen biotik dan biotik: kupu-kupu mendapatkan 
nectar dari bunga, dsb 
Contoh hubungan komponen biotik dan abiotik: cahaya matahari membantu 
tumbuhan untuk berfotosintesis, dsb 
4. Individu: seekor belalang 
Populasi: sekumpulan kambing 
Komunitas: sekumpulan kambing, sapi, dan kuda dalam suatu ekosistem 
padang rumput 
5. Biotik: ikan, kura-kura, teratai 
Abiotik: cahaya matahari, udara, air 
Kunci Jawaban Tes Formatif 2 
1. Ekosistem alami adalah ekosistem yang sudah ada di alam. 
Ekosistem buatan adalah ekosistem yang sengaja dibuat oleh manusia untuk 
memenuhi kebutuhannya. 
2. Ekosistem darat adalah ekosistem yang lingkungan fisiknya berupa daratan. 
Ekosistem air adalah ekosistem yang lingkungan fisiknya berupa perairan. 
3. Ekosistem alami: laut, padang rumput, sabana 
Ekosistem buatan: sawah, waduk, kolam 
4. Contoh ekosistem darat dan ciri-cirinya: 
a. Gurun: terdapat tumbuhan kaktus, hewan unta, ular, dsb; mendapat 
cahaya matahari yang cukup; terbentuk secara alami 
b. Sabana: terdiri dari rumput dan semak belukar; terbentuk secara alami; 
terdapat jenis serangga, mamalia seperti zebra dan singa. 
c. Dan lain sebagainya. 
5. Contoh ekosistem air dan ciri-cirinya: 
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a. Kolam: terbentuk karena dibuat oleh manusia (buatan), terdapat hewan 
ikan 
b. Laut: terbentuk secara alami, terdapat hewan ubur-ubur, rumput laut, dll 
Kunci Jawaban Tes Formatif 3 
1. Keseimbangan ekosistem adalah keadaan dimana komponen-komponen 
dalam suatu ekosistem dalam keadaan seimbang (jumlahnya dapat 
memenuhi kebutuhan). 
2. Faktor utama yang mempengaruhi keseimbangan ekosistem: 
a. Perubahan musim 
b. Bencana alam 
c. Ulah manusia 
3. Kegiatan manusia yang mengganggu keseimbangan ekosistem darat 
a. Penebangan hutan 
b. Membuang sampah sembarangan 
c. Pencemaran lingkungan 
4. Kegiatan manusia yang mengganggu keseimbangan ekosistem darat 
a. Membuang limbah di sungai 
b. Menangkap ikan dengan racun 
c. Pencemaran air 
5. Perubahan musim dapat mengganggu keseimbangan ekosistem misalnya 
pada musim kemarau persediaan untuk mekhluk hidup akan berkurang 
sehingga menyebabkan kehidupan makhluk hidup terganggu. 
Kunci Jawaban Tes Formatif 4 
1. Rantai makanan: peristiwa makan dimakan dengan urutan tertentu 
Jaring-jaring makanan: gabungan dari beberapa rantai makanan 
2. Produsen: rumput dan tanaman wortel 
Komsumen I: belalang dan kelinci 
Konsumen II: burung kutilang dan ular 
Konsumen III: burung elang 
3. Padi →belalang→katak→ular→burung 
4. Rumput   belalang →burung →pengurai 
Capung →katak →ular →pengurai 
5. Apabila populasi ular meningkat, petani akan senang karena padi yang 








 Lembar Kerja Siswa 1 
Tema 8 Ekosistem  
Subtema 1 Komponen Ekosistem 
Pembelajaran 1 
Kelompok : ………………………….. 








Siswa dapat mengidentifikasi 
komponen di dalam sebuah 
ekosistem. 
Siswa dapat membedakan makhluk 
hidup dan benda tak hidup. 
 
 
Lakukanlah pengamatan pada beberapa media diorama yang telah disediakan oleh 
guru! 
Berdasarkan pengamatan yang telah kalian lakukan, jawablah pertanyaan-
pertanyaan di bawah ini! 
1. Apa sajakah komponen ekosistem yang kalian temukan pada masing-masing 
ekosistem? 









































2. Dari komponen ekosistem yang telah kalian temukan, mana yang merupakan 
makhluk hidup dan manakah yang merupakan benda tak hidup? 






















Lembar Kerja Siswa 2 
 
Lembar Kerja Siswa 2 
Tema 8 Ekosistem  
Subtema 1 Komponen Ekosistem 
Pembelajaran 2 
Kelompok : ………………………….. 








Siswa dapat mengidentifikasi 




Lakukanlah pengamatan pada beberapa media diorama yang telah disediakan oleh 
guru! Berdasarkan pengamatan yang telah kalian lakukan, jawablah pertanyaan-
pertanyaan di bawah ini! 
1. Tulislah jenis-jenis ekosistem yang kalian ketahui dan sebutkan ciri-cirinya 
























2. Dari beberapa ekosistem yang telah kalian temukan, mana yang termasuk 
ekosistem alami dan manakah yang termasuk ekosistem buatan? 














4. Gambarlah 1 buah jenis ekosistem dilengkapi komponen-komponennya di 
















Lembar Kerja Siswa 3 
Tema 8 Ekosistem  
Subtema 2 Komponen Ekosistem 
Pembelajaran 5 
Kelompok : ………………………….. 








Siswa dapat mengidentifikasi 




Lakukanlah pengamatan pada beberapa media diorama yang telah disediakan oleh 
guru! 
Berdasarkan pengamatan yang telah kalian lakukan, jawablah pertanyaan-
pertanyaan di bawah ini! 
1. Tulislah 3 faktor utama yang dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem 
beserta contohnya. 






















Lembar Kerja Siswa 4 
Tema 8 Ekosistem  
Subtema 2 Hubungan makhluk 
hidup dalam ekosistem, 
Pembelajaran 2 
Kelompok : ………………………….. 








Siswa dapat membentuk rantai 
makanan dan jaring-jaring 
makanan dari hasil pengamatan 
 
 
Lakukanlah pengamatan pada beberapa media diorama yang telah disediakan oleh 
guru! Berdasarkan pengamatan yang telah kalian lakukan, jawablalah pertanyaan-
pertanyaan di bawah ini! 
1. Buatlah minimal 1 rantai makanan dan 1 jaring-jaring makanan pada 
masing-masing jenis ekosistem yang kalian amati beserta gambarnya! 
a. Ekosistem ….. 











b. Ekosistem …. 











c. Ekosistem …. 

























Lampiran 10. Lembar Kerja Siswa Kelompok Kontrol 
 
 
Lembar Kerja Siswa 1 
Tema 8 Ekosistem  
Subtema 1 Komponen Ekosistem 
Pembelajaran 1 
Kelompok : ………………………….. 








Siswa dapat mengidentifikasi 
komponen di dalam sebuah 
ekosistem. 
Siswa dapat membedakan makhluk 
hidup dan benda tak hidup. 
 
 
Diskusikan dan jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Apa sajakah komponen ekosistem yang kalian temukan pada ekosistem 
tundra, laut, dan sawah? 






































2. Dari komponen ekosistem yang telah kalian temukan, mana yang merupakan 
makhluk hidup dan manakah yang merupakan benda tak hidup? 

























Lembar Kerja Siswa 2 
Tema 8 Ekosistem  
Subtema 1 Komponen Ekosistem 
Pembelajaran 2 
Kelompok : ………………………….. 








Siswa dapat mengidentifikasi 




Diskusikan dan jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Tulislah jenis-jenis ekosistem yang kalian ketahui dan sebutkan ciri-cirinya 






















2. Dari beberapa ekosistem yang telah kalian temukan, mana yang termasuk 
ekosistem alami dan manakah yang termasuk ekosistem buatan? 
 
 
















4. Gambarlah 1 buah jenis ekosistem dilengkapi komponen-komponennya di 
















Lembar Kerja Siswa 2 
Lembar Kerja Siswa 3 
Tema 8 Ekosistem  
Subtema 2 Komponen Ekosistem 
Pembelajaran 5 
Kelompok : ………………………….. 








Siswa dapat mengidentifikasi 




Diskusikan dan jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Tulislah 3 faktor utama yang dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem 
beserta contohnya. 























Lembar Kerja Siswa 3 
 
Lembar Kerja Siswa 4 
Tema 8 Ekosistem  
Subtema 2 Hubungan makhluk 
hidup dalam ekosistem 
Pembelajaran 2 
Kelompok : ………………………….. 








Siswa dapat membentuk rantai 




Diskusikan dan jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Buatlah minimal 1 rantai makanan dan 1 jaring-jaring makanan pada masing-
masing jenis ekosistem beserta gambarnya! 
a. Ekosistem ….. 










b. Ekosistem …. 















c. Ekosistem …. 



























Lampran 12. Hasil Tes Uji Coba 
No.  Skor untuk item no:  Total 
Res 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
 
1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 2 2 2 2 30 
2 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 2 2 31 
3 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 2 2 2 31 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 2 2 0 32 
5 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 2 2 2 2 34 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 2 2 2 2 34 
7 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 2 2 2 31 
8 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 2 2 2 2 34 
9 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 2 1 2 31 
10 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 2 2 28 
11 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 2 2 2 2 33 
12 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 2 0 2 2 2 32 
13 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 2 2 2 2 2 35 
14 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 2 2 2 30 
15 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 2 2 2 2 31 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 2 2 2 2 35 
17 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 2 2 2 33 
18 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 2 2 33 
19 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 2 2 2 2 34 
20 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 2 2 2 34 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 2 2 2 2 35 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 2 2 2 2 35 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 2 1 2 2 34 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 2 2 2 34 
25 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 2 2 2 2 34 
 166 
 
26 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 21 
27 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 2 1 2 2 0 30 
28 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 2 2 28 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 2 31 
30 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 2 2 29 
31 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 2 2 2 31 
32 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 2 2 2 2 32 




Lampiran 13. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Hasil Belajar 
Correlations 
  






























 .124 -.289 .346* .220 .a -.161 .194 .a .194 .135 -.052 -.077 -.232 .034 -.337 .201 .372* 
Sig. (2-tailed)  .775 . . .491 .103 .048 .218 . .370 .280 . .280 .455 .775 .670 .194 .851 .055 .262 .033 








 .130 -.179 .067 .007 .a .313 -.100 .a -.100 .313 -.175 -.179 .153 .223 -.065 .100 .377* 
Sig. (2-tailed) .775  . . .471 .319 .711 .971 . .077 .580 . .580 .076 .330 .319 .396 .212 .718 .580 .031 















































Sig. (2-tailed) . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . 















































Sig. (2-tailed) . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . 








 1 .043 .043 -.227 .a .289 -.108 .a .289 .280 .029 .280 .415* .190 -.256 .241 .584** 
Sig. (2-tailed) .491 .471 . .  .812 .812 .203 . .103 .549 . .103 .115 .873 .115 .016 .291 .151 .177 .000 








 .043 1 -.100 -.117 .a -.056 -.056 .a -.056 -.100 .179 .267 -.080 -.117 .250 -.149 .074 
Sig. (2-tailed) .103 .319 . . .812  .580 .515 . .757 .757 . .757 .580 .319 .134 .657 .515 .160 .408 .681 






 .067 .a .a .043 -.100 1 .528** .a -.056 -.056 .a -.056 .267 -.067 -.100 -.080 -.117 -.209 .124 .347* 
Sig. (2-tailed) .048 .711 . . .812 .580  .002 . .757 .757 . .757 .134 .711 .580 .657 .515 .244 .491 .048 
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 -.227 -.117 .528** 1 .a -.066 -.066 .a -.066 -.117 -.007 -.117 -.094 -.138 -.245 -.175 .067 
Sig. (2-tailed) .218 .971 . . .203 .515 .002  . .717 .717 . .717 .515 .971 .515 .602 .444 .170 .330 .710 















































Sig. (2-tailed) . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . 








 .289 -.056 -.056 -.066 .a 1 -.031 .a -.031 .559** .100 -.056 .696** -.066 -.117 -.083 .346* 
Sig. (2-tailed) .370 .077 . . .103 .757 .757 .717 .  .863 . .863 .001 .580 .757 .000 .717 .518 .645 .048 








 -.108 -.056 -.056 -.066 .a -.031 1 .a -.031 .559** -.313 -.056 -.045 -.066 -.117 -.083 .003 
Sig. (2-tailed) .280 .580 . . .549 .757 .757 .717 . .863  . .863 .001 .077 .757 .804 .717 .518 .645 .985 















































Sig. (2-tailed) . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . 








 .289 -.056 -.056 -.066 .a -.031 -.031 .a 1 -.056 .100 -.056 -.045 .476** -.117 -.083 .232 
Sig. (2-tailed) .280 .580 . . .103 .757 .757 .717 . .863 .863 .  .757 .580 .757 .804 .005 .518 .645 .194 








 .280 -.100 .267 -.117 .a .559** .559** .a -.056 1 -.067 -.100 .361* -.117 -.209 .124 .483** 
Sig. (2-tailed) .455 .076 . . .115 .580 .134 .515 . .001 .001 . .757  .711 .580 .039 .515 .244 .491 .004 








 .029 .179 -.067 -.007 .a .100 -.313 .a .100 -.067 1 -.067 .144 -.223 .219 -.100 .217 
Sig. (2-tailed) .775 .330 . . .873 .319 .711 .971 . .580 .077 . .580 .711  .711 .425 .212 .220 .580 .224 
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 .280 .267 -.100 -.117 .a -.056 -.056 .a -.056 -.100 -.067 1 -.080 -.117 .021 .124 .142 
Sig. (2-tailed) .670 .319 . . .115 .134 .580 .515 . .757 .757 . .757 .580 .711  .657 .515 .908 .491 .429 








 .415* -.080 -.080 -.094 .a .696** -.045 .a -.045 .361* .144 -.080 1 .295 .109 .210 .498** 
Sig. (2-tailed) .194 .396 . . .016 .657 .657 .602 . .000 .804 . .804 .039 .425 .657  .096 .546 .242 .003 








 .190 -.117 -.117 -.138 .a -.066 -.066 .a .476** -.117 -.223 -.117 .295 1 .159 .306 .367* 
Sig. (2-tailed) .851 .212 . . .291 .515 .515 .444 . .717 .717 . .005 .515 .212 .515 .096  .376 .083 .035 








 -.256 .250 -.209 -.245 .a -.117 -.117 .a -.117 -.209 .219 .021 .109 .159 1 -.140 .056 
Sig. (2-tailed) .055 .718 . . .151 .160 .244 .170 . .518 .518 . .518 .244 .220 .908 .546 .376  .438 .759 








 .241 -.149 .124 -.175 .a -.083 -.083 .a -.083 .124 -.100 .124 .210 .306 -.140 1 .416* 
Sig. (2-tailed) .262 .580 . . .177 .408 .491 .330 . .645 .645 . .645 .491 .580 .491 .242 .083 .438  .016 






 .377* .a .a .584** .074 .347* .067 .a .346* .003 .a .232 .483** .217 .142 .498** .367* .056 .416* 1 
Sig. (2-tailed) .033 .031 . . .000 .681 .048 .710 . .048 .985 . .194 .004 .224 .429 .003 .035 .759 .016  
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Correlations 
  item_11 item_12 item_13 item_14 item_15 item_16 item_17 item_18 item_19 item_20 skor_total 
item_11 Pearson Correlation 1 .117 .559** -.066 -.056 -.045 -.092 -.075 .a -.056 .239 
Sig. (2-tailed)  .518 .001 .717 .757 .804 .612 .679 . .757 .180 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
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item_12 Pearson Correlation .117 1 .209 .245 .209 .167 -.303 .095 .a -.250 .518** 
Sig. (2-tailed) .518  .244 .170 .244 .352 .086 .600 . .160 .002 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
item_13 Pearson Correlation .559** .209 1 -.117 .267 -.080 -.164 .160 .a -.100 .428* 
Sig. (2-tailed) .001 .244  .515 .134 .657 .362 .373 . .580 .013 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
item_14 Pearson Correlation -.066 .245 -.117 1 -.117 -.094 .034 .102 .a .206 .416* 
Sig. (2-tailed) .717 .170 .515  .515 .602 .849 .572 . .251 .016 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
item_15 Pearson Correlation -.056 .209 .267 -.117 1 -.080 .094 .160 .a -.100 .428* 
Sig. (2-tailed) .757 .244 .134 .515  .657 .604 .373 . .580 .013 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
item_16 Pearson Correlation -.045 .167 -.080 -.094 -.080 1 .179 .247 .a -.080 .343 
Sig. (2-tailed) .804 .352 .657 .602 .657  .319 .166 . .657 .050 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
item_17 Pearson Correlation -.092 -.303 -.164 .034 .094 .179 1 -.013 .a .094 .288 
Sig. (2-tailed) .612 .086 .362 .849 .604 .319  .945 . .604 .104 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
item_18 Pearson Correlation -.075 .095 .160 .102 .160 .247 -.013 1 .a -.134 .493** 
Sig. (2-tailed) .679 .600 .373 .572 .373 .166 .945  . .458 .004 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
item_19 Pearson Correlation .a .a .a .a .a .a .a .a .a .a .a 
Sig. (2-tailed) . . . . . . . .  . . 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
item_20 Pearson Correlation -.056 -.250 -.100 .206 -.100 -.080 .094 -.134 .a 1 .134 
Sig. (2-tailed) .757 .160 .580 .251 .580 .657 .604 .458 .  .458 





Pearson Correlation .239 .518** .428* .416* .428* .343 .288 .493** .a .134 1 
Sig. (2-tailed) .180 .002 .013 .016 .013 .050 .104 .004 . .458  
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
 
      
  soal_31 soal_32 soal_33 soal_34 soal_35 skor_total 
soal_31 Pearson Correlation 1 .224 .355* .183 .015 .594** 
Sig. (2-tailed)  .211 .043 .307 .933 .000 
N 33 33 33 33 33 33 
soal_32 Pearson Correlation .224 1 .569** .246 .246 .789** 
Sig. (2-tailed) .211  .001 .167 .167 .000 
N 33 33 33 33 33 33 
soal_33 Pearson Correlation .355* .569** 1 .280 .043 .700** 
Sig. (2-tailed) .043 .001  .115 .812 .000 
N 33 33 33 33 33 33 
soal_34 Pearson Correlation .183 .246 .280 1 .267 .506** 
Sig. (2-tailed) .307 .167 .115  .134 .003 
N 33 33 33 33 33 33 
soal_35 Pearson Correlation .015 .246 .043 .267 1 .506** 
Sig. (2-tailed) .933 .167 .812 .134  .003 
N 33 33 33 33 33 33 
skor_tot
al 
Pearson Correlation .594** .789** .700** .506** .506** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 .003  
N 33 33 33 33 33 33 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     




Lampiran 14. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar IPA 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 33 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 33 100.0 














Lampiran 15. Rangkuman Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
No Butir Koefisien validitas Rekomendasi Reliabilitas 
rxy Keterangan 
1 0,372 Valid Dipakai 0,631 
2 0,377 Valid Dipakai 
3 a Gugur  Tidak dipakai 
4 a Gugur Tidak dipakai 
5 0,584 Valid Dipakai 
6 0,074 Gugur Tidak dipakai 
7 0,347 Valid Dipakai 
8 0,067 Gugur Tidak dipakai 
9 a Gugur Tidak dipakai 
10 0,346 Valid Dipakai 
11 0,003 Gugur Tidak dipakai 
12 a Gugur Tidak dipakai 
13 0,232 Gugur Tidak dipakai 
14 0,483 Valid Dipakai 
15 0,217 Gugur Tidak dipakai 
16 0,142 Gugur Tidak dipakai 
17 0,498 Valid Dipakai 
18 0,367 Valid Dipakai 
19 0,056 Gugur Tidak dipakai 
20 0,416 Valid Dipakai 
21 0,239 Gugur Tidak dipakai 
22 0,518 Valid Dipakai 
23 0,428 Valid Dipakai 
24 0,416 Valid Dipakai 
25 0,428 Valid Dipakai 
26 0,343 Gugur Tidak dipakai 
27 0,288 Gugur Tidak dipakai 
28 0,493 Valid Dipakai 
29 a Gugur Tidak dipakai 
30 0,134 Gugur Tidak dipakai 
31 0,594 Valid Dipakai 
32 0,789 Valid Dipakai 
33 0,700 Valid Dipakai 
34 0,506 Valid Dipakai 






Lampiran 16. Kisi-kisi Instrumen Soal Tes Setelah Uji Coba 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator Bentuk Soal Jenjang kemampuan ranah 
kognitif 
C1 C2 C3 C4 





pada ekosistem di 
lingkungan sekitar  
Komponen 
ekosistem 
Mengidentifikasi komponen di 
































Menjelaskan peran dan fungsi 
rantai makanan dan jaring-











Lampiran 17. Instrumen Soal Pre-test dan Post-test Setelah Uji Coba 
         
 
 
Pilihlah jawaban yang benar! 
1. Ekosistem tersusun atas komponen biotik 
dan abiotik. Apakah yang dimaksud 
dengan abiotik? 
a. bagian lingkungan yang hidup 
b. bagian lingkungan alami 
c. bagian lingkungan yang tak hidup 
d. bagian lingkungan buatan 
 
2. Berikut ini yang termasuk komponen 
biotik adalah.... 
a. sapi dan cahaya matahari  
b. rumput dan air  
c. padi dan tanah 
d. tumbuhan dan hewan 
 
3. Makhluk hidup dan benda tak hidup saling 
membutuhkan. Begitu juga dengan sesama 
makhluk hidup. Selain sebagai makanan, 
tumbuhan juga dibutuhkan hewan 
untuk…. 
a. menghasilkan pupuk 
b. menghasilkan bahan bangunan 
c. menghasilkan pewarna alami 
d. menghasilkan oksigen untuk bernafas 
 
4. Yang termasuk ke dalam ekosistem buatan 
adalah.... 
a. danau dan padang rumput 
b. laut dan kolam 
c. sungai dan danau 
d. kebun dan ladang 
 
5. Kaktus merupakan tumbuhan yang paling 
banyak dijumpai pada ekosistem…. 
a. padang rumput 
b. air tawar 
c. laut 
d. padang pasir 
6. Jika ekosistem hutan seimbang, maka 
akan menyebabkan…. 
a. kekeringan 




7. Hewan yang memakan produsen 
disebut konsumen…. 
a. tingkat I  
b. tingkat III 
c. tingkat II 
d. tingkat IV 
 
8. Padi dapat membuat sendiri 
makanannya, maka padi disebut…. 





9. Rumput dimakan ulat. Ulat dimakan 
ayam. Ayam dimakan ular. Ular 
dimakan burung elang. Berdasarkan 
urutan makan dan dimakan tersebut, 
burung elang berperan sebagai…. 
a. produsen 
b. konsumen III 





Isilah titik-titik pada soal berikut dengan jawaban yang tepat dan lengkap! 
10. Di dalam ekosistem, cahaya matahari merupakan komponen…. 
11. Contoh komponen biotik dalam ekosistem padang pasir adalah…. 
12. Ekosistem berdasarkan cara terbentuknya dibedakan menjadi dua, yaitu ekosistem   ….    
dan.... 
13. Contoh ekosistem buatan adalah…. 
14. Di dalam ekosistem, tumbuhan hijau berperan sebagai …. 
15. Berikan contoh hubungan yang terjadi antara komponen biotik dengan komponen biotik, 













18. Perhatikan gambar di bawah ini! 

















Lampiran 18. Kunci Jawaban Soal Tes Setelah Uji Coba 











B. Isian Singkat dan Uraian 
10. Abiotik 
11. Serangga, semut, kalajengkig, kaktus 
12. Alami dan buatan 
13. Sawah, kebun, bendungan, ladang 
14. Penghasil oksigen, produsen 
15. Contoh hubungan komponen biotik dan biotik: kupu-kupu mendapatkan 
nectar dari bunga, dsb 
Contoh hubungan komponen biotik dan abiotik: cahaya matahari 
membantu tumbuhan untuk berfotosintesis, dsb 
16. Contoh ekosistem alami dan ciri-cirinya: 
a. Gurun: terdapat tumbuhan kaktus, hewan unta, ular, dsb; mendapat 
cahaya matahari yang cukup; terbentuk secara alami 
b. Sabana: terdiri dari rumput dan semak belukar; terbentuk secara alami; 
terdapat jenis serangga, mamalia seperti zebra dan singa. 
c. Dan lain sebagainya. 
17. Contoh kegiatan manusia yang mengganggu ekosistem air antara lain: 
a. Pembuangan limbah pabrik di laut 
b. Menangkap ikan dengan racun 
c. Dan lain sebagainya. 
18. Gambar tersebut disebabkan oleh perubahan musim yaitu musim kemarau. 
Pada gambar itu, telihat suatu ekosistem yang sedang dilanda kekeringan. 
Hal tersebut mengakibatkan kehidupan hewan dan tumbuhan terganggu 
dan tanah tandus kekurangan air. 
19. Agar rantai makanan tidak terputus, hal yang harus dilakukan antara lain 
























































Lampiran 26. Daftar NIlai Pre-test, Tes Formatif, dan Post-test Kelompok 
Eksperimen 
No Nama Nilai  
Pre-test Tes Formatif Post-test 
1 2 3 4 
1.  ADLN 5,8 10 10 6 9 9,2 
2.  AKBR 4,6 5 8 5 3 8,75 
3.  AMND 2,5 8 10 5 7 7,5 
4.  ANND 8,75 9 10 9 10 9,6 
5.  ANND N 7,1 6 10 4 6 8,75 
6.  ARNTY 5,8 7 10 7 8 8,75 
7.  ATK 4,2 9 10 8 8 9,6 
8.  AZHR 5,8 8 10 7 8 9,6 
9.  BVRY 3,3 6 7 7 4 6,25 
10.  DNV 6,7 8 10 9 10 875 
11.  DVA 1,7 6 5 6 5 5,8 
12.  DVI 5,4 4 7 8 5 5,8 
13.  DMS 7,5 10 10 9 9 9,6 
14.  DW 6,25 6 10 5 9 6,25 
15.  HNFH 6,7 8 8 8 9 8,3 
16.  IK 7,5 8 10 9 7 8,75 
17.  ILHM 3,3 6 5 3 5 7,5 
18.  IVN 5 7 6 7 3 8,3 
19.  JFRY 6,25 8 9 9 9 8,75 
20.  JT 5 5 9 2 3 7,5 
21.  NV 6,7 9 10 8 9 9,2 
22.  NR 7,9 10 10 10 10 10 
23.  PTR 4,6 6 9 4 6 6,25 
24.  RHMTL 4,2 6 10 6 7 6,25 
25.  RK 5,8 7 10 7 5 9,6 
26.  RND 7,5 9 10 9 9 9,6 
27.  SLV 5 6 8 7 7 7,9 
28.  SYFL 5 7 10 10 8 7,9 





Lampiran 27. Daftar Nilai Pre-test, Tes Formatif, dan Post-test Kelompok 
Kontrol 
No Nama Nilai  
Pre-test Tes Formatif Post-test 
1 2 3 4 
1.  ALF 5,4 7 6 8 7 7,1 
2.  AMND 7,5 10 9 7 7 9,2 
3.  ANND 4,6 6 6 8 6 7,9 
4.  ANS 2,9 9 9 6 7 5 
5.  ANNS 7,5 6 10 9 5 8,75 
6.  DNS 6,25 9 7 8 7 8,3 
7.  EG 5,4 5 7 7 2 7,1 
8.  FZH 3,75 6 10 9 5 6,7 
9.  FR 4,6 6 9 7 8 7,5 
10.  GNS 5,8 7 4 4 2 7,1 
11.  INC 7,5 10 10 9 8 9,2 
12.  IWN 4,6 6 6 3 2 7,1 
13.  LRS 7,9 10 10 8 8 9,2 
14.  LTN 7,1 6 10 8 6 7,5 
15.  MLY 5 6 8 7 5 5,8 
16.  NFL 4,2 6 6 6 4 6,23 
17.  NRIA 7,5 10 10 7 6 9,6 
18.  PND 6,7 7 6 7 3 6,25 
19.  PRTM 9,6 6 7 8 7 7,9 
20.  RCHM 7,1 8 9 8 7 8,75 
21.  RK 5,4 9 10 8 5 7,9 
22.  RK U 8,3 9 10 9 10 9,2 
23.  RM 7,5 8 8 7 4 9,2 
24.  RNT 4,6 7 8 7 4 5,8 
25.  RN 5,4 5 4 4 5 6,7 
26.  RRN 5 6 6 3 5 7,1 
27.  RZL 4,2 6 6 4 4 5 
28.  SN 5,8 8 6 8 7 8,75 
29.  SHNTY 6,7 6 8 8 7 6,7 
30.  SDQ 5 6 6 6 6 5,8 
31.  YDH 5,8 8 10 6 8 8,75 





Lampiran 28. Distribusi Frekuensi Hasil Pre-test Kelompok Eksperimen 
 
Statistics 
  pretest_e pretest_eksperimen 
N Valid 28 28 
Missing 0 0 
Mean 5.6393 3.29 
Median 5.8000 3.00 
Mode 5.00a 4 
Std. Deviation 1.66596 1.117 
Variance 2.775 1.249 
Minimum 1.70 1 
Maximum 8.75 5 
Sum 157.90 92 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
pretest 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1.7 1 3.6 3.6 3.6 
2.5 1 3.6 3.6 7.1 
3.3 1 3.6 3.6 10.7 
3.75 1 3.6 3.6 14.3 
4.2 2 7.1 7.1 21.4 
4.6 1 3.6 3.6 25.0 
5 4 14.3 14.3 39.3 
5.4 2 7.1 7.1 46.4 
5.8 4 14.3 14.3 60.7 
6.25 2 7.1 7.1 67.9 
6.7 1 3.6 3.6 71.4 
7.1 3 10.7 10.7 82.1 
7.5 3 10.7 10.7 92.9 
7.9 1 3.6 3.6 96.4 
8.75 1 3.6 3.6 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat baik 1 3.6 3.6 3.6 
Baik 8 28.6 28.6 32.1 
Cukup 6 21.4 21.4 53.6 
Kurang 9 32.1 32.1 85.7 
Gagal 4 14.3 14.3 100.0 
Total 28 100.0 100.0  
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Lampiran 29. Distribusi Frekuensi Hasil Pre-test Kelompok Kontrol 
 
Statistics 
  pretest_k pretest_kontrol 
N Valid 31 31 
Missing 0 0 
Mean 5.9258 3.1935 
Median 5.8000 3.0000 
Mode 7.50 4.00 
Std. Deviation 1.52211 1.04624 
Variance 2.317 1.095 
Minimum 2.90 1.00 
Maximum 9.60 5.00 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 5 2 6.5 6.5 6.5 
5.8 3 9.7 9.7 16.1 
6.25 2 6.5 6.5 22.6 
6.7 3 9.7 9.7 32.3 
7.1 5 16.1 16.1 48.4 
7.5 2 6.5 6.5 54.8 
7.9 3 9.7 9.7 64.5 
8.3 1 3.2 3.2 67.7 
8.75 4 12.9 12.9 80.6 
9.2 5 16.1 16.1 96.8 
9.6 1 3.2 3.2 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat baik 2 6.5 6.5 6.5 
Baik 9 29.0 29.0 35.5 
Cukup 5 16.1 16.1 51.6 
Kurang 13 41.9 41.9 93.5 
Gagal 2 6.5 6.5 100.0 




Lampiran 30. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Formatif 1 Kelompok Eksperimen  
 
Statistics 
  Treatment_1e Treatment_1eksperimen 
N Valid 28 28 
Missing 0 0 
Mean 7.2857 2.2500 
Median 7.0000 2.0000 
Mode 6.00 2.00 
Std. Deviation 1.62975 .96705 
Variance 2.656 .935 
Minimum 4.00 1.00 
Maximum 10.00 4.00 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 4 1 3.6 3.6 3.6 
5 2 7.1 7.1 10.7 
6 8 28.6 28.6 39.3 
7 4 14.3 14.3 53.6 
8 6 21.4 21.4 75.0 
9 4 14.3 14.3 89.3 
10 3 10.7 10.7 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat baik 7 25.0 25.0 25.0 
Baik 10 35.7 35.7 60.7 
Cukup 8 28.6 28.6 89.3 
Kurang 2 7.1 7.1 96.4 
Gagal 1 3.6 3.6 100.0 





Lampiran 31. Distribusi Frekuensi Tes Formatif 1 Kelompok Kontrol  
Statistics 
  Treatment_1k Treatment_1kontrol 
N Valid 31 31 
Missing 0 0 
Mean 7.2258 2.2903 
Median 7.0000 2.0000 
Mode 6.00 3.00 
Std. Deviation 1.58555 .93785 
Variance 2.514 .880 
Minimum 5.00 1.00 
Maximum 10.00 4.00 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 5 2 6.5 6.5 6.5 
6 13 41.9 41.9 48.4 
7 4 12.9 12.9 61.3 
8 4 12.9 12.9 74.2 
9 4 12.9 12.9 87.1 
10 4 12.9 12.9 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat baik 8 25.8 25.8 25.8 
Baik 8 25.8 25.8 51.6 
Cukup 13 41.9 41.9 93.5 
Kurang 2 6.5 6.5 100.0 





Lampiran 32. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Formatif 2 Kelompok Eksperimen  
Statistics 
  Treatment_2e Treatment_2eksperimen 
N Valid 28 28 
Missing 0 0 
Mean 8.9643 1.4643 
Median 10.0000 1.0000 
Mode 10.00 1.00 
Std. Deviation 1.59820 .88117 
Variance 2.554 .776 
Minimum 5.00 1.00 
Maximum 10.00 4.00 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 5 2 7.1 7.1 7.1 
6 1 3.6 3.6 10.7 
7 2 7.1 7.1 17.9 
8 3 10.7 10.7 28.6 
9 3 10.7 10.7 39.3 
10 17 60.7 60.7 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat baik 20 71.4 71.4 71.4 
Baik 5 17.9 17.9 89.3 
Cukup 1 3.6 3.6 92.9 
Kurang 2 7.1 7.1 100.0 





Lampiran 33. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Formatif 2 Kelompok Kontrol 
Statistics 
  Treatment_2k Treatment_2kontrol 
N Valid 31 31 
Missing 0 0 
Mean 7.7742 2.0000 
Median 8.0000 2.0000 
Mode 6.00a 1.00 
Std. Deviation 1.90979 1.00000 
Variance 3.647 1.000 
Minimum 4.00 1.00 
Maximum 10.00 4.00 
Sum 241.00 62.00 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat baik 13 41.9 41.9 41.9 
Baik 7 22.6 22.6 64.5 
Cukup 9 29.0 29.0 93.5 
Gagal 2 6.5 6.5 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 4 2 6.5 6.5 6.5 
6 9 29.0 29.0 35.5 
7 3 9.7 9.7 45.2 
8 4 12.9 12.9 58.1 
9 4 12.9 12.9 71.0 
10 9 29.0 29.0 100.0 




Lampiran 34. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Formatif 3 Kelompok Eksperimen  
 
Statistics 
  Treatment_3e Treatment_3eksperimen 
N Valid 28 28 
Missing 0 0 
Mean 6.9286 2.3929 
Median 7.0000 2.0000 
Mode 7.00a 2.00 
Std. Deviation 2.10693 1.28638 
Variance 4.439 1.655 
Minimum 2.00 1.00 
Maximum 10.00 5.00 
Sum 194.00 67.00 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 3.6 3.6 3.6 
3 1 3.6 3.6 7.1 
4 2 7.1 7.1 14.3 
5 3 10.7 10.7 25.0 
6 3 10.7 10.7 35.7 
7 6 21.4 21.4 57.1 
8 4 14.3 14.3 71.4 
9 6 21.4 21.4 92.9 
10 2 7.1 7.1 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat baik 8 28.6 28.6 28.6 
Baik 10 35.7 35.7 64.3 
Cukup 3 10.7 10.7 75.0 
Kurang 3 10.7 10.7 85.7 
Gagal 4 14.3 14.3 100.0 
Total 28 100.0 100.0  
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Lampiran 35. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Formatif 3 Kelompok Kontrol  
Statistics 
  Treatment_3k Treatment_3kontrol 
N Valid 31 31 
Missing 0 0 
Mean 6.9032 2.3871 
Median 7.0000 2.0000 
Mode 8.00 2.00 
Std. Deviation 1.71959 1.05443 
Variance 2.957 1.112 
Minimum 3.00 1.00 
Maximum 9.00 5.00 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 2 6.5 6.5 6.5 
4 3 9.7 9.7 16.1 
6 4 12.9 12.9 29.0 
7 8 25.8 25.8 54.8 
8 10 32.3 32.3 87.1 
9 4 12.9 12.9 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat baik 4 12.9 12.9 12.9 
Baik 18 58.1 58.1 71.0 
Cukup 4 12.9 12.9 83.9 
Gagal 5 16.1 16.1 100.0 




Lampiran 36. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Formatif 4 Kelompok Eksperimen  
Statistics 
  Treatment_4e Treatment_4eksperimen 
N Valid 28 28 
Missing 0 0 
Mean 7.1071 2.3571 
Median 7.5000 2.0000 
Mode 9.00 1.00 
Std. Deviation 2.24993 1.44566 
Variance 5.062 2.090 
Minimum 3.00 1.00 
Maximum 10.00 5.00 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 3 10.7 10.7 10.7 
4 1 3.6 3.6 14.3 
5 4 14.3 14.3 28.6 
6 2 7.1 7.1 35.7 
7 4 14.3 14.3 50.0 
8 3 10.7 10.7 60.7 
9 8 28.6 28.6 89.3 
10 3 10.7 10.7 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat baik 11 39.3 39.3 39.3 
Baik 7 25.0 25.0 64.3 
Cukup 2 7.1 7.1 71.4 
Kurang 4 14.3 14.3 85.7 
Gagal 4 14.3 14.3 100.0 




Lampiran 37. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Formatif 4 Kelompok Kontrol  
 
Statistics 
  Treatment_4k Treatment_4kontrol 
N Valid 31 31 
Missing 0 0 
Mean 5.7097 3.1290 
Median 6.0000 3.0000 
Mode 7.00 2.00 
Std. Deviation 1.96966 1.17592 
Variance 3.880 1.383 
Minimum 2.00 1.00 
Maximum 10.00 5.00 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 9.7 9.7 9.7 
3 1 3.2 3.2 12.9 
4 4 12.9 12.9 25.8 
5 6 19.4 19.4 45.2 
6 4 12.9 12.9 58.1 
7 8 25.8 25.8 83.9 
8 4 12.9 12.9 96.8 
10 1 3.2 3.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat baik 1 3.2 3.2 3.2 
Baik 12 38.7 38.7 41.9 
Cukup 4 12.9 12.9 54.8 
Kurang 6 19.4 19.4 74.2 
Gagal 8 25.8 25.8 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
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Lampiran 38. Distribusi Frekuensi Hasil Post-test Kelompok Eksperimen  
Statistics 
  posttest_e posttest_eksperimen 
N Valid 28 28 
Missing 0 0 
Mean 8.2143 1.6786 
Median 8.7500 1.0000 
Mode 8.75a 1.00 
Std. Deviation 1.32231 .81892 
Variance 1.748 .671 
Minimum 5.80 1.00 
Maximum 10.00 3.00 
Sum 230.00 47.00 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 5.8 2 7.1 7.1 7.1 
6.25 4 14.3 14.3 21.4 
7.5 3 10.7 10.7 32.1 
7.9 2 7.1 7.1 39.3 
8.3 2 7.1 7.1 46.4 
8.75 6 21.4 21.4 67.9 
9.2 2 7.1 7.1 75.0 
9.6 6 21.4 21.4 96.4 
10 1 3.6 3.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat baik 17 60.7 60.7 60.7 
Baik 5 17.9 17.9 78.6 
Cukup 6 21.4 21.4 100.0 
Total 28 100.0 100.0  
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Lampiran 39. Distribusi Frekuensi Hasil Post-test Kelompok Kontrol  
Statistics 
  postest_k postest_kontrol 
N Valid 31 31 
Missing 0 0 
Mean 5.9258 3.1935 
Median 5.8000 3.0000 
Mode 7.50 4.00 
Std. Deviation 1.52211 1.04624 
Variance 2.317 1.095 
Minimum 2.90 1.00 
Maximum 9.60 5.00 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 5 2 6.5 6.5 6.5 
5.8 3 9.7 9.7 16.1 
6.25 2 6.5 6.5 22.6 
6.7 3 9.7 9.7 32.3 
7.1 5 16.1 16.1 48.4 
7.5 2 6.5 6.5 54.8 
7.9 3 9.7 9.7 64.5 
8.3 1 3.2 3.2 67.7 
8.75 4 12.9 12.9 80.6 
9.2 5 16.1 16.1 96.8 
9.6 1 3.2 3.2 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat baik 11 35.5 35.5 35.5 
Baik 13 41.9 41.9 77.4 
Cukup 5 16.1 16.1 93.5 
Kurang 2 6.5 6.5 100.0 




Lampiran 40. Contoh Hasil Tes Siswa Kelompok Eksperimen dan Kontrol 








































































































































































































































































































































Lampiran 41. Foto Kegiatan Pembelajaran Kelompok Eksperimen 























































Lampiran 42. Foto Kegiatan Pembelajaran Kelompok Kontrol 






















































Lampiran 43. Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
